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RINGKASAN

Teuku Zaldy Arfigo, 2019. Pengaruh Suku Bunga, Current Ratio, Debt to Equity
Ratio dan Return On Equity Terhadap Harga Saham (Studi pada Perusahaan
yang tergabung dalam indeks LQA45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2018), Sri Sulasmiyati, S.Sos., M.AP, 161 Hal + xiv

Investasi merupakan aktivitas menempatkan dana pada suatu produk yang
mempunyai nilai lebih dengan periode tertentu dengan harapan dana tersebut dapat
memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. Ada banyak pilihan yang dapat
dipilih dalam berinvestasi diantaranya adalah melakukan investasi saham di pasar
modal. Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun ke tahun meningkat
dilihat dari jJumlah saham yang ditransaksikan semakin tinggi. Semakin tinggi harga
saham maka semakin baik juga kinerja perusahaan tersebut di mata investor.
Kinerja perusahaan dapat dilihat dari dua faktor yaitu faktor eksternal dan faktor
inernal perusahaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh suku
bunga, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity
(ROE) terhadap harga saham secara simultan maupun secara parsial. Jenis
penelitian yang digunakan adalah explanatory reasearch dengan pendekatan
kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Perusahaan yang
tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-
2018. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga
sampel terpilih berjumlah 32 perusahaan dengan sampel observasi sebanyak 128.
Penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif dan analisis regresi
linier berganda.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa suku bunga, Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Uji parsial atau uji t menunjukkan
bahwa variabel Current Ratio (CR) dan Return On Equity (ROE) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Sedangkan suku bunga dan Debt to
Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap harga
saham.

Kata Kunci: Suku Bunga, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),
Return On Equity (ROE), Harga Saham
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SUMMARY

Teuku Zaldy Arfigo, 2019. The Influence of Interest Rate, Current Ratio, Debt
to Equity Ratio and Return On Equity on Stock (Companies in the LQ45 index
listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2015-2018 Period), Sri
Sulasmiyati, S.Sos., M.AP, 161 Page + xiv

Investment is an activity of placing funds in a product that has more value
with a certain period in the hope that these funds can benefit in the future. There are
many choices that can be chosen in investing including investing in stock in the
capital market. The development of the Indonesia Stock Exchange (BEI) from year
to year increased as seen from the higher number of shares traded. The higher the
stock price, the better the company's performance in the eyes of investors. Company
performance can be seen from two factors, namely external factors and company
internal factors.

This study aims to determine and explain the influence of interest rates,
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) and Return On Equity (ROE) on
stock prices simultaneously or partially. The type of research used is explanatory
research with quantitative approaches. The population used in this study is the
companies incorporated in the LQA45 index listed on the Indonesia Stock Exchange
in the 2015-2018 period. The sampling technique uses purposive sampling so that
the selected sample is 32 companies with an observation sample of 128. This study
uses descriptive statistical data analysis and multiple linear regression analysis

The results of this study indicate that interest rates, Current Ratio (CR), Debt
to Equity Ratio (DER) and Return On Equity (ROE) simultaneously have a
significant effect on stock prices. Partial test or t test shows that the variable Current
Ratio (CR) and Return On Equity (ROE) partially have a significant effect on stock
prices. While interest rates and Debt to Equity Ratio (DER) partially have
insignificant effect on stock prices.

Keywords: Interest Rates, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER),
Return On Equity (ROE), Stock Prices
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun ke tahun meningkat
dilihat dari jumlah saham yang ditransaksikan semakin tinggi. Hal tersebut
didukung oleh peran pemerintah karena telah mempermudah dan memberikan
kesempatan yang besar terhadap investor agar mau menanamkan modalnya di
Indonesia. Peran pemerintah tersebut sangat menguntungkan bagi investor dalam
maupun luar negeri untuk menanamkan dananya di pasar modal.

Investasi merupakan aktivitas menempatkan dana pada suatu produk yang
mempunyai nilai lebih dengan periode tertentu dengan harapan dana tersebut dapat
memperoleh keuntungan di masa yang akan datang. Menurut Tandelilin (2010:2),
seorang investor membeli sejumlah saham saat ini dengan harapan memperoleh
keuntungan dari kenaikan harga saham ataupun sejumlah dividen di masa yang
akan datang, sebagai imbalan atas waktu dan resiko yang terkait dengan investasi
tersebut. Ada banyak pilihan yang dapat dipilih dalam berinvestasi diantaranya
adalah melakukan investasi saham di pasar modal. Semakin pesatnya
perkembangan pasar modal di Indonesia menjadikan alasan bahwa pasar modal
merupakan alternatif sumber dana di samping perbankan.

Menurut Sunariyah (2011:4), pasar modal secara umum adalah suatu
sistem keuangan yang terorganisir, termasuk didalamnya adalah bank-bank
komersial dan semua lembaga perantara di bidang keuangan, serta keseluruhan

surat-surat berharga yang beredar. Dari aktivitas pasar modal, harga saham



mempunyai peran utama yang harus diperhatikan investor dalam melakukan
investasi. Menurut Samsul (2015:200), harga suatu jenis saham dipengaruhi oleh
kinerja perusahaan dan kemungkinan risiko yang dihadapi perusahaan, kinerja
perusahaan tercermin dari laba operasional dan laba bersih per saham serta
beberapa rasio keuangan yang menggambarkan kekuatan manajemen dalam
mengelola perusahaan. Pergerakan harga saham searah dengan Kinerja perusahaan.
Apabila kinerja perusahaan meningkat maka harga saham yang ditawarkan ke
publik nilainya akan meningkat. Begitu pula harga saham yang nilainya cenderung
menurun sering diartikan bahwa kinerja perusahaan kurang baik.

Saham merupakan instrumen pasar modal yang paling banyak diminati
oleh investor, karena di dalam saham sendiri menjanjikan keuntungan yang sangat
besar. Menurut Darmaji dan Fakhrudin (2012:5) pengertian saham adalah tanda
atau pemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan
terbatas. Jumlah saham yang beredar di publik dan dimiliki perusahaan dipengaruhi
oleh Harga Saham. Namun, investasi pada saham dianggap mempunyai tingkat
resiko lebih besar dibandingkan dengan investasi lain seperti obligasi, deposito dan
tabungan. Investor dapat memperkirakan berapa keuntungan yang diharapkan dan
seberapa jauh kemungkinan hasil yang sebenarnya nanti akan menyimpang dari
hasil yang diharapkan. Investor membutuhkan berbagai informasi yang berguna
ketika menanamkan dananya. Jika harga saham suatu perusahaan selalu mengalami
kenaikan, investor menilai bahwa perusahaan berada dalam kinerja yang baik

sehingga dapat menguntungkan investor.



Adapun beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja perusahaan
yaitu faktor eksternal perusahaan dan faktor internal perusahaan. Faktor eksternal
pada perusahaan sangat penting, karena kemampuan investor dalam memahami dan
meramalkan kondisi ekonomi makro di masa datang akan sangat berguna dalam
pembuatan keputusan investasi yang menguntungkan (Tandelilin, 2010:341).
Faktor internal juga sangat penting untuk menilai kinerja perusahaan, karena
investor akan melihat informasi yang berkaitan dengan kinerja perusahaan dengan
melihat laporan keuangannya (Tandelilin, 2010:365).

Faktor eksternal sangat penting dalam membuat keputusan investor untuk
memahami dan meramalkan kondisi ekonomi makro di masa datang yang akan
sangat berguna dalam pembuatan keputusan investasi yang menguntungkan
(Tandelilin, 2010:341). Penelitian ini membahas mengenai suku bunga Indonesia
atau dikenal dengan Bl Rate yang ditentukan oleh bank sentral dalam hal ini adalah
Bank Indonesia (BI). Bl rate digunakan sebab berdasarkan jurnal penelitian Ginting
(2016:84), menunjukkan adanya pengaruh yang berlawanan antara Bl rate terhadap
harga saham. Apabila Bl rate naik maka harga saham akan turun dan sebaliknya,
apabila Bl rate turun, maka harga saham naik. Menurut Tandelilin (2010:343),
tingkat suku bunga yang meningkat bisa juga menyebabkan investor menarik
investasinya pada saham dan memindahkannya pada investasi berupa tabungan
ataupun deposito.

Tidak hanya faktor eksternal terdapat juga faktor internal yang merupakan
faktor yang berada di dalam perusahaan. Faktor internal berkaitan langsung dengan

manajerial perusahaan yang bisa digunakan investor untuk menilai suatu



perusahaan dengan melihat laporan keuangannya (Tandelilin, 2010:365). Laporan
keuangan perusahaan yang dianalisis oleh investor dapat membantu investor untuk
menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini dan kemungkinannya
di masa yang akan datang (Syamsudin, 2011:37).

Current Ratio (CR) adalah rasio likuiditas yang menunjukan kemampuan
perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek dengan menggunakan
aktiva lancarnya. Menurut Fahmi (2011:121), current ratio atau rasio lancar adalah
ukuran umum yang digunakan atau solvensi jangka pendek, kemampuan suatu
perusahaan memenuhi kebutuhan hutang jangka pendek ketika jatuh tempo. current
ratio dikatakan sebagai rasio untuk mengukur tingkat keamanan (margin of safety)
suatu perusahaan. Current Ratio (CR) digunakan sebab berdasarkan jurnal
penelitian Hanie (2018) menunjukan current ratio memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap harga saham.

Current Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. Semakin tinggi
current ratio di suatu perusahaan berarti semakin baik perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek. Current ratio yang tinggi juga dapat menunjukkan
kelebihan aktiva lancar yang tidak digunakan secara maksimal. Menurut Hanafi dan
Halim (2016:55), current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan aktiva
lancar yang menganggur sehingga tidak baik bagi profitabilitas perusahaan karena
aktiva lancar menghasilkan return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva

tetap.



Utang merupakan salah satu sarana pendanaan bagi perusahaan. Menurut
Darmadji dan Fakhruddin (2012:158), investor dapat mengukur sejauh mana
besarnya utang dapat ditutupi oleh modal sendiri melalui debt to equity ratio (DER).
Investor dapat melihat tingkat resiko perusahaan dalam memenuhi kewajibannya.
Investor dan analis sering menggunakan debt to equity ratio untuk melihat seberapa
besar hutang perusahaan jika dibandingkan dengan ekuitas yang dimiliki
perusahaan atau para pemegang saham. Menururt Sujarweni (2017:61), debt to
equity ratio merupakan perbandingan antara utang-utang dan ekuitas dalam
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan
untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Menurut Brigham dan Houston
(2011:103), debt to equity ratio (DER) digunakan sebab berdasarkan jurnal
penelitian Hanie (2018) menunjukan bahwa dalam penelitiannya debt to equity
ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham.

Perusahaan dengan debt to equity ratio yang rendah akan memiliki resiko
kerugian yang kecil ketika keadaan ekonomi mengalami kemerosotan, namun
ketika kondisi ekonomi membaik, kesempatan dalam memperoleh laba juga rendah.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio
adalah gambaran yang ditunjukkan untuk mengetahui kemampuan perusahaan
untuk membayarkan hutang menggunakan modal/ekuitas yang ada, semakin tinggi
nilai semakin beresiko kemampuan perusahaan sehingga akan berdampak pada
perspektif investor untuk melakukan investasi.

Pandangan investor terhadap nilai perusahaan dapat dikatakan baik apabila

perusahaan memiliki tingkat profitabilitas atau laba yang besar. Investor tentu



menginginkan untung dalam menanamkan sahamnya di dalam perusahaan, untuk
itu investor dapat mengukur tingkat keuntungan dari investasi dilihat dari Return
on Equity atau biasa disingkat dengan ROE. Menurut Sujarweni (2017:65), ROE
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk
menghasilkan keuntungan bagi seluruh pemegang saham, baik saham biasa maupun
saham preferen. Jika ROE memiliki nilai rendah, hal ini menggambarkan bahwa
perusahaan kurang baik dan akan berdampak pada menurunnya tingkat
pengembalian yang diinginkan pemegang saham. Brigham dan Houston
(2011:133), mengungkapkan ROE merupakan rasio yang paling penting, sebab
pemegang saham pasti menginginkan tingkat pengembalian yang tinggi atas modal
yang mereka investasikan.

Perhitungan ROE menunjukkan tingkat pengambilan yang diperoleh
pemilik saham atas investasi di perusahaan, dengan membandingkan besarnya laba
bersih setelah pajak terhadap ekuitas saham (Syamsudin, 2011:64). Adanya
pertumbuhan ROE memperlihatkan sejauh mana perusahaan mampu mengelola
modal sendiri dan keuntungan secara efektif, sehingga membuat prospek
perusahaan semakin baik, karena menunjukkan adanya potensi peningkatan pada
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan, sehingga membuat kepercayaan
investor meningkat untuk mempermudah manajamen perusahaan dalam menarik
modal dalam bentuk saham.

Studi dalam penelitian ini menggunakan saham-saham indeks LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Menurut Tandelilin (2010:87) sebagian

sekuritas memiliki frekuensi yang sangat tinggi dan aktif di perdagangkan di pasar



modal, namun sebagian sekuritas lainnya relatif sedikit frekuensi transaksi dan
cenderung bersifat pasif. Adanya indeks LQ45 yang terdiri dari 45 saham di BEI
dengan likuiditas yang tinggi dan kapitalisasi pasar yang besar serta lolos seleksi
kriteria masuk dalam urutan 60 terbesar dari total transaksi saham di pasar regular,
indeks ini dapat mencerminkan kondisi real yang memiliki frekuensi tinggi dan
aktif diperdagangkan dalam bursa efek Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas peneliti melihat fenomena adanya perbedaan
hasil penelitian. Peneliti tertarik untuk untuk meneliti dengan judul skripsi
“Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan
Return On Equity Terhadap Harga Saham (Studi pada Perusahaan yang
tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2015-2018)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1.  Apakah tingkat suku bunga, Current Ratio, Debt to Equity Ratio
(DER) dan Return On Equity (ROE) secara simultan berpengaruh
terhadap harga saham di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia ?
2. Apakah suku bunga secara parsial berpengaruh terhadap harga
saham di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia ?
3. Apakah Current Ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga

saham di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia ?



4.  Apakah Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh
terhadap harga saham di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia ?
5. Apakah Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh

terhadap harga saham di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pengaruh tingkat suku bunga, Current Ratio, Debt to
Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) secara simultan
berpengaruh terhadap harga saham di indeks LQ45 pada Bursa Efek
Indonesia.
2. Mengetahui Suku Bunga secara parsial berpengaruh terhadap harga
saham di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia.
3. Mengetahui Current Ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga
saham di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia.
4. Mengetahui Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh
terhadap harga saham di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia.
5. Mengetahui Return On Equity (ROE) secara parsial berpengaruh

terhadap harga saham di indeks LQ45 pada Bursa Efek Indonesia.



D. Kontribusi Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat, baik secara akademis
maupun praktis bagi pihak-pihak yang bersangkutan. Manfaat yang diberikan
adalah:
1. Kontribusi Akademis
Memperkaya keilmuan dan pemikiran pada studi IImu Administrasi
Bisnis Universitas Brawijaya, khususnya pada Program Studi limu
Administrasi Bisnis dan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya
dengan tema sejenis dan yang akan dilakukan selanjutnya.
2. Kontribusi praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan kepada
pihak-pihak terkait khususnya bagi investor dalam melakukan investasi

sebagai salah satu acuan pengambilan keputusan.

E. Sistematika Pembahasan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan pengantar masalah yang akan dibahas
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kontribusi penelitian dan sistematika pembahasan.
BAB |1 : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan bahan pustaka yang mendasari penelitian
ini, serta teori-teori yang berhubungan dengan permasalahan

penelitian yang akan dibahas dan hubungan variabel yang akan



BAB Il

BAB IV

BAB V
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diteliti. Selain itu juga berisi model konseptual dan kerangka

hipotesis dalam penelitian.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakan dalam
penelitian meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel dan
pengukurannya, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data

dan teknik analisis data.

: HASIL PENELITIAN DANPEMBAHASAN

Bab ini menguraikan mengenai hasil penelitian dan penyajian
data yang dihasilkan. Selain itu, bab ini juga akan menguraikan
gambaran umum tentang objek penelitian, analisis data yang akan

dilakukan, dan pembahasan atas hipotesis.

: PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan dari hasil dan pembahasan
penelitian, serta saran-saran yang diberikan kepada pihak-pihak

yang terkait.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
1. Amanda (2012)

Penelitian ini dilakukan oleh Amanda (2012) dengan judul “Pengaruh Debt
to Equity Ratio, Return On Equity, Earning Per Share dan Price Earning Ratio
terhadap Harga Saham (Studi pada Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar
di BEI Tahun 2008-2011)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
menjelaskan pengaruh faktor internal terhadap harga saham, dengan variabel Debt
to Equity Ratio, Return On Equity, Earning Per Share dan Price Earning Ratio.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan pengambilan
sampel dengan metode purposive sampling dengan sampel 10 perusahaan sektor
food and baverages. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt to Equity Ratio,
Return On Equity, Earning Per Share dan Price Earning Ratio berpengaruh
terhadap harga saham.

2. Ginting (2016)

Penelitian ini dilakukan oleh Marisa Ginting (2016) dengan judul “Pengaruh
Tingkat Suku Bunga, Nilai Tukar dan Inflasi terhadap Harga Saham (Studi Pada
Sub Sektor Perbankan Di Bursa Efek Indonesia Periode 2011-2015)”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh faktor eksternal terhadap
harga saham, dengan variabel eksternal yaitu tingkat suku bunga, niai tukar dan
inflasi. Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan

pengambilan sampel dengan metode purposive sampling dengan sampel 41 bank.

11
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bl rate, Nilai Tukar dan Inflasi berpengaruh
terhadap harga saham.
3. Wijayanti (2018)

Penelitian ini dilakukan oleh Dian Wijayanti (2018) dengan judul
“Pengaruh Faktor Internal dan Eksternal Perusahaan terhadap Harga Saham (Studi
pada Perusahaan Sektor Pertambangan yang Terdaftar di Daftar Efek Syariah
Periode 2013- 2016)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan
pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap harga saham, dengan variabel
internal ROE (Return On Equity), EPS (Earning Per Share) dan variabel eksternal
inflasi dan pertumbuhan ekonomi. Metode analisis yang digunakan adalah regresi
linear berganda dan pengambilan sampel dengan metode purposive sampling
dengan sampel 11 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROE, EPS,
Inflasi dan Pertumbuhan Ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap harga
saham.

4. Hanie (2018)

Penelitian ini dilakukan oleh Putriana Hanie (2018) dengan judul “Pengaruh
Rasio Likuiditas dan Rasio Leverage terhadap Harga Saham (Studi Pada
Perusahaan Indeks LQ45 Periode 2014-2016)”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dan menjelaskan pengaruh faktor internal terhadap harga saham,
dengan variabel internal Current Ratio, Quick Ratio dan Debt to Equity Ratio
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan pengambilan

sampel dengan metode purposive sampling dengan sampel 45 perusahaan di Bursa
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Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Current Ratio, Quick Ratio
dan Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap harga saham.
5. Hanafi (2019)

Penelitian ini dilakukan oleh Imam Hanafi (2019) dengan judul “Pengaruh
Struktur Modal dan Profitabilitas terhadap Harga Saham (Studi Pada Sektor
Property dan real Estate yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode Tahun
2015-2017)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh
internal terhadap harga saham, dengan variabel internal adalah Debt to Asset Ratio
(DAR), Return On Asset (ROA) dan Return On Equity (ROE). Metode analisis yang
digunakan adalah regresi linear berganda dan pengambilan sampel dengan metode
purposive sampling dengan sampel 14 perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Debt to Asset Ratio (DAR), Return On Asset (ROA) dan Return On Equity
(ROE) berpengaruh dan signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan penelitian
terdahulu tersebut, berikut adalah pemetaan penelitian terdahulu:

Tabel 2.1 Pemetaan Penelitian Terdahulu

Nama, Tahun Perbedaan
No dan Persamaan Penelitian Penelitian
Judul Penelitian Terdahulu Ini

1. | Amanda (2012) Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Pengaruh Debt to variabel bebas variabel bebas variabel bebas
Equity Ratio, DER dan EPS dan PER suku bunga
Return On Equity, ROE . Menggunakan dan CR
Earning Per Menggunakan objek . Menggunakan
Share dan Price variabel penelitian objek
Earning Ratio terikat harga pada penelitian
terhadap Harga saham Perusahaan pada indeks
Saham (Studi food and LQ45
pada Perusahaan beverage
Food and
Beverages yang
Terdaftar di BEI




Lanjutan Tabel 2.1 Pemetaan Penelitian Terdahulu
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Nama, Tahun Perbedaan
No dan Persamaan Penelitian Penelitian
Judul Penelitian Terdahulu Ini
Tahun 2008-
2011)

2. | Ginting (2016) Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Pengaruh Tingkat variabel bebas variabel bebas variabel bebas
Suku Bunga, Suku Bunga nilai tukar dan CR, DER dan
Nilai Tukar dan Menggunakan inflasi ROE
Inflasi terhadap variabel . Menggunakan | b. Menggunakan
Harga Saham terikat harga objek objek
(Studi Pada Sub saham penelitian sub penelitian
Sektor Perbankan sektor indeks LQ45
Di Bursa Efek perbankan
Indonesia Periode
2011-2015

3. | Wijayanti (2018) Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Pengaruh Faktor variabel bebas variabel bebas variabel bebas
Internal dan ROE EPS, inflasi CR, DER dan
Eksternal Menggunkan dan suku bunga
Perusahaan variabel pertumbuhan . Menggunakan
terhadap Harga terikat harga ekonomi objek
Saham (Studi saham . Menggunakan penelitian
pada Perusahaan objek indeks LQ45
Sektor penelitian
Pertambangan perusahaan
yang Terdaftar di sektor
Daftar Efek pertambangan
Syariah Periode
2013- 2016)

4. | Hanie(2018) Menggunakan Menggunakan Menggunakan
Pengaruh Rasio variabel bebas variabel bebas variabel bebas
Likuiditas dan CR dan DER quick ratio suku bunga,
Rasio Leverage Menggunakan ROE
terhadap Harga variabel
Saham (Studi terikat harga
Pada Perusahaan saham
Indeks LQ45 Menggunakan
Periode 2014- objek
2016) penelitian

indeks LQ45




Lanjutan Tabel 2.1 Pemetaan Penelitian Terdahulu
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Nama, Tahun Perbedaan
No dan Persamaan Penelitian Penelitian
Judul Penelitian Terdahulu Ini

5. | Hanafi (2019) Menggunakan Menggunakan | a. Menggunakan
Pengaruh Struktur variabel bebas variabel bebas variabel bebas
Modal dan Return On DAR dan Suku Bunga,
Profitabilitas Equity ROA CR, DER
terhadap Harga Menggunakan | b. Menggunakan | b. Menggunaan
Saham (Studi variabel objek objek
Pada Sektor terikat harga penelitian penelitian
Property dan real saham perusahaan indeks LQ45
Estate yang sector
Terdaftar Pada property dan
Bursa Efek real estate
Indonesia Periode
Tahun 2015-
2017)

Sumber: Data Diolah, 2019

B. Pasar Modal

1. Definisi Pasar Modal

Pasar modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka

panjang yang bisa diperjual belikan, baik dalam bentuk uang, ekuitas (saham),

instrument derivative, maupun instrument lainnya (Darmadi, 2012:1). Sedangkan

menurut Sunariyah (2011:4) pasar modal secara umum adalah suatu sistem

keuangan yang terorganisasi, termasuk didalamnya adalah bank-bank komersial

dan semua lembaga perantara di bidang keuangan, serta keseluruhan surat-surat

berhaga yang beredar. Pasar modal adalah suatu pasar (tempat, berupa gedung)

yang disiapkan guna memperdagangkan saham-saham, obligasi obligasi, dan jenis

surat berharga lainnya dengan memakai jasa para perantara pedagang efek. Dapat
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disimpulkan pasar modal adalah suatu pasar dimana terdapat berbagai instrumen

keuangan yang dapat diperjual belikan baik dalam bentuk uang, saham,obligasi,

dan jenis surat berharga lainnya.

2. Macam-macam Pasar Modal

Menurut Sunariyah (2011:12-14) jenis-jenis pasar modal tersebut ada

beberapa macam yaitu:

a.

Pasar Perdana (Primary Market)

Pasar perdana adalah penawaran saham dari perusahaan yang
menerbitkan saham (emiten) kepada pemodal selama waktu yang telah
ditetapkan oleh pihak sebelum saham tersebut diperdagangkan di pasar
sekunder.

Pasar Sekunder (Secondary Market)

Pasar sekunder didefinisikan sebagai perdagangan saham setelah
melewati masa penawaran pada pasar perdana. Jadi pasar sekunder
dimana saham dan sekuritas lain diperjualbelikan secara luas, setelah
melalui masa penjualan dipasar perdana.

Pasar Ketiga (Third Market)

Pasar ketiga adalah tempat perdagangan saham atau sekuritas lain diluar
bursa (over the counter market).

Pasar Keempat (Fourth Market)

Pasar keempat merupakan bentuk perdagangan efek antar pemodal atau
dengan kata lain pengalihan saham dari satu pemegang saham ke
pemegang lainnya tanpa melalui perantara pedagang efek.

3. Manfaat Pasar Modal

Menurut Samsul (2015:43) manfaat pasar modal dapat dilihat dari tiga

sudut pandang yaitu:

a.

Sudut pandang emiten

1) Sarana untuk mencari dana lebih besar dengan biaya yang lebih
murah.

2) Memperbaiki struktur pemodalan perusahaan karena perusahaan
memiliki modal sendiri yang lebih tinggi dibandingkan dengan
utang. Sehingga ketergantungan modal pinjaman dari perbankan
semakin berkurang.

3) Manajemen perusahaan yang tertutup menjadi manajemen yang
terbuka sehingga menguntungkan bagi pemegang saham karena
lebih transparan.
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4) Memperluas jaringan bisnis baik dengan perusahaan domestik

maupun perusahaan luar negeri.
b. Sudut Pandang Masyarakat

1) Sarana yang terbaik untuk investasi dengan jumlah yang tidak terlalu
besar bagi kebanyakan masyarakat.

2) Nilai investasi berkembang mengikuti pertumbuhan yang tercermin
pada meningkatnya harga saham yang menjadi capital gain.

3) Dapat sekaligus melakukan investasi dalam beberapa instrument
untuk memperkecil risiko secara keseluruhan dan memaksimumkan
keuntungan.

c. Sudut Pandang Pemerintah

1) Sebagai sumber pembiayaan badan usaha milik negara (BUMN),
sehingga tidak tergantung lagi pada subsidi dari pemerintah.

2) Manajemen badan usaha menjadi lebih baik, manajemen di tuntut
untuk lebih profesional.

3) Meningkatkan pendapatan dari sektor pajak, penghematan devisa
bagi pembiayaan pembangunan serta memperluas kesempatan kerja.

C. Saham
1. Definisi Saham

Saham merupakan hal yang menarik bagi para investor karena mampu
melipatgandakan keuntungan. Menurut Tampubolon (2013:152) saham adalah
Sumber keuangan korporasi yang berasal dari pemilik korporasi (stockholders) dan
merupakan bukti kepemilikan atas korporasi oleh pemegangnya, dan surat berharga
yang dapat diperdagangkan di pasar bursa (bursa efek). Menurut Hadi (2013:67),
saham adalah surat berharga yang dapat dapat dibeli atau dijual oleh perorangan
atau lembaga di pasar tempat tersebut di jual belikan. Jadi saham adalah surat
berharga yang dapat diperdagangkan oleh perorangan atau lembaga yang surat
tersebut merupakan bukti kepemilikan atas korporasi oleh pemegangnya. Saham
merupakan hal yang menarik bagi para investor karena semakin tinggi nilai dari
harga pasar saham suatu perusahaan, maka investor akan tertarik untuk menjual

saham sehingga dapat melipatgandakan keuntungannya.
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2. Jenis-Jenis Saham
Saham dikelompokkan menjadi dua yaitu saham biasa dan saham preferen.
Menurut Hadi (2013:68) sebagai berikut:

a. Saham biasa (common stock)
Saham biasa adalah saham yang menempatkan pemiliknya paling akhir
terhadap klaim. Pemegang saham biasa akan mendapatkan keuntungan
apabila perusahaan memperoleh laba. Pemegang saham biasa
mendapatkan proritas paling akhir dalam pembagian keuntungan
(dividen) dan penjualan aset perusahaan apabila terjadi likuidasi.

b. Saham preferen (preferen stock)
Saham preferen merupakan gabungan (hybrid) antara obliigasi dan
saham biasa. Artinya disamping memiliki karakteristik seperti obligasi,
juga memiliki karakteristik seperti saham biasa. Karakteristik obligasi
misalnya, saham preferen memberikan hasil yang tetap seperti bunga
obligasi. Saham preferen biasanya memberikan pilihan tertentu atas
pembagian dividen. Ada pembeli saham preferen yang menghendaki
penerimaan dividen yang besarnya tetap setip tahun, adapula yang
menghendaki untuk didahulukan dalam pembagian dividen dan lain
sebagainya.

3. Keuntungan dan Risiko Kepemilikan Saham

Pada dasarnya semua bentuk investasi mengandung peluang keuntungan
dan potensi kerugian atau risiko pendapatan investasi saham menurut Darmadji dan
Hendy (2012:9-10) di antaranya adalah sebagai berikut :

a. Keuntungan Investasi Saham
1) Dividen
Dividen merupakan pembagian keuntungan yang diberikan
perusahaan penerbit saham tersebut atas keuntungan yang dihasilkan
perusahaan.
2) Kentungan Modal (capital gain)
Capital gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual
saham. Capital gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan
saham di pasar sekunder.
b. Risiko Investasi Saham
1) Tidak mendapatkan dividen
Perusahaan tidak dapat membagikan dividen karena perusahaan
tersebut mengalami kerugian, perusahaan membagikan dividen jika
operasi perusahaan menghasilkan keuntungan. Dengan demikian
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potensi keuntungan pemodal untuk mendapatkan dividen ditentukan
oleh kinerja perusahaan.

2) Capital Loss
Dalam aktivitas perdagangan saham, pemodal tidak selalu
mendapatkan capital gain atas saham yang dijual. Tetapi adakalanya
pemodal harus menjual saham dengan harga jauh lebih rendah dari
harga beli, maka seorang pemodal akan mengalami capital loss.

3) Perusahaan bangkrut atau dilikuidasi
Jika suatu perusahaan bangkrut atau dilikuidasi maka saham
perusahaan tersebut akan dikeluarkan dari bursa atau di delist. Jika
perusahaan di delist maka pemegang saham akan mendapatkan
posisi lebih rendah dibandingkan kreditor atau pemegang saham
obligasi, artinya setelah semua aset perusahaan dijual maka hasilnya
akan dibagikan kepada kreditor dan pemeganga obligasi terlebih
dahulu, jika masih terdapat sisa maka baru akan dibagikan kepada
para pemegang saham.

4) Saham dikeluarkan dari bursa (Delisting)
Saham perusahaan yang di delist atau dihapus dari bursa terjadi jika
Kinerja perusahaan memburuk misalnya dalam kurun waktu tertentu
tidak pernah diperdagangkan, mengalami kerugian yang terus
menerus dalam beberapa tahun dan tidak membagikan dividen
selama beberapa tahun secara berturut-turut.

5) Saham dihentikan sementara (Suspensi)
Jika saham di suspen perdagangannya oleh otoritas bursa efek, maka
pemodal tidak dapat lagi menjual sahamnya hingga suspen tersebut
dicabut oleh otoritas bursa efek. Hal tersebut terjadi jika suatu saham
mengalami kelonjakan harga yang luar biasa dan jika suatu
perusahaan di pailitkan oleh kreditornya atau berbagai kondisi lain
yang mengharuskan otoritas bursa melakukan hal tersebut.

D. Investasi
1. Pengertian Investasi

Investasi adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber dana lainnya
yang dilakukan pada saat ini, dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan
dimasa datang (Tandelilin, 2010:2). Investasi adalah kegiatan mengalokasikan dana
(finance), untuk mendapatkan nilai lebih atau kentungan dimasa depan (Yuliana,

2010:4). Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa investasi

adalah pengelolaan sejumlah dana untuk memperoleh keuntungan dimasa depan.
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2. Tujuan Investasi

Tujuan dalam melakukan investasi tentu memiliki motif atau tujuan
tertentu yang ingin dicapai. Menurut Tandelilin (2010:8-9) beberapa motif atau
tujuan seseorang dalam melakukan investasi, yaitu:

a. Untuk mendapatkan kehidupan yang lebih layak di masa mendatang.
Seseorang yang bijaksana akan berpikir bagaimana meningkatkan
kesejahteraaan dan taraf hidup dari waktu ke waktu dengan berusaha untuk
meningkatkan tingkat pendapatan yang ada sekarang agar lebih
berkembang dimasa yang akan dating.

b. Untuk mengurangi tekanan inflasi.

Seseorang atau badan usaha yang melakukan investasi dengan pemilikan

perusahaan atau obyek lain, dapat menghindari risiko penurunan nilai

kekayaan akibat adanya pengaruh inflasi.

¢. Dorongan untuk menghemat pajak.

Beberapa negara belahan dunia banyak melakukan kebijakan yang bersifat

mendorong tumbuhnya investasi di masyarakat yang melakukan invesatsi

pada bidang usaha tertentu.

Beberapa tujuan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan investasi pada
umumnya perencanaan terhadap masa depan yang dimana mengelola finansial yang
ada pada masa ini dengan harapan memperoleh keuntungan di masa depan, dimana
perencanaan ini dapat menghindari risiko penurunan kekayaan karena inflasi.

3. Jenis-Jenis Investasi

Investasi umumnya dilakukan dengan cara menginvestasikan sejumlah
dana pada berbagai aset. Aset-aset tersebut berupa aktiva riil (real assets) dan
investasi berupa surat-surat berharga (financial assets atau marketable securities).
Aset riil terdiri dari tanah, emas, mesin atau bangunan. Aset finansial yakni
deposito, saham ataupun obligasi. Menurut Tandelilin (2010:2), aset finansial

adalah klaim berbentuk surat berharga atas sejumlah aset-aset pihak penerbit surat

berharga tersebut, sedangkan marketable securities adalah aset-aset finansial yang
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bisa diperdagangkan dengan mudah dan dengan biaya transaksi yang murah pada
pasar yang terorganisir. Menurut Sunariyah (2011:4), Kepemilikan aktiva finansial
dilakukan dengan dua cara yaitu:
a. Investasi langsung (direct investing).
Investasi langsung adalah suatu pemilikan surat-surat berharga yang
secara langsung dalam suatu entita yang secara resmi telah go public
dengan harapan akan mendapatkan keuntungan berupa penghasilan
dividend dan capital gains.
b. Investasi tidak langsung (indirect investing)
Investasi tidak langsung terjadi bila mana surat-surat berharga yang
dimiliki diperdagangkan kembali oleh perusahaan investasi (investment
company) yang berfungsi sebagai perantara. Pemilikan aktiva tidak
langsung dilakukan melalui lembaga-lembaga keuangan terdaftar, yang
bertindak sebagai perantara atau intermediary.
E. Suku Bunga
1. Pengertian Suku Bunga
Suku bunga adalah bunga yang dinyatakan sebagai persentase dari modal.
Sukirno (2011:375) sedangkan suku bunga dapat diartikan sebagai balas jasa yang
dapat diberikan oleh bank yang bedasarkan prinsip konvensional kepada nasabah
yang membeli atau menjual produknya Kasmir (2014:40). Suku bunga adalah
presentase dari modal yang diberikan bank kepada nasabah karena telah membeli
atau memakai produk bank tersebut.
2. Jenis-jenis Suku Bunga
Secara umum, suku bunga dibedakan menjadi suku bunga nominal dan
suku bunga riil. Menurut Boediono (2011:88-89) sebagai berikut:
a. Suku bunga nominal
Suku buga nominal dapat diartikan sebagai tingkat bunga yang harus
dibayar oleh debitur kepada kreditur disamping pengembalian pinjaman

pokoknya pada saat jatuh tempo. Tingkat suku bunga yang terbentuk
merupakan tingkat suku bunga yang disepakati oleh debitur dan kreditur.
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Tingkat bunga nominal ini sebenarnya adalah penjumlahan dari unsur-
unsur tingkat bunga, yaitu tingkat bunga “murni” (pure interest rate),
premi resiko (risk premium), biaya transaksi (transaction cost) dan premi
untuk inflasi yang diharapkan.

i=r+Rp+Tc+Pi
Dimana :
i =tingkat bunga nominal
r = tingkat bunga murni

Rp = premi resiko
Tc = biaya transaksi
Pi = premi inflasi
Jadi, tingkat bunga bunga nominal (i) atau tingkat bunga yang tercatat di
pasar berubah apabila unsur unsurnya berubah.

b. Suku Bunga Riil
Tingkat bunga riil adalah tingkat bunga nominal dikurangi laju inflasi
yang terjadi selama periode yang sama. Bagi kreditur, tingkat bunga riil
merupakan imbalan riil bagi pengorbanannya untuk menyerahkan
penggunaan uangnya untuk jangka waktu tertentu. Bagi debitur, tingkat
bunga riil merupakan beban riil atas penggunaan uang orang lain. Beban
ini disebut “biaya riil dari kapital” atau real cost of capital bagi debitur
tersebut, terutama apabila si debitur adalah investor di bidang produksi
barang-barang dan jasa.

3. Pengertian Bl Rate

Menurut Bank Indonesia (2018) BI rate adalah suku bunga yang
mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia dan diumumkan kepada publik. Bl rate diumumkan oleh Dewan
Gubernur Bank Indonesia setiap Rapat Dewan Gubernur (RDG). Jadi Bl rate

merupakan suku bunga acuan yang digunakan di Indonesia yang ditetapkan dan

diumumkan oleh Bank Indonesia.
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F. Rasio Likuiditas

Menurut  Kasmir (2014:315), likuiditas merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek. Kewajiban tersebut merupakan kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh
tempo. Serupa dengan hal tersebut, Rasio likuiditas menurut Fahmi (2014:69)
menjelaskan bahwa, digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek secara tepat waktu. Kewajiban yang harus
dipenuhi adalah hutang jangka pendek, serta mengukur apakah operasi perusahaan
tidak akan terganggu bila kewajiban jangka pendek ini segera ditagih.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa likuiditas
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar
kewajibannya saat jatuh tempo. Perusahaan dikatakan likuid apabila mampu
menjadikan aktiva menjadi kas tanpa penurunan nilai, sehingga perusahaan dapat
segera membayar kewajibannya agar dapat melanjutkan aktivitas-aktivitas
perusahaan. Menurut (Syamsuddin, 2011:43) ada tiga cara dalam pengukuran
likuiditas yaitu networking capital, current ratio dan quick ratio. Menurut
penelitian Hanie (2018) current ratio dapat dijadikan sebagai dasar perhitungan
dari likuiditas jangka pendek yang paling utama karena current ratio yang tinggi
akan menunjukkan nilai yang baik bagi investor. Sehingga perusahaan yang
memiliki Kinerja perusahaan yang baik akan berimbas pada harga saham yang
cenderung meningkat.

Menurut Murhadi (2013:57) current ratio atau rasio lancar adalah rasio

yang biasa digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan memenubhi liabilitas
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jangka pendek. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba untuk mengukur Kinerja
perusahaan melalui rasio likuiditas terhadap current ratio. Current ratio merupakan
perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran
yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current ratio menunjukkan sejauh mana
aktiva lancar menutupi kewajiban lancar. Semakin besar perbandingan aktiva
lancar dan kewajiban lancar semakin tinggi kemampuan perusahaan menutupi
kewajiban jangka pendeknya. Current ratio yang rendah biasanya dianggap
menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang
terlalu tinggi juga kurang bagus, karena menunjukkan banyaknya dana menganggur
yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan perusahaan (Sawir, 2009:10).
Menurut Riyanto (2011:51) apabila mengukur tingkat likuiditas dengan
menggunakan current ratio sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau
current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara:
a. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva
b. gggggn aktiva lancar tertentu diusahakan untuk mengurangi jumlah
utang lancar.

c. Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama dengan mengurangi
aktiva lancar.

Current Ratio = Aktiva tancar . 4459,

Utang Lancar

Sumber : Syamsuddin (2011:43)
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G. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi
kewajiban yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang (Kasmir, 2014:112). Rasio Solvabilitas merupakan total
hutang terhadap rata-rata ekuitas pemegang saham. Menurut Syamsuddin
(2011:54) ada tiga dalam pengukuran rasio solvabilitas yaitu debt ratio, debt to
equity ratio dan debt to total capitalization. Peneliti mencoba untuk mengukur
kinerja perusahaan melalui rasio hutang terhadap debt to equity ratio (DER).

Debt to equity ratio (DER) adalah salah satu pengukuran pada rasio
solvabilitas, tingkatan hutang keuangan dapat memberikan informasi sejauh mana
aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Semakin besar penggunaan utang
dibandingkan dengan modal sendiri mengakibatkan penurunan Kinerja perusahaan
(Sudana, 2011:153). Kebijakan perusahaan untuk melakukan hutang memiliki
tujuan untuk memanfaatkan kesempatan atas situasi bisnis yang ada. Dana
tambahan yang didapat perusahaan digunakan untuk kesempatan memperbesar
tingkat laba atas penjualan. Laba merupakan tujuan dari perusahaan untuk
menjalankan bisnis, sehingga dengan pendanaan melalui hutang modal sendiri yang
optimal akan mendorong perusahaan memperoleh laba yang lebih besar. Debt to
equity ratio adalah rasio yang dipergnakan untuk mengukur tingkat penggunaan
utang terhadap total shareholder's equity yang dimiliki perusahaan. Rasio utang
dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utang-

utangnya baik hutang jangka pendek maupun jangka panjang (Riyanto, 2011:32).
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DER pada umumnya menggunakan hutang dan modal untuk mengukur
besarnya rasio, dapat di jabarkan DER adalah rasio untuk mengukur tingkat
penggunaan utang terhadap total stakeholder’s equity yang dimiliki perusahaan
(Harahap, 2011:45). Rasio yang dimaksud adalah sebagai kemampuan suatu
perusahaan untuk membayar utang-utangnya (baik jangka pendek maupun jangka
panjang) (Riyanto, 2011:32). DER digunakan oleh suatu perusahaan tidak hanya
untuk membiayai aktiva, modal serta menanggung beban tetapi melainkan juga

untuk memperbesar penghasilan. DER dapat dihitung dengan rumus:

Hutang Jangka Panjang
Ekuitas

DER = x 100%

Sumber : Syamsuddin (2011:55)

H. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan suatu
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan (Muhardi, 2013:63). Salah satu
indikator penting untuk menilai prospek perusahaan dimasa datang adalah dengan
melihat sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Menurut Syamsuddin
(2011:61-67) pengukuran profitabilitas ada 10 yaitu Gross profit margin, operating
profit margin, net profit margin, total assets turn over, ROI, ROE, return on
common stock, EPS, deviden per share dan book value per share. Menurut
Tandelilin (2010:372) investor biasanya menggunakan return on equity (ROE)

yang menggambarkan sejauh mana kemampuan suatu perusahaan dapat
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menghasilkan laba, indikator ini sangat penting diperhatikan untuk mengetahui
sejauh mana investasi yang akan dilakukan investor di suatu perusahaan.

Return on equity (ROE) merupakan salah satu pengukuran pada
profitabilitas. Menurut Syamsudin (2011:64) return on equity (ROE) adalah
pengukuran tingkat penghasilan/return bagi pemilik perusahaan atas modal yang
diinvestasikan. ROE merupakan pengukuran dari penghasilan (income) yang
tersedia bagi pemilik perusahan atas modal yang di investasikan dalam perusahaan.
Brigham dan Houston (2010:133) mengungkapkan bahwa ROE merupakan rasio
yang paling penting, sebab pemegang saham pasti menginginkan tingkat
pengembalian yang tinggi atas modal yang mereka investasikan. Menurut
Syamsudin (2011:65) tingkat ROE yang tinggi menunjukan semakin baik
kedudukan pemilik saham dan tidak sepenuhnya menunjukan baik atau buruk
perusahaan secara keseluruhan karena masih banyak pertimbangan dan pengukuran
lainnya.

ROE dapat dihitung dengan rumus:

Laba bersih sesudah pajak

ROE = X 100%

Modal sendiri

Sumber : Syamsudin (2011:74)

I. Pengaruh Antar Variabel
1. Pengaruh Suku Bunga terhadap Harga Saham.
Peningkatan suku bunga (Bl rate) diikuti dengan peningkatan suku

bunga simpanan akan menyebabkan investor cenderung mengalihkan
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dananya dalam bentuk simpanan deposito dengan estimasi tingkat
pendapatan yan diperoleh lebih tinggi dan tingkat resiko lebih rendah
daripada jika berinvestasi pada saham (Tandelilin, 2010:343). Menurut
Samsul (2015:211) Kenaikan tingkat bunga pinjaman ataupun tingkat bunga
deposito berdampak turunnya harga saham. Sebaliknya, penurunan tingkat
bunga pinjaman maupun tingkat bunga deposito akan menaikkan harga
saham di pasar. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Hidayatul (2019) suku bunga berpengaruh negatif
terhadap harga saham. Namun berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Hidaya (2018) yang menyatakan bahwa suku bunga
berpengaruh positif terhadap harga saham.

2. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham.

Current ratio menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
membayar utangnya yang harus segera dipenuhi dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimilikinya. Semakin besar current ratio menunjukkan
semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Current ratio yang terlalu rendah akan berakibat pada
menurunnya harga pasar saham perusahaan bersangkutan, namun Current
Ratio terlalu tinggi belum tentu baik karena pada kondisi tertentu hal
tersebut menunjukkan banyak dana perusahaan yang menganggur (aktivitas
sedikit) yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampuan laba perusahaan
(Sawir, 2009:9). Pernyataan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang

dilakukan oleh Hanie (2018) bahwa Current Ratio berpengaruh positif dan
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signifikan terhadap harga saham. Namun berbeda dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Jaqualine (2016) yang menyatakan bahwa current ratio
berpengaruh signifikan negatif terhadap harga saham.

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Harga Saham.

DER digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
melunasi hutang dengan modal yang dimiliki (Husnan, 2009:70). Semakin
besar penggunaan utang dibandingkan dengan modal sendiri
mengakibatkan penurunan kinerja perusahaan tersebut (Sudana, 2011:153).
Nilai DER vyang tinggi menunjukkan Kketergantungan permodalan
perusahaan terhadap pihak luar dan berpengaruh terhadap Kkinerja
perusahaan. Hal ini akan mengurangi hak pemegang saham (dalam bentuk
dividen), juga menyebabkan berkurangnya minat investor terhadap saham
perusahaan karena tingkat pengembaliannya semakin kecil. Untuk
keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal lebih besar dari jumlah
utang atau minimal sama (Harahap, 2011:303). Pernyataan ini sejalan
dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Amanda (2013) bahwa
DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Namun
berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cendy (2019) yang
menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
harga saham.

4. Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Harga Saham.
ROE digunakan untuk mengukur keberhasilan perusahaan dalam

menghasilkan laba atau keuntungan bagi para pemegang saham atas modal
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yang telah di investasikan (Mardiyanto, 2009:196). Rasio ini mengukur
efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan
ekuitas yang ada. Semakin tinggi nilai ROE makan semakin baik. (Naibaho,
2011:27). Bagi para pemegang saham semakin tinggi rasio ini maka akan
semakin baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar
untuk pemegang saham. Rasio ini bisa dihitung dengan membagi laba bersih
dengan jumlah equitas perusahaan. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Cendy (2019) bahwa ROE berpengaruh
positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2018) yang menyatakan bahwa

ROE berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham.

J. Model Konseptual dan Hipotesis Penelitian
1. Metode Konseptual
Metode Konsep mengacu pada latar belakang yang telah disebutkan. Model

konsep pada penelitian ini adalah:

Faktor
Eksternal

Kinerja
Perusahaan

Faktor
Internal

Gambar 2.1 Model Konsep
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2019
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2. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2014:159), hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu dibuktikan
melalui data yang terkumpul. Suatu hipotesis dikatakan jawaban sementara karena
disusun berdasarkan teori yang relevan saja, belum berdasarkan fakta yang empiris
yang diperoleh dari hasil pengumpulan data. Berikut merupakan gambaran model

hipotesis pada penelitian ini :

|  H

1 2
! | Suku Bunga (X1) .
i l
1
! . Hs
| Current Ratio (X2) \
1 1
E . Ha Harga Saham (Y)
' DER (X3) | ATV -
1
! i Hs f
1 : 1
: ROE (X 4) : :
1 X !
IR \ . |

Hi :

Gambar 2.2 Model Hipotesis
Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2019

Keterangan :
— = Secara Parsial
- --- = Secara Simultan

Berdasarkan model hipotesis pada gambar 2.2 , dapat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut :

H::  Diduga variabel Suku Bunga, Current Ratio, Debt to Equity Ratio (DER)
dan Return On Equity (ROE) secara simultan berpengaruh terhadap harga

saham.
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Diduga variabel Suku Bunga secara parsial berpengaruh terhadap harga
saham.

Diduga variabel Current Ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga
saham.

Diduga variabel Debt to Equity Ratio secara parsial berpengaruh terhadap
harga saham.

Diduga variabel Ratio On Equity secara parsial berpengaruh terhadap harga

saham.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory (penelitian
penjelasan). Menurut Silaen dan Widiyono (2013:19) penelitian eksplanatori atau
disebut juga penelitian verifikatif bertujuan untuk menguji suatu kebenaran melelui
pengujian hipotesis tentang sebab-akibat antara berbagai variabel yang diteliti.
Melalui jenis penelitian ini diharapkan dapat menguji pengaruh tingkat suku bunga,
current ratio, debt to equity datio dan return on equity terhadap harga saham pada
perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di BEI 2015-2018.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
karena data penelitian berupa angka-angkan dan analisis menggunakan data

statistik yang akan diberikan secara deskriptif hasil dari penelitian ini.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi dalam penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan
penelitian. Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI)
melalui website www.idx.co.id dan Bank Indonesia (BI) melalui website
www.bi.go.id. Alasan pemilihan kedua lokasi tersebut dikarenakan website tersebut

menyediakan data yang dibutuhkan peneliti.
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C. Variabel dan Pengukuran
Variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai,
berupa kuantitatif maupun kualitatif yang dapat berubah-ubah nilainya
(Siregar, 2013:10). Berdasarkan model analisis yang digunakan, maka
variabel-variabel yang dianalisis dibedakan menjadi dua, yaitu :
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variable yang mempengaruhi atau menjadi
sebab berubahnya variable terikat (Siregar, 2013:10). Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah:

a) Tingkat suku bunga / Bl Rate (X1)

Tingkat suku bunga adalah presentase dari pokok pinjaman
yang harus dibayar oleh peminjam kepada pemberi pinjaman sebagai
imbal jasa yang dilakukan dalam suatu periode tertentu yang telah di
sepakati kedua belah pihak. Suku bunga yang digunakan adalah tingkat
suku bunga Indonesia yaitu Bl rate akhir tahun.

b) Likuiditas / Current Ratio (X2)

Yang dimaksud dengan likuiditas adalah kemampuan
perusahaan dalam melunasi utang yang harus segera dibayar dengan
aktiva lancar. Adapun persamaan Likuiditas dalam hal ini adalah

current ratio yang diambil secara tahunan sebagai berikut :

Current Ratio = Aktiva tancar . 4 4n0,

Utang Lancar

Sumber : (Syamsuddin, 2011:43)
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c) Solvabilitas / Debt to equit Ratio (X3)

Rasio Solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka
pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan
(dilikuidasi). Adapun persamaan solvabilitas dalam hal ini adalah debt

to equity ratio sebagai berikut :

Hutang Jangka Panjang
Ekuitas

DER = x 100%

Sumber : (Syamsuddin, 2011:55)
d) Profitabilitas / Return on equity (X4)

Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan
dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan dalam rangka untuk
dapat menjaga kelangsungan hidup usahanya. Tanda adanya
keuntungan akan sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal
dari luar. Adapun persamaan Return On Equity (ROE) adalah

sebagai berikut :

Laba bersih sesudah pajak

ROE = X 100%

Modal sendiri

Sumber : (Syamsuddin, 2011:74)
2. Variabel Terikat (dependent variabel)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Siregar,2013:10). Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah :
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a. Harga Saham (Y)

Harga saham adalah harga suatu saham yang sedang berlangsung
di pasar modal. Penelitian ini menggunakan harga penutupan (closing
price) yang tercatat setiap tahunnya ketika pasar bursa efek sudah tutup.
Harga penutupan yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga
penutupan saham perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 yang

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:115). Populasi
dalam penelitian ini adalah perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI pada periode
2015-2018. Perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 sebanyak 45 perusahaan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki pleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2014:116). Teknik pemilihan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu teknik penetapan sampel
berdasarkan kriteria tertentu (Siregar, 2013:33). Berdasarkan teknik pemilihan

tersebut, maka kriteria dalam penetapan sampel, ditentukan sebagai berikut:
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termasuk dalam

perusahaan yang terdaftar di indeks LQ45 selama periode 2015-2018

secara berturut-turut.

b. Memiliki laporan keuangan lengkap periode 2015-2018.

Tabel 3.1 Sampel Penelitian

No. | Kode Nama Perusahaan

1 | ADHI | Adhi Karya Tbhk

2 | ADRO | Adaro Energy Tbk

3 | AKRA | AKR Corporindo Thk

4 | ASII Astra International Thk

5 | BBCA | Bank Central Asia Thk

6 | BBNI | Bank Negara Indonesia Thk

7 | BBRI | Bank Rakyat Indonesia Tbk

8 | BBTN | Bank Tabungan Negara Tbk

9 | BMRI | Bank Mandiri Thk

10 | BSDE | Bumi Serpong Damai Thk

11 | GGRM | Gudang Garam Thk

12 | HMSP | HM Sampoerna Thk

13 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
14 | INDF | Indofood Sukses Makmur Tbk
15 | INTP Indocement Tunggal Prakasa Thk
16 | JSMR | Jasa Marga Thk

17 | KLBF | Kalbe Farma Thk

18 | LPKR | Lippo Karawaci Tbk

19 | LPPF | Matahari Departement Store Tbk
20 | MNCN | Media Nusantara Citra Thk

21 | PGAS | Perusahaan Gas Negara Tbk

22 | PTBA | Tambang Batubara Bukit Asam Thk
23 | PTPP | PP Tbk

24 | SCMA | Surya Citra Media Thk

25 | SMGR | Semen Indonesia Thk

26 | SRIL Sri Rejeki Isman Tbk

27 | SSMS | Sawit Sumbermas Sarana Thk
28 | TLKM | Telekomunikasi Indonesia Thk
29 | UNTR | United Tractors Thk

30 | UNVR | Unilever Indonesia Thk
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Lanjutan Tabel 3.1 Sampel Penelitian

No. | Kode Nama Perusahaan
31 | WIKA | Wijaya Karya Thk

32 | WSKT | Waskita Karya Thk
Sumber: Data diolah, 2019 (Lampiran 1)

Dengan jumlah sampel 32 maka diperoleh jumlah sampel (n) dari

time series tahunan yaitu sebanyak 128 data (32 x 4 tahun).

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini disesuaikan
pada data yang digunakan yaitu data sekunder, sehingga teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah teknik dokumentasi. Menurut Suharsaputra (2014:215)
Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang tertulis atau dicetak mereka
dapat berupa catatan anekdot, surat, buku harian, dan dokumen-dokumen.
Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi karena data pada variabel
peneletian ini menggunakan data dari Bursa Efek Indonesia dan Bank Indonesia

pada periode 2015-2018.

F. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2014:206) teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan satistik. Terdapat dua macam statistik yang digunakan
dalam penelitian, yaitu:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah
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terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2014:206). Statistik
deskriptif biasa digunakan jika peneliti hanya ingin mendeskripsikan data
sampel, dan tidak membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi. Statistik
deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari
nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian maksimum, dan minimum
(Ghozali, 2016:19).
2. Analisis Statistik Inferensial
Statistik inferensial yang sering juga disebut sebagai induktif atau
statistik probabilitas adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi (Sugiyono, 2014:207).
Teknik ini menggunakan analisis linier berganda dengan menggunakan
software statistika yaitu SPSS. Sebelum dilakukan SPSS harus dilakukan
terlebih dahulu uji asumsi klasik pada model regresi untuk memastikan
terhindar dari penyimpangan asumsi klasik.
a. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2016:154) uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau
residual memiliki distribusi normal. Untuk mendeteksi apakah residual
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji

statistik. Uji statistik lain yang dapat digunakan untuk menguji
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normalitas residual adalah uji statistik non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S).
2) Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016:103) uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
korelasi diantara variabel independen. Untuk menguji adanya
multikolinieritas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Apa bila tidak terdapat variabel bebas yang
memiliki nilai tolerance kurang dari sama dengan 0,10 atau VIF lebih
dari sama dengan 10, maka dapat disimpulkan tidak ada
multikolinieritas antara variabel bebas dalam regresi.
3) Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2016:107) uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul
karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama
lainnya. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi salah satunya
dengan uji durbin. Uji Durbin Waston digunakan untuk autokorelasi
tingkat satu dan mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi
dan tidak ada variabel lag di antara variabel independen. Untuk
pengujian autokorelasi dapat digunakan uji Durbin Watson dengan

syarat:
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Tabel 3.2 Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi:

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi Tolak 0<dw<dL
Positif
Tidak ada autokorelasi Tidak ada di<dw<du
Positif Keputusan
Tidak ada Korelasi Tolak 4-d.<dw<4
Negative
Tidak ada Korelasi Tidak Ada | 4-du<dw<4-d_
Negative Keputusan
Tidak ada autokorelasi Tidak ditolak du<dw<4-dy
, Positif atau negative

Sumber: Ghozali (2016:108)

Jika autokorelasi tidak memenuhi syarat pada tabel 3.2, maka
terjadi autokorelasi dan data ditolak. Jika terjadi autokorelasi maka data
dapat diobati dengan menggunakan metode Cochrane Orcutt. Cochrane
Orcutt adalah metode untuk mengatasi nilai autokorelasi yang
menggunakan nilai estimasi residual untuk memperoleh informasi nilai
autokorelasi dengan transformasi Lag. Lag artinya mengembalikan
variabel baru yang merupakan hasil pengurangan nilai dari sampel ke-
i —1 (Ghozali, 2016:120).

4. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016:134) uji heteroskedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
memiliki variance dari residual yang sama, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi dapat dikatakan baik apabila homoskedastisitas. Menurut

Ghozali (2016:134) dasar analisis yang baik adalah:
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a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola
tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

b. Analisis Linier Regresi Berganda

Penelitian ini menggunakana analisis linier berganda karena
menggunakan lebih dari satu variabel independen, yaitu Bl rate, CR, DER
dan ROE dengan variabel dependen satu yaitu harga saham. Analisis
regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor
prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) Sugiyono (2014:277).

Model persamaan analisis pada regresi linier berganda adalah:

Y =biXi+ b2 Xo+ baXs+ haXate

(Sugiyono, 2014:277)

Keterangan :
Y = Harga Saham
b1 b2 bn = Koefisien regresi
X1 = Tingkat Suku Bunga
X2 = Current Rato
Xs = Debt to Equity Ratio
Xa = Return On Equity
e = Kesalahan pengganggu, artinya nilai-nilai lain yang tidak

dimasukkan dalam persamaan
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c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016:95) koefisien determinasi (R?) pada
intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol
dan satu. Koefisien determinasi memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen maka R? tidak peduli apakah variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh
karena itu banyak peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan nilai
Adjusted R? (Ghozali, 2016:95).

d. UjiF

Menurut Ghozali (2016:96) uji f menguji joint hipotesa bahwa b1,
b2, b3, dan b4 secara simultan sama dengan nol. Uji F pada umumnya
digunakan untuk menguji variabel bebas secara simultan terhadap variable
terkat dari suatu persamaan regresi. Menurut Ghozali (2016:96) pengujian
uji F dapat dilakukan dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai
berikut:

1) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka variabel independen
(tingkat suku bunga, CR, DER dan ROE) secara simultan
berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham.

2) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel independen

(tingkat suku bunga, CR, DER dan ROE) secara simultan
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berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen harga
saham.

e. Ujit

Menurut Ghozali (2016:97) uji statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Uji t pada
umumnya digunakan untuk menguji variabel bebas secara parsial terhadap

variabel terikat dari suatu persamaan regresi. Menurut Ghozali (2016:97)

perhitungan uji t dapat dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah

sebagai berikut:

1) Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka variabel independen
(tingkat suku bunga, CR, DER dan ROE) secara parsial berpengaruh
tidak signifikan terhadap harga saham.

2) Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka variabel independen
(tingkat suku bunga, CR, DER, dan ROE) secara parsial berpengaruh
terhadap variabel dependen harga saham.

3)  Jika nilai thitung > tianel maka maka variabel independen (tingkat suku
bunga, CR, DER, dan ROE) secara parsial berpengaruh terhadap
variabel dependen harga saham.

4)  Jika nilai thitung < trabel maka maka variabel independen (tingkat suku
bunga, CR, DER, dan ROE) secara parsial berpengaruh terhadap

variabel dependen harga saham.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Bursa Efek Indonesia
a. Sejarah Bursa Efek Indonesia

Pasar modal sudah hadir di Indonesia jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar modal hadir sejak zaman kolonial Belanda, tepatnya pada tahun 1912 di
Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk
kepentingan pemerintah kolonial atau Vereenigde Oostindische Compagnie
(VOC).

Perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti
yang diharapkan, walaupun sudah berdiri sejak tahun 1912, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti, perang dunia | dan perang dunia II,
perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Indonesia,
dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali
pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang
dukeluarkan pemerintah. Berdasarkan penjelasan secara singkat tersebut dapat
dijabarkan secara mendetail perkembangan Bursa Efek Indonesia dapat dilihat

pada Tabel 4.1, berikut perkembangan pasar modal di Indonesia:
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Tabel 4.1 Perkembangan Bursa Efek Indonesia

No.

Tanggal

Keterangan

1

Desember 1912

Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk
di Batavia oleh pemerintah Hindia
Belanda

1914-1942

Bursa Efek di Batavia ditutup selama
Perang Dunia |

1925-1942

Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali
bersama dengan Bursa Efek di Semarang
dan Surabaya

Awal 1939

Karena isu politik (Perang Dunia I1) Bursa
Efek di Semarang dan Surabaya ditutup

1942-1952

Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali
selama Perang Dunia Il

1956

Program nasionalisasi perusahaan
Belanda. Bursa Efek semakin tidak aktif

1956-1977

Perdagangan Bursa Efek vakum

10 Agustus 1977

Bursa Efek diresmikan kembali oleh
presiden Soeharto. Bursa Efek Jakarta
(BEJ) dijalankan dibawah BAPEPAM
(Badan Pelaksana Pasar Modal).
Pengaktifan kembali pasar modal ini juga
ditandai dengan go public PT Semen
Cibinong sebagai emiten pertama.

1977-1987

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu.
Jumlah emiten hingga 1987 baru
mencapai 24 emiten. Masyarakat lebih
memilih instrumen perbankan
dibandingkan instrumen pasar modal

10

1987

Ditandai dengan hadirnya paket Desember
1987 (PAKDES 87) yang memberikan
kemudahan bagi perusahaan untuk
melakukan penawaran umum dan investor
asing menanamkan modal di Indonesia

11

1988-1990

Paket deregulasi dibidang perbankan dan
pasar modal dilumcurkan. Pintu BEJ
terbuka untuk asing. Aktivitas bursa
terlihat meningkat

12

2 Juni 1988

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai
beroprasi dan dikelola oleh Persatuan
Perdagangan Uang dan Efek (PPUE),
sedangkan organisasinya dari broker dan
Dealer
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Lanjutan Tabel 4.1 Perkembangan Bursa Efek Indonesia

No.

Tanggal

Keterangan

13

Desember 1988

Pemerintah mengeluarkan Paket
Desember 88 (Pakdes 88) yang
memberikan kemudahan perusahaan
untuk go public dan beberapa kebijakan
lain yang positif bagi pertumbuhan pasar
Modal

14

16 Juni 1989

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai
beroperasi dan dikelola oleh Perseroan
Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa
Efek Surabaya

15

13 Juli 1992

Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah
menjadi Badan Pengawas Pasar Modal.
Tanggal ini di peringati sebagai HUT BEJ

16

22 Mei 1995

Sistem Otomasi perdagangan di BEJ
dilaksanakan dengan sistem komputer
JATS (Jakarta Automated Trading
System)

17

10-Nov-95

Pemerintah mengeluarkan Undang-
Undang No. 8 tahun 1995 tentang pasar
modal. Undang-undang ini mulai
diberlakukan mulai Januari 1996

18

1995

Bursa Paralel Indonesia merger dengan
Bursa Efek Surabaya

19

2000

Sistem perdagangan Tanpa Warkat
(scripless trading) mulai di aplikasikan di
pasar modal Indonesia

20

2002

BEJ mulai mengaplikasikan sistem
perdagangan jarak jauh (remote trading)

21

2007

Penggabungan Bursa Efek Surabaya
(BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan
berubah nama menjadi Bursa Efek
Indonesia (BEI)

22

02 Maret 2009

Peluncuran perdana sistem perdagangan
baru PT Bursa Efek Indonesia: JATS-
NextG

Sumber: www.idx.co.id (diakses pada tanggal 16 Oktober 2019)
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b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia
1) Visi Bursa Efek Indonesia
Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.
2) Misi Bursa Efek Indonesia
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung terselenggaranya
perdagangan efek yang teratur, wajar, dan efisien serta mudah diakses
oleh seluruh pemangku kepentingan (stakeholders).
2. Bank Indonesia
a. Sejarah Bank Indonesia
Sejarah Bank Indonesia sebagai Bank Sentral yang independen dalam
melaksanakan tugas dan wewenangnya dimulai ketika sebuah undang-undang
baru, yaitu UU No. 23/1999 tentang Bank Indonesia, dinyatakan berlaku pada
tanggal 17 Mei 1999 dan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Republik Indonesia No. 6/ 2009. Undang-undang ini memberikan status dan
kedudukan sebagai suatu lembaga negara yang independen dalam
melaksanakan tugas dan wewenangnya, bebas dari campur tangan Pemerintah
dan atau pihak lain, kecuali untuk hal-hal yang secara tegas diatur dalam
undang-undang ini. (www.bi.go.id, diakses pada tanggal 20 Oktober 2019)
Dalam kapasitasnya sebagai bank sentral, Bank Indonesia mempunyai
satu tujuan tunggal, yaitu mencapai dan memelihara kestabilan nilai rupiah.
Kestabilan nilai rupiah ini mengandung dua aspek, yaitu kestabilan nilai mata
uang terhadap barang dan jasa, serta kestabilan terhadap mata uang negara

lain. Aspek pertama tercermin pada perkembangan laju inflasi, sementara
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aspek kedua tercermin pada perkembangan nilai tukar rupiah terhadap mata

uang negara lain. Perumusan tujuan tunggal ini dimaksudkan untuk

memperjelas sasaran yang harus dicapai Bank Indonesia serta batas-batas

tanggung jawabnya.

b. Visi dan Misi Bank Indonesia

1) Visi Bank Indonesia

2)

Menjadi bank sentral yang berkontribusi secara nyata terhadap

perekonomian Indonesia dan terbaik diantara negara emerging

markets.

Misi Bank Indonesia

a)

b)

d)

Mencapai dan memelihara stabilitas nilai Rupiah melalui
efektivitas kebijakan moneter dan bauran kebijakan Bank
Indonesia.

Turut menjaga stabilitas sistem keuangan melalui efektivitas
kebijakan makroprudensial Bank Indonesia dan sinergi dengan
kebijakan mikroprudensial Otoritas Jasa Keuangan.

Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan digital melalui
penguatan kebijakan sistem pembayaran Bank Indonesia dan
sinergi dengan kebijakan Pemerintah serta mitra strategis lain.
Turut mendukung stabilitas makroekonomi dan pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan melalui sinergi bauran kebijakan
Bank Indonesia dengan kebijakan fiskal dan reformasi struktural

pemerintah serta kebijakan mitra strategis lain.
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e) Memperkuat efektivitas kebijakan Bank Indonesia dan
pembiayaan ekonomi, termasuk infrastruktur, melalui akselerasi
pendalaman pasar keuangan.

f) Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan syariah di tingkat
nasional hingga di tingkat daerah.

g) Memperkuat peran internasional, organisasi, sumber daya

manusia, tata kelola dan sistem informasi Bank Indonesia.

B. Gambaran Umum Perusahaan Sampel Penelitian
1. Adhi Karya Thk (ADHI)

Adhi Karya (Persero) Thk (ADHI) didirikan tanggal 1 Juni 1974 dan
memulai usaha secara komersial pada tahun 1960. Kantor pusat ADHI
berkedudukan di JI. Raya Pasar Minggu KM.18, Jakarta 12510 Indonesia.
Nama Adhi Karya untuk pertama kalinya tercantum dalam SK Menteri
Pekerjaan Umum dan Tenaga Kerja tanggal 11 Maret 1960. Kemudian
berdasarkan PP No. 65 tahun 1961 Adhi Karya ditetapkan menjadi Perusahaan
Negara Adhi Karya. Pada tahun itu juga, berdasarkan PP yang sama Perusahaan
Bangunan bekas milik Belanda yang telah dinasionalisasikan, yaitu Associate
NV, dilebur ke dalam Adhi Karya. berdasarkan anggaran dasar perusahaan,
ruang lingkup bidang usaha ADHI meliputi Konstruksi, konsultasi manajemen
dan rekayasa industri (Engineering Procurement and Construction/EPC) dan
perdagangan umum, jasa pengadaan barang, industri pabrikasi, jasa dalam

bidang teknologi informasi, real estat dan agro industri. Pemegang saham
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pengendali Adhi Karya (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia,
dengan persentase kepemilikan sebesar 51%, sementara sisanya sebesar 49%
dimiliki oleh publik..

. Adaro Energy Tbk (ADRO)

Perusahaan ini, yang memulai kegiatan komersilnya di Indonesia pada
tahun 1992, adalah salah satu dari lima eksportir tebesar untuk pengiriman batu
bara termal dunia via laut dan suplier terbesar untuk pasar domestik Indonesia.
Adaro Energy menghasilkan batu bara tipe sub-bituminous yang dikenal dengan
nama Envirocoal. Batu bara jenis ini memiliki kualitas tinggi, tingkat polutan
rendah yang mengandung sangat sedikit abu, NOx dan sulphur, dan memiliki
nilai panas menengah ke bawah dari 4.000 kilocalorie/kilogram (kcal/kg) ke
5.000 kcal/kg dalam basis gross as received (GAR).

Adaro Energy dan anak-anak perusahaannya terlibat dalam
pertambangan dan perdagangan batu bara, usaha logistik dan infrastruktur
batubara, jasa kontraktor pertambangan, dan konstruksi & pengelolaan
pembangkit listrik. Setiap anak perusahaan yang beroperasi memiliki posisi
independen dan pusat keuntungan yang terintegrasi dalam rangka menjadikan
Adaro Energy kompetitif dan bisa diandalkan untuk produksi batu bara dan
rantai suplai batu bara. Di masa medatang, Adaro Energy mungkin akan
mendaftarkan anak-anak perusahaannya ke Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
mendukung pertumbuhan dan pengembangannya.

Pada akhir Desember 2018, ADRO 37% dari total saham ADRO

dimiliki pemegang saham publik, yang 41%-nya merupakan pemegang saham
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domestik, atau naik dari 30% per akhir Desember 2017, sedangkan sisanya
adalah pemegang saham asing. Per Desember 2018, PT Adaro Strategic
Investment masih merupakan satu-satunya pemegang saham pengendali Adaro
Energy dengan kepemilikan 43,91%, sementara Dewan Komisaris dan Direksi
memegang 12% dari total saham beredar.

. AKR Corporindo Thk (AKRA)

AKR Corporindo Tbk (AKRA) didirikan di Surabaya tanggal 28 Nopember
1977 dengan nama PT Aneka Kimia Raya dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada bulan Juni 1978. Kantor pusat AKRA terletak di Wisma
AKR, Lantai 7-8, JI. Panjang No. 5, Kebon Jeruk, Jakarta 11530 Indonesia.
Induk usaha dan induk usaha terakhir AKR Corporindo Thk adalah PT
Arthakencana Rayatama, yang merupakan bagian dari kelompok usaha yang
dimiliki oleh keluarga Soegiarto dan Haryanto Adikoesoemo.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha
AKRA antara lain meliputi bidang industri barang kimia, perdagangan umum
dan distribusi terutama bahan kimia dan bahan bakar minyak (BBM) dan gas,
menjalankan usaha dalam bidang logistik, pengangkutan (termasuk untuk
pemakaian sendiri dan mengoperasikan transportasi baik melalui darat maupun
laut serta pengoperasian pipa penunjang angkutan laut), penyewaan gudang dan
tangki termasuk perbengkelan, ekspedisi dan pengemasan, menjalankan usaha
dan bertindak sebagai perwakilan dan/atau peragenan dari perusahaan lain baik

di dalam maupun di luar negeri, kontraktor bangunan dan jasa lainnya kecuali
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jasa di bidang hukum. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham
AKR Corporindo Tbk adalah PT Arthakencana Rayatama (58,58%).
Astra International Thk (ASII)

PT Astra International Tbk didirikan di Jakarta, 20 februari pada tahun 1957
sebagai sebuah perusahaan perdagangan umum dengan nama Astra
International Inc. Pada tahun 1990, telah dilakukan perubahan nama menjadi
PT Astra International Tbk, dalam rangka penawaran umum perdana saham
Perseroan kepada masyarakat, yang dilanjutkan dengan pencatatan saham
Perseroan di Bursa Efek Indonesia dengan menggunakan ticker ASII. Nilai
kapitalisasi pasar Astra pada akhir tahun 2018 adalah sebesar Rp333,0 triliun.

Sesuai anggaran dasar Perseroan, kegiatan usaha yang dapat dijalankan
oleh Perusahaan mencakup perdagangan umum, perindustrian, pertambangan,
pengangkutan, pertanian, pembangunan, jasa dan konsultasi. Hingga tahun
2018, Astra telah mengembangkan bisnisnya dengan menerapkan model bisnis
yang berbasis sinergi dan terdiversifikasi pada tujuh segmen usaha, yaitu bidang
otomotif, jasa keuangan, alat berat, pertambangan, kontruksi & energi,
agribisnis, infrastruktur dan logistik, teknologi informasi dan properti. Jardine
Cycle & Carriage (JC&C) adalah perusahaan yang tercatat di bursa Singapura
dan merupakan anggota Grup Jardine Matheson. Perusahaan ini memiliki
50,11% saham PT Astra International Thk.

Bank Central Asia Tbk (BBCA)
BCA adalah bank swasta terbesar di Indonesia. Bank ini didirikan pada 21

Februari 1957 dengan nama Bank Central Asia NV dan pernah menjadi bagian
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penting dari Salim Group. Sekarang bank ini dimiliki oleh salah satu grup
produsen rokok terbesar keempat di Indonesia, Djarum.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank BCA adalah
PT Dwimuria Investama Andalan (54,94%). Pemegang saham PT Dwimuria
Investama Andalan adalah sdr. Robert Budi Hartono dan Sdr. Bambang
Hartono, sehingga pengendali terakhir Bank BCA adalah sdr. Robert Budi
Hartono dan Sdr. Bambang Hartono.

Bank Negara Indonesia Thk (BBNI)

BNI pada awalnya didirikan di Indonesia sebagai Bank sentral dengan
nama “Bank Negara Indonesia” berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang No. 2 tahun 1946 tanggal 5 Juli 1946. Selanjutnya,
berdasarkan Undang-Undang No. 17 tahun 1968, BNI ditetapkan menjadi
“Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank Umum Milik
Negara. Selanjutnya, peran BNI sebagai Bank yang diberi mandat untuk
memperbaiki ekonomi rakyat dan berpartisipasi dalam pembangunan nasional
dikukuhkan oleh UU No. 17 tahun 1968 tentang Bank Negara Indonesia 1946.

BNI merupakan Bank BUMN (Badan Usaha Milik Negara) pertama
yang menjadi perusahaan publik setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tahun 1996. Untuk memperkuat struktur
keuangan dan daya saingnya di tengah industri perbankan nasional, BNI
melakukan sejumlah aksi korporasi, antara lain proses rekapitalisasi oleh
Pemerintah di tahun 1999, divestasi saham Pemerintah di tahun 2007, dan

penawaran umum saham terbatas di tahun 2010. BNI menawarkan layanan
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penyimpanan dana maupun fasilitas pinjaman baik pada segmen korporasi,
menengah, maupun Kkecil. Beberapa produk dan layanan terbaik telah
disesuaikan dengan kebutuhan nasabah sejak kecil, remaja, dewasa, hingga
pensiun.

Bank Rakyat Indonesia Thk (BBRI)

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16
Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI 1, JI. Jenderal
Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini, BBRI memiliki 19 kantor
wilayah, 1 kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 kantor cabang
domestik, 1 kantor cabang khusus, 609 kantor cabang pembantu, 984 kantor
kas, 5.380 BRI unit, 3.180 teras & teras keliling dan 3 teras kapal. Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI adalah turut
melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di bidang
ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya dengan
melakukan usaha di bidang perbankan, termasuk melakukan kegiatan operasi
sesuai dengan prinsip syariah.

Bank Tabungan Negara Tbhk (BBTN)

Bank Tabungan Negara atau BTN adalah Badan Usaha Milik Negara
Indonesia yang berbentuk perseroan terbatas dan bergerak di bidang jasa
keuangan perbankan. Cikal bakal BTN dimulai dengan didirikannya
Postspaarbank di Batavia pada tahun 1897. Pada tahun 1942, pada masa
pendudukan Jepang di Indonesia, bank ini dibekukan dan digantikan dengan

Tyokin Kyoku.
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Bank BTN memiliki visi bahwa Bank BTN ingin Menjadi Bank yang
terkemuka dalam pembiayaan perumahan. Bank BTN serius untuk
merealisasikan program sejuta rumah yang telah dicanangkan oleh Presiden RI.
Sejumlah aksi telah dilakukan oleh Bank BTN perusahaan serius untuk
bagaimana dapat mempercepat realisasi dari program tersebut. Termasuk
menggelar pameran perumahan di 12 kota yang perusahaan lakukan saat ini.
Kegiatan ini merupakan rangkaian dari strategis korporasi dalam menjaring
masyarakat yang ingin membeli rumah dengan skim KPR sekaligus dalam
rangka pemenuhan program sejuta rumah.

Bank Mandiri Thk (BMRI)

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah
Indonesia. Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah -- yaitu Bank Bumi
Daya, Bank Dagang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank
Pembangunan Indonesia -- dilebur menjadi Bank Mandiri, dimana masing-
masing bank tersebut memiliki peran yang tak terpisahkan dalam pembangunan
perekonomian Indonesia. Sampai dengan hari ini, Bank Mandiri meneruskan
tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi dalam dunia
perbankan dan perekonomian Indonesia.

Bumi Serpong Damai Thk (BSDE)

Bumi Serpong Damai Tbk (BSD City) (BSDE) didirikan 16 Januari

1984 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1989. Kantor pusat

BSD City terletak di Sinar Mas Land Plaza, BSD Green Office Park, Tangerang.
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Proyek real estat BSDE berupa Perumahan Bumi Serpong Damai yang
berlokasi di Kecamatan Serpong, Kecamatan Legok, Kecamatan Cisauk dan
Kecamatan Pagedangan, Propinsi Banten.

BSDE dan anak usaha (grup) termasuk dalam kelompok usaha PT
Paraga Artamida, sedangkan pemegang saham akhir Grup adalah Sinarmas
Land Limited yang berkedudukan di Singapura. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Bumi Serpong Damai Tbk, antara lain: PT
Paraga Artamida (26,57%) dan PT Ekacentra Usahamaju (26,47%). Saat ini,
BSDE memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI),
yakni Duta Pertiwi Tbk (DUTI). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan BSDE adalah berusaha dalam bidang pembangunan real
estat. Saat ini BSDE melaksanakan pembangunan kota baru sebagai wilayah
pemukiman yang terencana dan terpadu yang dilengkapi dengan prasarana-
prasarana, fasilitas lingkungan dan penghijauan dengan nama BSD City.
Gudang Garam Thk (GGRM)

Gudang Garam Tbk (dahulu PT Perusahaan Rokok Tjap) (GGRM)
didirikan tanggal 26 Juni 1958 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada
tahun 1958. Kantor pusat Gudang Garam beralamat di JI. Semampir Il / 1,
Kediri, Jawa Timur, serta memiliki pabrik yang berlokasi di Kediri, Gempol,
Solo-Kartasura, Karanganyar dan Sumenep. Selain itu, GGRM juga memiliki
kantor perwakilan di JI. Jenderal A. Yani 79, Jakarta dan JI. Pengenal 7 — 15,
Surabaya — Jawa Timur. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang

lingkup kegiatan GGRM bergerak di bidang industri rokok dan yang terkait
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dengan industri rokok. Gudang Garam memproduksi berbagai jenis rokok
kretek, termasuk jenis rendah tar dan nikotin (LTN) serta produk tradisional
sigaret kretek tangan. Merek-merek rokok GGRM, antara lain: Klobot,
Sriwedari, Djaja, Gudang Garam, Gudang Garam Merah, Gudang Garam Gold,
Surya, Surya Pro Mild dan GG Mild.

HM Sampoerna Tbk (HMSP)

Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk atau dikenal dengan nama HM
Sampoerna Thk (HMSP) didirikan tanggal 27 Maret 1905 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1913 di Surabaya sebagai industri
rumah tangga. Kantor pusat HMSP berlokasi di JI. Rungkut Industri Raya No.
18, Surabaya. HM Sampoerna memiliki 5 pabrik, yakni: dua pabrik Sigaret
Kretek Mesin (SKM) di Pasuruan dan Karawang serta lima pabrik Sigaret
Kretek Tangan (SKT) dengan lokasi sebagai berikut: tiga pabrik di Surabaya
serta masing-masing satu pabrik di Malang dan Probolinggo. Sampoerna
bermitra dengan 38 Mitra Produksi Sigaret (MPS). HMSP juga memiliki kantor
perwakilan korporasi di One Pacific Place, lantai 18, Sudirman Central
Business District (SCBD), JIn. Jend. Sudirman Kav. 52 — 53, Jakarta 12190.
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP) didirikan 02 September
2009 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP
merupakan hasil pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi
Penyedap Indofood Sukses Makmur Thk (INDF), pemegang saham pengendali.

Kantor pusat Indofood CBP berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower,
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Lantai 23, JI. Jend. Sudirman, Kav. 76-78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan
pabrik perusahaan dan anak usaha berlokasi di pulau Jawa, Sumatera,
Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia. Induk usaha dari Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk adalah INDF, dimana INDF memiliki 80,53% saham yang
ditempatkan dan disetor penuh ICBP, sedangkan induk usaha terakhir dari ICBP
adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong Kong.

Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, antara
lain: untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop
Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, Kremer,
Orchid Butter, Indoeskrim dan Milkuat), penyedap makan (bumbu Racik,
Freiss, Sambal Indofood, Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak Piring Lombok,
Bumbu Spesial Indofood dan Indofood Magic Lezat), Makanan Ringan
(Chitato, Chiki, JetZ, Qtela, Cheetos dan Lays), nutrisi dan makanan khusus
(Promina, Sun, Govit dan Provita). Pada tanggal 24 September 2010, ICBP
memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran
Umum Perdana Saham ICBP (IPO) kepada masyarakat sebanyak
1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham saham dengan harga
penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010.

Indofood Sukses Makmur Thk

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus

1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha

komersialnya pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman
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Plaza, Indofood Tower, Lantai 21, JI. Jend. Sudirman Kav. 76 — 78, Jakarta
12910 — Indonesia. Sedangkan pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha
berlokasi di berbagai tempat di pulau Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi
dan Malaysia.

Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa
Efek Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP)
dan Salim Ivomas Pratama Tbk (SIMP). Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF antara lain terdiri dari mendirikan
dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu penyedap, minuman ringan,
kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum dan tekstil pembuatan
karung terigu.
Indocement Tunggal Prakasa Thk (INTP)

Indocement Tunggal Prakarsa Thk (INTP) didirikan tanggal 16 Januari
1985 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1985. Kantor pusat
INTP berlokasi di Wisma Indocement Lantai 8, JI. Jend. Sudirman Kav. 70-71,
Jakarta 12910 — Indonesia dan pabrik berlokasi di Citeureup — Jawa Barat,
Palimanan — Jawa Barat, dan Tarjun — Kalimantan Selatan. Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INTP antara lain pabrikasi
semen dan bahan-bahan bangunan, pertambangan, konstruksi dan perdagangan.
Indocement dan anak usahanya bergerak dalam beberapa bidang usaha yang
meliputi pabrikasi dan penjualan semen (sebagai usaha inti) dan beton siap
pakai, serta tambang agregat dan trass. Produk semen Indocement adalah

Portland Composite Cement, Ordinary Portland Cement (OPC Tipe I, Il, dan
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V), Oil Well Cement (OWC), Semen Putih dan TR-30 Acian Putih. Semen yang
dipasarkan Indocement dengan merek dagang "Tiga Roda" .
Jasa Marga Thk (JMRG)

Jasa Marga (Persero) Thk (JSMR) didirikan tanggal 01 Maret 1978 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1978. Kantor pusat JSMR
beralamat di Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah, Jakarta 13550 — Indonesia.
Pemegang saham pengendali Jasa Marga (Persero) Thk adalah Negara Republik
Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 70,00%. Berdasarkan
Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan JSMR adalah turut serta
melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program Pemerintah di
bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya
pembangunan dibidang pengusahaan jalan tol dengan sarana penunjangnya
dengan menerapkan prinsip-prinsip perusahaan terbatas. Saat ini, Jasa Marga
mengoperasikan 11 ruas jalan tol yang dikelola oleh 9 Kantor Cabang dan 14
anak usaha.

Kalbe Farma Tbk (KLBF)

Kalbe Farma Tbk (KLBF) didirikan tanggal 10 September 1966 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1966. Kantor pusat Kalbe
berdomisili di Gedung KALBE, JI. Let. Jend. Suprapto Kav. 4, Cempaka Putih,
Jakarta 10510, sedangkan fasilitas pabriknya berlokasi di Kawasan Industri
Delta Silicon, JI. M.H. Thamrin, Blok A3-1, Lippo Cikarang, Bekasi, Jawa
Barat. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Kalbe Farma Thbk,

antara lain: PT Gira Sole Prima (10.17%), PT Santa Seha Sanadi (9.71%), PT
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Diptanala Bahana (9.49%), PT Lucasta Murni Cemerlang (9.47%), PT Ladang
Ira Panen (9.21%) dan PT Bina Arta Charisma (8.61%). Semua pemegang
saham ini merupakan pemegang saham pengendali dan memiliki alamat yang
sama yakni, di JI. Let.Jend. Suprapto Kav. 4, Jakarta 10510. Berdasarkan
anggaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan KLBF meliputi, antara lain
usaha dalam bidang farmasi, perdagangan dan perwakilan. Saat ini, KLBF
terutama bergerak dalam bidang pengembangan, pembuatan dan perdagangan
sediaan farmasi, produk obat-obatan, nutrisi, suplemen, makanan dan minuman
kesehatan hingga alat-alat kesehatan termasuk pelayanan kesehatan primer.
Lippo Karawaci Tbk (LPKR)

Lippo Karawaci Tbk (LPKR) didirikan tanggal 15 Oktober 1990 dengan
nama PT Tunggal Reksakencana. Kantor pusat LPKR terletak di JI. Boulevard
Palem Raya No. 7, Menara Matahari Lantai 22-23, Lippo Karawaci Central,
Tangerang 15811, Banten — Indonesia. Kegiatan utama LPKR adalah bergerak
dalam bidang Residential & Urban Development, Large Scale Integrated
Development, Retail Malls, Healthcare, Hospitality and Infrastructure, dan
Property and Portfolio Management.

Matahari Department Store Tbk (LPPF)

Matahari Department Store Tbk (LPPF) didirikan tanggal 01 April 1982
dengan nama PT Stephens Utama International Leasing Corp dan mulai
beroperasi secara komersial pada tahun 1982. Kantor pusat LPPF terletak di
Menara Matahari Lantai 15, JI. Bulevar Palem Raya No. 7, Lippo Karawaci

1200, Tangerang 15811 — Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
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ruang lingkup kegiatan LPPF bergerak dalam usaha jaringan gerai serba ada
yang menyediakan berbagai macam barang seperti pakaian, aksesoris, tas,
sepatu, kosmetik, peralatan rumah tangga dan mainan serta jasa konsultan
manajemen. Matahari Department Store memiliki 142 gerai yang tersebar di
kota-kota besar Indonesia.

Media Nusantara Citra Tk (MNCN)

Media Nusantara Citra Thk lebih dikenal dengan nama MNC Media
atau MNC saja merupakan sebuah perusahaan yang bergerak dalam bidang
media yang berpusat di Jakarta, Indonesia, didirikan pada tahun 1997. Saat ini,
mayoritas saham digenggam oleh Global Mediacom dengan porsi saham sekitar
65,12% dan masyarakat sekitar 34,9%. Saham MNC terhitung liquid dan
memiliki tren peningkatan signifikan dari tahun ke tahun.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan,yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia, MNC bergerak dibidang perdagangan umum, pembangunan,
perindustrian, pertanian, pengangkutan, percetakan, multimedia melalui
perangkat satelit dan perangkat telekomunikasi lainnya, jasa dan investasi.
Bisnis utama perseroan saat ini adalah media. Sumber pendapatan terbesar
MNCN berasal dari tiga media televisi nasional yaitu RCTI, GTV, dan
MNCTYV. Ketiga stasiun televisi nasional tersebut menawarkan acara beragam
seperti film-film box office, acara olahraga, pencarian bakat, reality show, acara

musik, berita, infotainment.
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Perusahaan Gas Negara Thk (PGAS)

Perusahaan Gas Negara Thk (PGN) Adalah sebuah BUMN yang
bergerak di bidang transmisi dan distribusi gas bumi. Pemegang saham yang
memliki 5% atau lebih saham Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk adalah
Negara Republik Indonesia (56,96%). Berdasarkan Anggaran Dasar
Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PGAS adalah melaksanakan perencanaan,
pembangunan, pengelolaan dan usaha hilir bidang gas bumi yang meliputi
kegiatan pengolahan, pengangkutan, penyimpanan dan niaga, perencanaan,
pembangunan, pengembangan produksi, penyediaan, penyaluran dan distribusi
gas buatan atau usaha lain yang menunjang usaha. Kegiatan usaha utama PGN
adalah distribusi dan transmisi gas bumi ke pelanggan industri, komersial dan
rumah tangga.

Tambang Batubara Bukit Asam Thk (PTBA)

Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama
Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Kantor
pusat Bukit Asam berlokasi di JI. Parigi No. 1 Tanjung Enim 31716, Sumatera
Selatan dan kantor korespondensi terletak di Menara Kadin Indonesia Lt. 9 &
15. JIn. H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 12950.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
PTBA adalah bergerak dalam bidang industri tambang batubara, meliputi
kegiatan penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian,
pengangkutan dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas dermaga khusus

batubara baik untuk keperluan sendiri maupun pihak lain, pengoperasian
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pembangkit listrik tenaga uap baik untuk keperluan sendiri ataupun pihak lain
dan memberikan jasa-jasa konsultasi dan rekayasa dalam bidang yang ada
hubungannya dengan industri pertambangan batubara beserta hasil olahannya,
dan pengembangan perkebunan. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih
saham Bukit Asam (Persero) Tbk, antara lain: Negara Republik Indonesia
(65,017%) dan saham treasuri (8,53%).

PP Thk (PTPP)

Pembangunan Perumahan (Persero) Thk atau dikenal dengan nama PP
(Persero) Tbk (PTPP) didirikan 26 Agustus 1953 dengan nama NV
Pembangunan Perumahan, yang merupakan hasil peleburan suatu Perusahaan
Bangunan bekas milik Bank Industri Negara ke dalam Bank Pembangunan
Indonesia, dan selanjutnya dilebur ke dalam P.N.Pembangunan Perumahan,
suatu Perusahaan Negara yang didirikan tanggal 29 Maret 1961. Kantor pusat
PTPP beralamat di JI. Letjend. TB Simatupang No. 57, Pasar Rebo — Jakarta
Timur 13760 — Indonesia.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan PTPP
adalah turut serta melakukan usaha di bidang industri konstruksi, industri
pabrikasi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, Engineering
Procurement dan Construction (EPC) perdagangan, pengelolaan kawasan,
layanan jasa peningkatan kemampuan di bidang konstruksi, teknologi
informasi, kepariwisataan, perhotelan, jasa engineering dan perencanaan,
pengembang untuk menghasilkan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan

berdaya saing kuat. Kegiatan usaha yang saat ini dilakukan adalah Jasa
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Konstruksi, Realti (Pengembang), Properti dan Investasi di bidang Infrastruktur
dan Energi. Pemegang saham pengendali PP (Persero) Tbk adalah Pemerintah
Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A
Dwiwarna) dan 51,00% di saham Seri B.

Surya Citra Media Thk (SCMA)

Surya Citra Media Tbk (SCMA) didirikan 29 Januari 1999 dengan nama
PT Cipta Aneka Selaras dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun
2002. Kantor pusat SCMA berlokasi di SCTV Tower — Senayan City, Jalan
Asia Afrika Lot 19, Jakarta 10270. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan SCMA adalah bergerak dalam bidang produksi televisi
hiburan, komunikasi dan layanan jasa multimedia. Saat ini kegiatan usaha
utama SMCA meliputi bisnis multimedia, konsultasi media massa, manajemen
dan konsultasi administrasi, mendirikan bisnis manajemen rumah produksi,
animasi, media online, hiburan, film dan musik. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham Surya Citra Media Tbk, adalah Elang Mahkota
Teknologi Tbk (EMTK) (induk usaha) (61,80%).

Semen Indonesia Tbk (SMGR)

Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik
(Persero) Tbk) (SMGR) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik
Semen Gresik™ dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 07 Agustus
1957. Kantor pusat SMGR berlokasi di JI. Veteran, Gresik 61122, Jawa Timur
dan kantor perwakilan di Gedung The East, Lantai 18, JI. DR Ide Anak Agung

Gde Agung Kuningan, Jakarta 12950 — Indonesia. Pabrik semen SMGR dan
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anak usaha berada di Jawa Timur (Gresik dan Tuban), Indarung di Sumatera
Barat, Pangkep di Sulawesi Selatan an Quang Ninh di Vietnam.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
SMGR meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen yang hasilkan oleh
SMGR, antara lain: Semen Portland (Tipe I, I, 1l dan V), Special Blended
Cement, Portland Pozzolan Cement, Portland Composite Cement, Super
Masonry Cement dan Oil Well Cement Class G HRC. Pemegang saham
pengendali Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik
Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 51,01%.

Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL)

Sri Rejeki Isman Tbk (Sritex) (SRIL) didirikan tanggal 22 Mei 1978 dan
memulai kegiatan komersial pada tahun 1978. Kantor pusat SRIL
berkedudukan di Jalan K.H. Samanhudi No. 88, Jetis, Sukoharjo 57511, Solo,
Jawa Tengah — Indonesia. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang
lingkup kegiatan SRIL meliputi usaha-usaha dalam bidang industri pemintalan,
penenunan, pencelupan, pencetakan, penyempurnaan tekstil dan pakaian jadi.
Untuk bisnis seragam, Sritex dipercaya menjadi produsen seragam tentara
Jerman dan sejumlah negara NATO lainnya. Pemegang saham yang memiliki
5% atau lebih saham Sri Rejeki Isman Tbk, antara lain: PT Huddleston
Indonesia (56,07%) dan PT Prudential Life Assurance (8,19% terdiri dari REF

6,85%, REP 1,02%, GCEF 0,32% dan RICEF 0,00).
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Sawit Sumbermas Sarana Thk (SSMS)

Sawit Sumbermas Sarana Thk (SSMS) didirikan tanggal 22 November
1995 dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 2005. Kantor pusat
SSMS beralamat di JI. Haji Udan Said No. 47, Pangkalan Bun — 74113,
Kalimantan Tengah, dan memiliki kantor perwakilan di Equity Tower, 43 F
Suite 43 D JI. Jend. Sudirman Kav.52-53 SCBD Lot 9 Jakarta 12190 —
Indonesia. Sedangkan perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit
berlokasi di Arut Selatan, Kotawaringin Barat, Kalimantan Tengah.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
SSMS adalah adalah pertanian, perdagangan, dan industri. Kegiatan utama
Sawit Sumbermas Sarana adalah bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit
dan pabrik kelapa sawit yang memproduksi minyak kelapa sawit (crude palm
oil), inti sawit (palm kernel) dan minyak inti sawit (palm kernel oil).
Telekomunikasi Indonesia Thk (TLKM)

Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbk biasa dikenal dengan nama
Telkom Indonesia (Persero) Thk (TLKM) pada mulanya merupakan bagian dari
“Post en Telegraafdienst”, yang didirikan pada tahun 1884. Pada tahun 1991,
berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 25 tahun 1991, status Telkom diubah
menjadi perseroan terbatas milik negara (“Persero”). Kantor pusat Telkom
berlokasi di Jalan Japati No. 1, Bandung, Jawa Barat.

Kegiatan usaha utama Telkom Indonesia adalah menyediakan layanan
telekomunikasi yang mencakup sambungan telepon kabel tidak bergerak dan

telepon nirkabel tidak bergerak, komunikasi selular, layanan jaringan dan



29.

30.

69

interkoneksi serta layanan internet dan komunikasi data. Selain itu, Telkom
Indonesia juga menyediakan berbagai layanan di bidang informasi, media dan
edutainment, termasuk cloud-based dan server-based managed services,
layanan e-Payment dan IT enabler, e-Commerce dan layanan portal lainnya.
Pemegang saham pengendali Telekomunikasi Indonesia (Persero) Tbhk adalah
Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham
Seri A Dwiwarna) dan 52,56% di saham Seri B.

United Tractors Thk (UNTR)

United Tractors Thk (UNTR) didirikan di Indonesia pada tanggal 13
Oktober 1972 dengan nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai kegiatan
operasinya pada tahun 1973. Kantor pusat UNTR berlokasi di Jalan Raya
Bekasi Km. 22, Cakung, Jakarta 13910 - Indonesia. United Tractors
mempunyai 20 cabang, 22 jaringan pendukung, 14 kantor tambang dan 10
kantor perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha
UNTR dan entitas anak meliputi penjualan dan penyewaan alat berat (mesin
konstruksi) beserta pelayanan purna jual; penambangan batubara dan kontraktor
penambangan; engineering, perencanaan, perakitan dan pembuatan komponen
mesin, alat, peralatan dan alat berat; pembuatan kapal serta jasa perbaikannya;
dan penyewaan kapal dan angkutan pelayaran; dan industri kontraktor.
Unilever Indonesia (UNVR)

Unilever Indonesia Thk (UNVR) didirikan pada tanggal 5 Desember

1933 dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. dan mulai beroperasi secara
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komersial tahun 1933. Kantor pusat Unilever berlokasi di Grha Unilever, BSD
Green Office Park Kav. 3, JIn BSD Boulevard Barat, BSD City, Tangerang
15345, dan pabrik berlokasi di JI. Jababeka 9 Blok D, JI. Jababeka Raya Blok
O, JI. Jababeka V Blok V No. 14-16, Kawasan Industri Jababeka Cikarang,
Bekasi, Jawa Barat, serta JI. Rungkut Industri IV No. 5-11, Kawasan Industri
Rungkut, Surabaya, Jawa Timur.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha
UNVR meliputi bidang produksi, pemasaran dan distribusi barang-barang
konsumsi yang meliputi sabun, deterjen, margarin, makanan berinti susu, es
krim, produk—produk kosmetik, minuman dengan bahan pokok teh dan
minuman sari buah.

Wijaya Karya Tbk (WIKA)

Wijaya Karya (Persero) Thk (WIKA) didirikan tanggal 29 Maret 1961
dengan nama Perusahaan Negara/PN "Widjaja Karja" dan mulai beroperasi
secara komersial pada tahun 1961. Kantor pusat WIKA beralamat di JI. D.I
Panjaitan Kav.9, Jakarta Timur 13340 dengan lokasi kegiatan utama di seluruh
Indonesia dan luar negeri.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, maksud dan tujuan WIKA
adalah berusaha dalam bidang industri konstruksi, industri pabrikasi, industri
konversi, jasa penyewaan, jasa keagenan, investasi, agro industri, energi
terbarukan dan energi konversi, perdagangan, engineering procurement,
construction, pengelolaan kawasan, layanan peningkatan kemampuan di bidang

jasa konstruksi, teknologi informasi jasa engineering dan perencanaan.
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Pemegang saham pengendali Wijaya Karya (Persero) Thk adalah Pemerintah
Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham Preferen (Saham Seri A
Dwiwarna) dan 65,05% di saham Seri B.

Waskita Karya Thk (WSKT)

Waskita Karya (Persero) Tbk (WSKT) didirikan dengan nama
Perusahaan Negara Waskita Karya tanggal 01 Januari 1961 dari perusahaan
asing bernama “Volker Aanemings Maatschappij NV” yang dinasionalisasi
Pemerintah. Kantor pusat WSKT beralamat di Gedung Waskita Jin. M.T.
Haryono Kav. No. 10 Cawang, Jakarta 13340 — Indonesia.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan
Waskita Karya adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan
program Pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada
umumnya, khususnya industri konstruksi, industri pabrikasi, jasa penyewaan,
jasa keagenan, investasi, agro industri, perdagangan, pengelolaan kawasan,
layanan jasa peningkatan kemampuan di bidang jasa konstruksi, teknologi
informasi serta kepariwisataan dan pengembang. Saat ini, kegiatan usaha yang
dijalankan Waskita Karya adalah pelaksanaan konstruksi dan pekerjaan
terintegrasi Enginering, Procurement and Construction (EPC). Pemegang
saham mayoritas Waskita Karya (Persero) Tbk adalah Negara Republik

Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 66,04%.
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C. Penyajian Data

Dalam bagian ini akan disajikan deskriptif data masing masing variabel

bebas dan terikat yaitu suku bunga (X1), current ratio (X2), debt to equity ratio

(X3), return on equity (X4),. Berikut adalah penyajian data 32 perusahaan yang

tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2015 hingga 2018.

1.

Suku Bunga

Suku bunga adalah harga yang harus dibayar kepada nasabah yang
memiliki simpanan dengan yang harus dibayar oleh nasabah yang
memperoleh pinjaman kepada bank (Kasmir, 2014:41). Suku bunga yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Bl rate akhir tahun.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Perkembangan Bl rate pada tahun 2015-2018

No | Tahun Béojste
1 2015 7,5
2 2016 4,75
3 2017 4,25
4 2018 6

Rata-rata 5,63
Terendah 4,25
Tertinggi 7,5

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2019)

Bl rate di Indonesia pada tahun 2015 hingga 2017 mengalami
penurunan dan mengalami kenaikan di tahun 2018, dapat dilihat pada tabel
4.2 terlihat bahwa BI rate terbesar yaitu pada tahun 2015 sebesar 7,5%
dengan nilai terendah sebesar 4,25% pada tahun 2017 dan untuk nilai rata-
rata Bl rate pada tahun 2015 hingga 2018 sebesar 5,63%. Pada tahun 2015

hingga 2016 inflasi mengalami penurunan yang signifikan sebesar 2,75%
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yaitu dari 7,5% menjadi 4,75%. Pada tahun 2016 hingga 2017 BI rate
kembali mengalami penurunan sebesar 0,5% vyaitu dari 4,75% menjadi
4,25%. Tetapi pada tahun 2017 hingga 2018 BI rate mengalami kenaikan

sebesar 1,75% yaitu dari 4,25% menjadi 6%

. Current ratio

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan
kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum di gunakan
untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.  Semakin besar current ratio suatu
perusahaan maka perusahaan tersebut dapat dengan mudah membayar
kewajiban jangka pendeknya.

Tabel 4.3 Perkembangan Current Ratio pada Perusahaan yang
tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2018

Current Ratio (x)

No Nama Perusahaan Kode

2015 2016 | 2017 | 2018
1 | Adhi Karya Thk ADHI | 196 | 1291 14 134
2 | Adaro Energy Tok | ADRO | 24 | 247 | 255 196
3 ¢t|)<kR Corporindo AKRA 1,49 1,27 | 1,62 | 1,39
4 _IA_\SLra International ASI| 1,37 123 | 122 | 1,14
5 ?gﬂk Central Asia BBCA 1,09 1,12 | 1,22 | 1,68
5 E}?jrzal(r](le\ls?agaTrgk BBNI 1,22 1,22 | 1,23 | 1,22
7 E}%gl;i?l;}?gk BBRI 1,22 125 | 124 | 1,24
8 ﬁzgl;;ql%fgan BBTN 1,29 128 | 1,34 | 1,35
9 |Bank Mandiri Tbk | BMRI | 129 | 1,28 | 1.3 | 133
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Lanjutan Tabel 4.3 Perkembangan Current Ratio pada perusahaan
yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2015-2018

Current Ratio
No Nama Perusahaan Kode 5015 | 2016 | 2017 | 2018
10 ‘EF’ELTI Serpong Damai BSDE 2,75 | 291 | 2,37 | 3,36
11 | Gudang Garam Tok | GGRM | 117 | 193 | 193 | 2,05
12 | HM SampoernaThk | Hmsp | 896 | 523 | 527 | 43
Indofood CBP Sukses 2,32 2,4 242 | 1,95
13 Makmur Tbhk ICES
Indofood Sukses 1,7 15 15 1,06
14 Makmur Tbhk INDF
Indocement Tunggal 4,88 | 4,52 3,7 3,13
L& Prakasa Thk dlia
16 | Jasa Marga Thk JSMR 048 | 069 ) 075 | 038
17 | Kalbe Farma Tbk KLBF | 3:69 | 413 | 45 | 4,65
18 | Lippo Karawaci Thk LPKR 7 5 5 5
Matahari Departement 093 | 1,14 | 1,13 11
19| Store Thk A
20 !I\_/Ibekdla Nusantara Citra MNCN 7,43 | 1,58 4,6 3,4
Perusahaan Gas 2,58 2,6 3,87 | 154
21 Negara Tbk EGAS
Tambang Batubara 154 | 165 | 2,46 | 2,37
22 | Bukit Asam Tbk PTBA
23 | PP Thk PTPP 1,46 1,54 1,44 1,41
24 | Surya Citra Media Tbk | SCMA | 33 | 298 | 364 | 426
25 | Semen Indonesia Tbhk SMGR 1,59 | 127 | 1,57 | 195
26 | Sri Rejeki Isman Tbk SRIL 481 | 306 | 368 | 3,08
97 Sawit Sumbermas SSMS 1,33 | 1,36 4,2 5,28
Sarana Thk
28 Telekorr_lunlkaSI TLKM 1,35 | 1,19 | 1,04 | 0,93
Indonesia Tbk
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Lanjutan Tabel 4.3 Perkembangan Current Ratio pada perusahaan
yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2018

Current Ratio
2015 | 2016 2017 2018

No | Nama Perusahaan Kode

29 United Tractors UNTR 2,14 2,29 1,8 1,14
Thk
30 Unilever UNVR 0,65 0,6 0,63 0,74

Indonesia Thk
31 | Wijaya Karya Tbk | WIKA

1,18 | 1,58 1,34 1,54

32 Waskita Karya WsKT | 116 | 1,17 1 118
Thk
Rata-rata 234 |2.0208| 234 | 20228
Terendah 048 | 060 | 048 0,60
Tertinggi 7.43 | 5.23 7,43 5,23

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2019)

Tabel 4.3 menunjukkan pada tahun 2015 nilai rata-rata current ratio
sebesar 2,34 dengan nilai terendah 0,48 yaitu pada perusahaan Jasa Marga
Tbk dan nilai tertinggi sebesar 7,43 pada perusahaan Media Nusantara Citra
Thk. Pada tahun 2016 nilai rata-rata current ratio sebesar 2,0228 dengan
nilai terendah sebesar 0,60 yaitu pada perusahaan Unilever Indonesia Thk
dan nilai tertinggi sebesar 5,23 pada perusahaan HM Sampoerna Thk. Pada
tahun 2017 nilai rata-rata current ratio sebesar 2,28 dengan nilai terendah
sebesar 0,63 yaitu pada perusahaan Unilever Indonesia Thk dan nilai
tertinggi sebesar 5,27 pada perusahaan HM Sampoerna Tbk. Pada tahun
2018 nilai rata-rata current ratio sebesar 2,1391 dengan nilai terendah
sebesar 0,38 yaitu pada perusahaan Jasa Marga Tbk dan nilai tertinggi

sebesar 5,28 terdapat pada perusahaan Sawit Sumbermas Sarana Thk.
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3. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio untuk mengukur tingkat
penggunaan utang terhadap total stakeholder’s equity yang dimiliki
perusahaan. Rasio yang dimaksud adalah sebagai kemampuan suatu
perusahaan untuk membayar utang-utangnya (baik jangka pendek maupun
jangka panjang) dengan membandingkan antara total hutang dan total modal
yang dimiliki perusahaan. Rasio ini menunjukkan seberapa besar perusahaan
menggunakan dana dari luar dan modal sendiri untuk membiayai kegiatan
perusahaan. Semakin tinggi nilai DER menunjukkan perusahaan lebih
banyak menggunakan sumber dana hutang dibandingkan modal sendiri,
sebaliknya semakin rendah nilai DER menunjukkan perusahaan lebih
banyak menggunakan modal perusahaan dibandingkan sumber dana dari

luar.

Tabel 4.4 Perkembangan Debt to Equity Ratio pada perusahaan yang
tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2018

o| emnn | o | SREO,
1 | Adhi Karya Tbk ADH| | 06 | 08 | 14 | 14
, | Adaro Energy Tbk ADRG | 078 | 0.72 | 067 | 064
5 | AKR Corporindo Thk AKRA | 109 | 096 | 086 | 1,01
4 | AstraInternational Thk Asn | 0940871089 | 098
5 | Bank Central Asia Tbk BBCA | 20 | 497 | 468 | 44
¢ | Bank Negara Indonesia Tbk | BBNI 5,26 | 552 | 5,79 | 6,08
2 | Bank Rakyat Indonesia Tbk | BBRI 6,76 | 5,84 | 5,73 | 592
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Lanjutan Tabel 4.4 Perkembangan Debt to Equity Ratio pada
Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018

NO

Nama Perusahaan

Kode

Debt to Equity Ratio (X)

2015 | 2016 | 2017 | 2018
8 Bank Tabungan Negara Tbk | BBTN 11,4 | 10,2 | 10,34 | 11,06
o | Bank Mandiri Thk BMRI | 616 | 538 | 522 | 5,09
10 Bumi Serpong Damai Thk BSDE 063 | 057 | 0,57 | 0,72
11 Gudang Garam Tbk GGRM 0671059 ) 058 | 0,53
12 HM Sampoerna Tbk HMSP 019 ) 024 | 026 | 032
Indofood CBP Sukses ICBP 0,62 | 0,56 | 0,56 | 0,51
13 | Makmur Tbk
Indofood Sukses Makmur INDE 1,13 | 0,87 | 0,88 | 0,93
14 | Thk
Indocement Tunggal INTP 0,16 | 0,15 | 0,18 | 0,16
15 | Prakasa Tbhk
16 Jasa Marga Thk JSMR 1,97 | 2,27 | 331 | 3,08
17 | Kalbe Farma Tbk kKLer | 025 | 022 02 | 019
18 Lippo Karawaci Thk Lpkr | 118 | 107/} 0.3 0.8
Matahari Departement Store L PPE 252 | 162 | 1,33 | 1,77
19 | Thk
20 Media Nusantara Citra Tbk | MNCN 0511 05 | 054 | 0,54
21 Perusahaan Gas Negara Tbk | PGAS 115|116 | 0,97 | 148
Tambang Batubara Bukit PTBA 0,82 | 0,76 | 0,59 | 0,49
22 | Asam Tbk
’3 PP Thk PTPP 2,74 | 1,89 | 1,93 | 2,22
24 Surya Citra Media Tbk SCMA 034 03 | 022 02
o5 Semen Indonesia Tbk SMGR 039 | 045 | 0,61 | 0,56
26 Sri Rejeki Isman Tbhk SRIL 183 1 186 | 17 | 164
Sawit Sumbermas Sarana
27 | Thk SSMS 1,3 | 1,07 | 1,37 | 1,2
Telekomunikasi Indonesia
08 | Thk TLKM | 0,78 | 0,7 | 0,77 | 0,76
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Lanjutan Tabel 4.4 Perkembangan Debt to Equity Ratio pada
Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018

Debt to Equity Ratio ()

" Nama Perusahaan Kode 2015 | 2016 | 2017 | 2018
29 | United Tractors Thk UNTR | 057 | 05 | 0,73 | 1,04
g0 | Unilever Indonesia Thk UNVR | 226 | 256 | 2,65 | 1,58
31 | Wijaya Karya Thk WIKA | 26 | 149 ] 212 1 2,44
3o | Waskita Karya Tbk WsKT | 212 | 266 | 33 | 331
2,04 | 1,85

Terendah 016 | 015 | 016 | .15

Tertinggi 11.40 | 10.20 | 11:40 | 10,20

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2019)

Tabel 4.4 menunjukkan pada tahun 2015 nilai rata-rata debt to equity
ratio sebesar 2,04 dengan nilai terendah 0,16 yaitu pada perusahaan
Indocement Tunggal Prakasa Thk dan nilai tertinggi sebesar 11,40 pada
perusahaan Bank Tabungan Negara Tbk. Pada tahun 2016 nilai rata-rata
debt to equity ratio sebesar 1,85 dengan nilai terendah sebesar 0,15 yaitu
pada perusahaan Indocement Tunggal Prakasa Thk dan nilai tertinggi
sebesar 10,20 pada perusahaan Bank Tabungan Negara Tbk. Pada tahun
2017 nilai rata-rata debt to equity ratio sebesar 1,93 dengan nilai terendah
sebesar 0,18 yaitu pada perusahaan Indocement Tunggal Prakasa Tbk dan
nilai tertinggi sebesar 10,34 pada perusahaan Bank Tabungan Negara Tbk.
Pada tahun 2018 nilai rata-rata debt to equity ratio sebesar 1,97 dengan nilai
terendah sebesar 0,16 yaitu pada perusahaan Indocement Tunggal Prakasa

Tbk dan nilai tertinggi sebesar 11,06 terdapat pada perusahaan Bank
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Tabungan Negara Tbk.
Return On Equity

Setiap perusahaan selalu menginginkan laba. Return On Equity
(ROE) adalah pengukuran tingkat penghasilan/return bagi pemilik
perusahaan atas modal yang diinvestasikan. ROE membandingkan besar
laba bersih setelah pajak terhadap modal sendiri. Semakin tinggi ROE
menunjukkan semakin tinggi tingkat pengembalian terhadap investasi yang
dilakukan dan semakin rendah ROE menunjukkan tingkat pengembalian
investasi akan semakin rendah juga.

Tabel 4.5 Perkembangan Return On Equity pada perusahaan yang
tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2015-2018

Return On Equity (%)
No Nama Perusahaan Kode 5015 | 20161 2017 | 2018
. 5,6 6,5 96| 123
1 Adhi Karya Tbk ADHI
45 91311 | 111
2 Adaro Energy Tbk ADRO
- 14,53 | 12,97 | 14,45 | 16,08
3 AKR Corporindo Thk AKRA
4 Astra International Thk ASII 12,341 1308 | 1482 157
- 20,12 | 18,3 | 17,75 | 17,04
5 Bank Central Asia Thk BBCA
5 Bank Negara Indonesia 11,65 | 12,78 | 13,65 | 13,67
Thk BBNI
7 Bank Rakyat Indonesia 22,46 | 17,86 | 17,36 | 19,45
Thk BBRI
8 Bank Tabungan 13,35 | 13,69 | 13,98 | 11,78
Negara Thk BBTN
. 17,7| 9,55| 12,61 | 13,98
9 Bank Mandiri Tbhk BMRI
10 Bumi Serpong Damai 10,64 | 8,37 | 17,77 | 5,62
Thk BSDE
16,98 | 16,87 | 18,38 | 17,27
11 | Gudang Garam Tbk GGRM
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Lanjutan Tabel 4.5 Perkembangan Return On Equity pada perusahaan
yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2018

Return On Equity (%)

No Nama Perusahaan Kode 5015 2016 2017 | 2018
12 | HM Sampoerna Thk 32,37 | 37,34 | 37,14 | 38,29
HMSP
13 Indofood CBP Sukses 1784 | 19,63 | 17,43 | 20,52
Makmur Tbk ICBP
14 Indofood Sukses 8,6 | 11,99 11 9,94
Makmur Tbk INDF
18,81 | 18,86 | 17,66 | 16,33
17 | Kalbe Farma Tbk KLBE
18 | Lippo Karawaci Thk LPKR 541 5,56 2,87 4
19 Matahari Departement 160,99 | 108,86 | 81,92 | 60,43
Store Thk LPPF
20 Media Nusantara Citra 13,35 | 15,63 | 15,99 | 15,09
Thk MNCN
21 Perusahaan Gas Negara 13,32 9,73 464 | 11,39
Thk PGAS
99 Tambang Batubara 2193 | 19,18 | 32,95 | 31,48
Bukit Asam Tbk PTBA
16,52 | 10,67 12,1 | 12,01
23 | PP Tbk PTPP
. . 4457 | 40,78 | 29,91 | 28,91
24 | Surya Citra Media Tbk SCMA
. 16,49 | 14,83 6,71 9,43
25 | Semen Indonesia Tbk SMGR
26 | Sri Rejeki Isman Thk SRIL 2011 1793 18,22 16,38
97 Sawit Sumbermas 19,35 | 17,13 | 19,51 3
Sarana Thk SSMS
28 Telekomunikasi 2496 | 27,64 | 29,16 23
Indonesia Tbk TLKM
. 711 11,98 | 16,14 | 20,15
29 | United Tractors Tbhk UNTR
. . 121,22 | 135,85 | 135,4| 120,21
30 | Unilever Indonesia Tbk UNVR
.. 12,93 9,18 9,27 | 12,04
31 Wijaya Karya Tbk WIKA
. 10,8 | 10,81 | 18,46 | 15,99
32 Waskita Karya Thk WSKT
Rata-rata 23.92 | 2214 | 2392 | 22,14
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Lanjutan Tabel 4.5 Perkembangan Return On Equity pada perusahaan
yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2018

Return On Equity (%)
No Nama Perusahaan Kode 2015 | 20161 2017 | 2018
Terendah 450 | 556 | 4°0 | 596
rertingg 160.99 | 135,85 | 160,99 [ 135,85

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2019)

Tabel 4.5 menunjukkan pada tahun 2015 nilai rata-rata return on
equity sebesar 23,92% dengan nilai terendah 4,5% yaitu pada perusahaan
Adaro Energy Tbk dan nilai tertinggi sebesar 160,99% pada perusahaan
Matahari Departement Store Tbk. Pada tahun 2016 nilai rata-rata return on
equity sebesar 22,14% dengan nilai terendah sebesar 5,56% yaitu pada
perusahaan Lippo Karawaci Tbk dan nilai tertinggi sebesar 135,85% pada
perusahaan Bank Unilever Indonesia Tbk. Pada tahun 2017 nilai rata-rata
return on equity sebesar 21,84% dengan nilai terendah sebesar 2,87% yaitu
pada perusahaan Lippo Karawaci Tbk dan nilai tertinggi sebesar 135,40%
pada perusahaan Unilever Indonesia Tbhk. Pada tahun 2018 nilai rata-rata
return on equity sebesar 19,9% dengan nilai terendah sebesar 3% yaitu pada
perusahaan Sawit Sumbermas Sarana Tbk dan nilai tertinggi sebesar
120,21% terdapat pada perusahaan Unilever Indonesia Tbk.

Harga Saham

Harga saham adalah harga suatu saham yang sedang berlangsung di

pasar modal. Penelitian ini menggunakan harga penutupan akhir tahun

(closing price) yang tercatat setiap tahunnya ketika pasar bursa efek sudah
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tutup. Harga penutupan yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga

penutupan saham akhir tahun perusahaan yang tergabung dalam indeks

LQ45 yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018.

Tabel 4.6 Perkembangan Harga Saham Akhir Tahun pada perusahaan
yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2015-2018

No Nama Perusahaan Kode 2015 ZOI? HUZI\(I)N 2018
1 | Adhi Karya Tbk ADHI | 2140| 2.080| 1.885| 1.585
2 | Adaro Energy Thk ADRO | 515| 1.695| 1.860| 1.215
3 | AKR Corporindo Thk AKRA | 7.175| 6.000| 6.350 | 4.290
4 | Astra International Thk ASII 6.000 | 8.275| 8.300| 8.225
5 | Bank Central Asia Thk BBCA | 13.300 | 15.500 | 21.900 | 26.000
6 .Er‘g[lk Negara Indonesia 1 geni | 4900 | 5525| 9.900| 8.800
7 .'?gﬂk RakyatIndonesia | gppy |11 425 | 11.675 | 3.640| 3.660
8 $gﬂk Tabungan Negara | prn | 1595 | 1740 | 3570 | 2540
9 | Bank Mandiri Thk BMRI | 9250 |11.575| 8.000 | 7.375
10 | Bumi Serpong Damai Tbk | BSDE | 1.800| 1.755| 1.700| 1.255
11 | Gudang Garam Thk GGRM | 55.000 | 63.900 | 83.800 | 83.625
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Lanjutan Tabel 4.6 Perkembangan Harga Saham Akhir Tahun pada
Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQA45 yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018

TAHUN

No Nama Perusahaan Kode 2015 5016 2017 5018

12 | HM Sampoerna Thk HMSP | 94.000 | 3.830 | 4.730| 3.710
Indofood CBP Sukses

13 Makmur Tbk ICBP | 13.475| 8575| 8.900 | 10.450
Indofood Sukses

14 Makmur Tbk INDF | 5175| 7.925| 7.625| 7.450
Indocement Tunggal

15 Prakasa Thk INTP | 22.325 | 15.400 | 21.950 | 18.450

16 | Jasa Marga Tbk JSMR | 5225 4320| 6.400| 4.280

17 | Kalbe Farma Thk KLBF | 1.320| 1.515| 1.690| 1.520

18 | Lippo Karawaci Thk LPKR 1.035 720 488 254
Matahari Departement

19 Store Thk LPPF | 17.600 | 15.125 | 10.000 | 5.600
Media Nusantara Citra

20 Thk MNCN | 1855| 1.755| 1.285 690
Perusahaan Gas Negara

21 Thk g PGAS | 2745| 2700 | 1.750| 2.120
Tambang Batubara

22 Bukit Asam Thk PTBA | 4525 |12.500| 2.460 | 4.300

23 | PP Tbk PTPP | 3.875| 3.810| 2.640 | 1.805
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Lanjutan Tabel 4.6 Perkembangan Harga Saham Akhir Tahun pada
Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2015-2018

No Nama Perusahaan Kode 2015 ZOI:\ HUZI\(I)N 2018
24 | Surya Citra Media Tbk | SCMA | 3.100| 2.800| 2.480| 1.870
25 | Semen Indonesia Thk SMGR | 11.400 | 9.175| 9.900 | 11.500
26 | Sri Rejeki Isman Thk SRIL 389 230 380 358
27 | ZON LT SSMS | 1.950 | 1.400 | 1.500| 1.250
28 | e CKOMUNIKES TLKM | 3.105| 3.980 | 4.440 | 3.750
29 | United Tractors Thk UNTR | 16.950 | 21.250 | 35.400 | 27.350
30 | Unilever Indonesia Thk | UNVR | 37.000 | 38.800 | 55.900 | 45.400
31 | Wijaya Karya Tbk WIKA | 2640 | 2.360| 1.550| 1.655
32 | Waskita Karya Tbk WSKT | 1.670 | 2.550| 2.210 | 1.680

Rata-rata 11,383 | 9,076 11.383 | 9.076

Terendah 389 230 389 230

Tertinggi 94.000 | 63,900 94.000 | 63.900

Sumber: Hasil Olahan Peneliti (2019)
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Tabel 4.6 menunjukkan pada tahun 2015 nilai rata-rata harga saham
sebesar Rp 11.382 dengan harga terendah Rp 389 yaitu pada perusahaan Sri
Rejeki Isman Tbk dan harga tertinggi sebesar Rp 94.000 pada perusahaan
HM Sampoerna Tbk. Pada tahun 2016 nilai rata-rata harga saham sebesar
Rp 9.076 dengan nilai terendah sebesar 5,56% yaitu pada perusahaan Lippo
Karawaci Tbk dan nilai tertinggi sebesar 135,85% pada perusahaan Bank
Unilever Indonesia Tbk. Pada tahun 2017 nilai rata-rata return on equity
sebesar 21,84% dengan nilai terendah sebesar 2,87% yaitu pada perusahaan
Lippo Karawaci Tbk dan nilai tertinggi sebesar 135,40% pada perusahaan
Unilever Indonesia Tbk. Pada tahun 2018 nilai rata-rata return on equity
sebesar 19,9% dengan nilai terendah sebesar 3% yaitu pada perusahaan
Sawit Sumbermas Sarana Thk dan nilai tertinggi sebesar 120,21% terdapat

pada perusahaan Unilever Indonesia Thk.

D. Teknik Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Statistik deskriptif
dilakukan pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 hingga 2018 dengan jumlah
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data setiap variabelnya sebanyak 128 observasi. Berikut tabel uji statistik
deskriptif disajikan pada tabel 4.7

Tabel 4.7 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N [ Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Bl rate (X1) 128 ,043 ,075 ,05650 ,012387
CR (X2) 128 ,38 7,43 2,1959 1,45654
DER (X3) 128 ,15 11,40 1,9495 2,29214
ROE (X4) 128 ,028 1,609 ,21908 ,265225
Harga Saham (Y) 128 230 94000| 10103,78 16472,902
Valid N (listwise) 128

Sumber: Output SPSS Ver. 21 (2019)

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa BI rate di Indonesia pada tahun 2015
hingga 2018 memiliki nilai minimum sebesar 4,3% pada tahun 2017. Nilai
maksimum BI rate adalah sebesar 7,5% pada tahun 2015. Nilai rata- rata Bl
rate sebesar 5,65% dan standar deviasinya sebesar 0,012387.

Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 pada tahun 2015
hingga 2018 memiliki nilai minimum CR sebesar 0,38 yaitu pada
perusahaan PT Jasa Marga Tbhk (JSMR) pada tahun 2018. Nilai maksimum
CR perusahaan sebesar 7,43 yaitu pada perusahaan Media Nusantara Citra
Thk (MNCN) pada tahun 2015. Nilai rata-rata CR perusahaan sebesar
2,1959 dan standar deviasinya sebesar 1,45654.

Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 pada tahun 2015
hingga 2018 memiliki nilai minimum DER sebesar 0,15 yaitu pada
perusahaan Indocement Tunggal Prakasa Thk (INTP) pada tahun 2016.

Nilai maksimum DER perusahaan sebesar 11,4 yaitu pada perusahaan Bank
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Tabungan Negara Thk (BBTN) pada tahun 2015. Nilai rata-rata DER
perusahaan sebesar 1,9495 dan standar deviasinya sebesar 2,29214.

Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 pada tahun 2015
hingga 2018 memiliki nilai minimum ROE sebesar 2,8% vyaitu pada
perusahaan Lippo Karawaci Tbk (LPKR) pada tahun 2017. Nilai maksimum
ROE perusahaan sebesar 160,9% yaitu pada perusahaan Bank Tabungan
Negara Tbk (BBTN) pada tahun 2015. Nilai rata-rata DER perusahaan
sebesar 21,908% dan standar deviasinya sebesar 0,265225.

Perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 pada tahun 2015
hingga 2018 memiliki harga saham minimum sebesar Rp 230 yaitu pada
perusahaan Sri Rejeki Isman Tbk (SRIL) pada tahun 2016. harga saham
maksimum perusahaan sebesar Rp 94.000 yaitu pada perusahaan HM
Sampoerna Tbk (HMSP) pada tahun 2015. Rata-rata harga saham
perusahaan sebesar 10.103,78 dan standar deviasinya sebesar 16472,902.
Analisis Statistik Inferensial
Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal
(Ghozali, 2016:154). Uji asumsi klasik dapat dilakukan dengan dua cara
yaitu analisis grafik dan analisis statistik. Cara termudah untuk melihat
normalitas residual adalah dengan melihat grafik histogram yang

membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang
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mendekati distribusi normal, sedangkan metode yang lebih handal
adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan
distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika data menyebar disekitar
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik
histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas.

Histogram

Dependent Variable: Lag_Y

307

=)
(=]
1

Mean = -1 55E-15
Stel. Dev. = 0.984
M =127

I | I
4 -2 1} 2 4

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1 Histogram Uji Normalitas
Sumber: Output SPSS Ver. 21 (2019)
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Lag_Y
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Gambar 4.2 Normal P-Plot Uji Normalitas
Sumber: Output SPSS Ver. 25 (2019)

Gambar 4.1 dan 4.2 menunjukkan bahwa hasil uji normalitas
menggunakan transformasi Lag dengan menggunakan grafik, yaitu
dengan menggunakan grafik histogram dan grafik normal plot
menunjukkan bahwa grafik memberi pola berdistribusi normal. Grafik
histogram terlihat pada grafik normal plot terlihat titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya yang menunjukkan pola distribusi
normal, sedangkan pada grafik normal plot normalitas data mendekati
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram
yang artinya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi

memenuhi pola asumsi normalitas.
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2) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen
(Ghozali, 2016:103). Untuk menguji adanya multikolinearitas dapat
dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila
tidak terdapat variabel bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari
atau sama dengan 0,10 atau VIF lebih dari sama dengan 10, maka tidak
ada multikolineraritas antara variabel bebas dalam regresi. Hasil yang
ditunjukan dalam output SPSS maka besarnya VIF dari empat variabel
independen yang digunakan, yaitu Bl rate, CR, DER dan ROE adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)

Bl rate ,976 | 1,024
CR ,872 | 1,147
DER ,933 | 1,072
ROE ,927 | 1,079

a. Dependent Variable: Harga Saham

Sumber: Output SPSS Ver. 21 (2019)
Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa data
memenuhi syarat tidak terjadi multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat

besarnya nilai tolerance untuk variabel Bl rate, CR, DER dan ROE
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diatas 0,10. Nilai VIF dari variabel Bl rate, CR, DER dan ROE dibawah
10,0.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika memiliki variance dari residual
yang sama, maka disebut dengan homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskesdatisitas. Model regresi dikatakan baik apabila
homoskedastisitas  (Ghozali, 2016:134). Untuk  menentukan
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot.
Grafik scatterplot yang jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik
menyebar di atas dan dibawah angka O pada sumbu Y, sehingga bisa

dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Lag_Y

4 o)

Regression Studentized Residual
o
1

T T T
-25 oo 25 50 748

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot
Sumber: Output SPSS Ver. 21 (2019)
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Gambar 4.3 menunjukkan bahwa grafik scatterplot terlihat titik-titik
menyebar secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu. Data
tersebar baik diatas dan dibawah titik nol pada sumbu (Y). Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam uji regresi.
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi
linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan
sepanjang waktu yang mberkaitan satu sama lainnya (Ghozali,
2016:107). Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak
terjadi autokorelasi (dU < dW < 4 - dU). Hasil uji autokorelasi dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.9 Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model R R Square | Durbin-Watson

1 4728 0,223 0,553

a. Predictors: (Constant), DER, ROE, Bl rate, CR

b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Output SPSS Ver. 21 (2019)

Pada tabel 4.9 pengujian terhadap model regresi menghasilkan
Durbin-Watson (DW) statistik sebesar 0,553 ada penelitian dengan
jumlah observasi (n) sebanyak 128 dan variabel independen (k)
sebanyak 4 variabel, akan menghasilkan batas atas (dU) sebesar 1,7763,;
4-dU = 2,2237. Jika dimasukan dalam persamaan maka 1,7763 > 0.553

< 2,2237. Data tersebut dapat disimpulkan bahwa model yang
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digunakan terjadi autokorelasi. Menurut Ghozali (2016:120) untuk
mengatasi permasalah pada uji autokorelasi dapat menggunakan metode
Cochrane-Orcutt dengan melakukan transformasi Lag pada seluruh
variabel. Hasil transformasi data Lag tersebut digunakan untuk seluruh
uji untuk melakukan analisis data. Setelah dilakukan transformasi data
Lag, kemudian dilakukan uji autokorelasi kembali menggunakan Uji
Durbin Watson dengan SPSS versi 21.

Tabel 4.10 Hasil Uji Autokorelasi dengan Cochrane Orcutt
Model Summary®
Model R R Square Durbin-Watson

1 ,490? ,240 1,930
a. Predictors: (Constant), Lag_X4, Lag_X3, Lag_X2, Lag_X1

b. Dependent Variable: Lag_Y
Sumber: Output SPSS Ver. 21 (2019)

Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan transformasi data
Cochrane Orcutt didapatkan hasil Durbin Watson sebesar 1,930 dengan
pengurangan jumlah n observasi menjadi sebanyak 127. Didapatkan dU
sebesar 1,7757; 4-dU = 2,2243. Berdasarkan informasi tersebut jika
dimasukan kedalam maka 1,7757 < 1,930 < 2,2243. Nilai tersebut dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terjadi

autokorelasi baik positif ataupun negatif.

b. Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakana analisis linier berganda karena
menggunakan lebih dari satu variabel independen, yaitu suku bunga, CR,

DER dan ROE dengan variabel dependen satu yaitu harga saham. Analisis
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regresi ganda digunakan oleh peneliti, karena peneliti bermaksud untuk
meramalkan bagaimana keadaan (nhaik turunnya) variabel dependen
(kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2014:277). Hasil uji
regresi linier berganda adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11 Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Standardize
d
Unstandardize | Coefficient
d Coefficients S
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Constant) | 2,351 | ,110 21,464 ,000
Bl rate 2,223 | 4,423 ,040 ,503 ,616
CR -172 | ,058 -252 | -2,976 ,004
DER -,087 | ,064 -112 | -1,363 175
ROE 1,617 | ,357 ,370 4,526 ,000

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Output SPSS Ver. 21 (2019)

Dari analisis regresi linier berganda, maka persamaan regresi linier
yang terbentuk adalah sebagai berikut: Y = 0,040X1 + (-0,252)X2 + (-
0,112)X3 + 0,370X4 Berikut ini penjelasan dari model regresi:

1) BI rate menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,040. Koefisien
bertanda positif sehingga berpengaruh positif terhadap harga saham
perusahaan. Koefisien bertanda positif, berarti bahwa setiap
peningkatan satu satuan BI rate, maka harga saham perusahaan akan

mengalami kenaikan sebesar 0,040 satuan.
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Rasio CR menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,252. Koefesien
bertanda negatif sehingga berpengaruh negatif terhadap harga saham
perusahaan. Koefisien bertanda negatif, berarti bahwa setiap
peningkatan satu satuan CR, maka harga saham perusahaan akan
mengalami penurunan sebesar 0,252 satuan.

Rasio DER menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,112. Koefisien
bertanda negatif sehingga berpengaruh negatif terhadap harga saham.
Koefisien bertanda negatif, berarti bahwa setiap penurunan satu satuan
DER, maka harga saham suatu perusahaan akan mengalami kenaikan
sebesar 0,112 satuan

Rasio ROE menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,370. Koefisien
bertanda positif sehingga berpengaruh positif terhadap harga saham
perusahaan. Koefisien bertanda positif, berarti bahwa setiap
peningkatan satu satuan ROE, maka harga saham perusahaan akan

mengalami kenaikan sebesar 0,370 satuan.

Uji Koefisien Determinan (R?)

Menurut Ghozali (2016:95) koefisien determinasi (R?) pada intinya

mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi

variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.

Koefisien determinasi memiliki kelemahan, yaitu bias terhadap jumlah

variabel independen yang dimasukkan kedalam model, sehingga pada

penelitian ini menggunakan Adjusted R? untuk mengetahui seberapa besar
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pengaruh variabel Bl rate, CR, ROE, dan DER terhadap harga saham pada

perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45.

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Std.
Adjusted | Error of

R R the
Model R Square | Square | Estimate
1 ,490? ,240 215 | 76422

a. Predictors: (Constant), Bl rate, CR, DER, ROE
b. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Output SPSS Ver. 21 (2019)

Berdasarkan tabel 4.12 hasil perhitungan menggunakan SPSS versi
21 menunjukkan. Nilai Adjusted R Square yaitu sebesar 0,215 atau 21,5%.
Artinya hubungan korelasi antara variabel bebas Bl rate, CR, DER dan ROE
terhadap variabel terikat harga saham sebesar 21,5%, sedangkan untuk
sisanya sebesar 78,5% dijelaskan oleh variabel lain diluar model regresi.
Uji F

Uji F menunjukkan pengaruh antara Bl rate, CR, DER dan ROE
terhadap harga saham pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2018 seperti

ditunjukan pada tabel berikut:
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Tabel 4.13 Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regressi 22,534 4 5,634 9,646 ,000P
on
1 Residual 71,252 122 ,584
Total 93,786 126

a. Dependent Variable: Harga Saham

b. Predictors: (Constant), Bl rate, CR, DER, ROE
Sumber: Output SPSS Ver. 21 (2019)

Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan pada tabel 4.13
didapatkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 0,000, sehingga nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0,05 dan hasil hitung uji F sebesar 9,646
lebih besar dari F tabel yaitu sebesar 2,45. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa variabel independen BI rate, Current Ratio (CR), Debt to Equity
Ratio dan Return On Equity (ROE) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.

Uji t

Uji t dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara
parsial variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 21 dengan ketentuan
thitung > trapel dan t.sig < 0,05. Setelah transformasi data Lag maka nilai t tabel
yang didapat dari nilai df (degree of freedom) sebesar n-k-1 (127-4-1=122).
Nilai t tabel pada model regresi ini sebesar 1,97960. Hasil uji t dapat dilihat

pada tabel berikut:
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Tabel 4.14 Hasil Uji t

Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) 21.464 000
Bl rate 503 ,616
CR -2,976 ,004
DER -1,363 175
ROE 4,526 ,000

a. Dependent Variable: Harga Saham
Sumber: Output SPSS Ver. 21 (2019)

Berdasarkan perhitungan hasil uji t pada tabel 4.14 didapatkan hasil

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Hasil uji t variabel Bl rate didapatkan nilai t hitung < t tabel (0,503
< 1,97960) dan nilai signifikansi > 0.05 (0,616 > 0.05) yang berarti
secara parsial Bl rate berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap harga saham.

Hasil uji t variabel CR didapatkan nilai t hitung <t tabel (-2,976 < -
1,97960) dan nilai signifikansi < 0.05 (0,004 < 0.05) yang berarti
secara parsial CR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga
saham.

Hasil uji t variabel DER didapatkan nilai t hitung > t tabel (-1,363 >
-1,97960) dan nilai signifikansi > 0.05 (0,175 > 0.05) yang berarti
secara parsial DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham.

Hasil uji t variabel ROE didapatkan nilai t hitung > t tabel (4,526 >

1,97960) dan nilai signifikansi < 0.05 (0,000 < 0.05) yang berarti
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secara parsial ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham. Apabila DER meningkat maka harga saham juga akan

meningkat.

E. Pembahasan

1. Pengaruh Tingkat Suku Bunga, Current Ratio (CR), Debt to Equity
Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) Secara Simultan Terhadap

Harga Saham
Pengaruh variabel-variabel independen suku bunga, Current Ratio
(CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE) Secara
Simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen yaitu harga saham
pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdafar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2015-2018 dapat diketahui dengan melakukan
uji F yang menggunakan SPSS versi 21. Hasil uji F menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000, sehingga nilai signifikansinya lebih kecil dari
0,05 dan hasil hitung uji F sebesar 9,646 lebih besar dari F tabel yaitu
sebesar 2,45. Artinya dari hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen suku bunga, Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Return On Equity (ROE) secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham. Hasil tersebut menyatakan bahwa Hz1 dapat diterima.
Memaksimalkan kinerja perusahaan merupakan salah satu tujuan
perusahaan. Pencapaian tujuan tersebut dapat diupayakan manajemen

perusahaan dengan memperhatikan aspek-aspek yang mempengaruhi



100

Kinerja perusahaan agar dapat memacu pergerakan harga saham. Pada
penelitian ini aspek-aspek seperti suku bunga, CR, DER dan ROE secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Perusahaan harus
mampu untuk mengatur strategi yang tepat dengan memperhatikan suku
bunga, CR, DER dan ROE dalam memaksimalkan Kinerja perusahaan.
Meningkatnya kinerja perusahaan akan membuat peningkatan terhadap
harga saham dan dapat memakmurkan investor juga dapat meyakinkan para
calon investor.

Pengaruh Tingkat Suku Bunga (Bl rate) Secara Parsial Terhadap
Harga Saham

Bl rate di Indonesia pada tahun 2015-2018 memiliki rata-rata sebesar
.05650 atau dalam persen sebesar 5,65%. Pengujian yang dilakukan secara
parsial variabel Bl rate terhadap harga saham dengan menggunakan SPSS
versi 21 menunjukkan hasil nilai signifikansi sebesar 0,616 yang
menunjukkan lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut memiliki arti bahwa
secara parsial variabel Bl rate berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap harga saham (H2 ditolak).

Hasil uji t tersebut menunjukkan bahwa Bl rate pada tahun 2015 hingga
2018 berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham. Walaupun Bl rate
mengalami kenaikan atau penurunan, tidak mempengaruhi harga saham
pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 periode 2015-2018.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hidaya

(2018) yang menyatakan bahwa suku bunga berpengaruh positif dan tidak
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signifikan terhadap harga saham, akan tetapi berbeda dengan hasil
penelitian dari Hidayatul (2019) yang menyatakan bahwa suku bunga
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham.

. Pengaruh Current Ratio (CR) Secara Parsial Terhadap Harga Saham

Perusahaan yang tergabung dalam LQ45 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2015-2018 memiliki rata-rata CR sebesar 2,1959.
Pengujian yang dilakukan secara parsial variabel CR terhadap harga saham
dengan menggunakan SPSS versi 21 menunjukkan hasil nilai signifikansi
sebesar 0,004 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
memiliki arti bahwa secara parsial variabel CR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham (Hs dapat diterima).

Hasil uji t tersebut menunjukkan bahwa CR yang dihitung dengan
perbandingan aktiva lancar dan hutang lancar berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham. CR yang tinggi belum tentu akan
menghasilkan imbal balik return yang tinggi. Hal ini disebabkan karena nilai
persediaan yang tinggi dapat menunjukkan kelebihan persediaan di dalam
perusahaan dan memperlihatkan bahwa perusahaan tidak bisa
memaksimalkan persediaan yang ada. Hal ini selaras dengan pernyataan
Hanafi dan Halim (2016:55), current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan
kelebihan aktiva lancar yang menganggur sehingga tidak baik bagi
profitabilitas perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan return yang
lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap. Sehingga besar kecilnya CR

dapat mempengaruhi kinerja perusahaan yang mana dapat juga
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mempengaruhi harga saham. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Jagualine (2016) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap harga saham, tetapi berbeda dengan penelitian Hanie
(2018) yang menyatakan bahwa CR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham.

. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) Secara Parsial Terhadap Harga
Saham

Perusahaan yang tergabung dalam LQA45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2018 memiliki rata-rata DER sebesar 1,9495. Dalam
pengujian yang dilakukan secara parsial variabel DER terhadap harga
saham dengan menggunakan SPSS versi 21 menunjukkan hasil nilai
signifikansi sebesar 0,175 yang menunjukkan lebih besar dari 0,05. Hasil
tersebut memiliki arti bahwa secara parsial variabel DER berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham (H4 ditolak).

DER vyang dihitung dari perbandingan hutang jangka panjang dan
Ekuitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham.
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Cendy (2019)
yang menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap harga saham, tetapi berbeda dengan penelitian Amanda (2013)
yang menyatakan bahwa DER berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

harga saham.
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5. Pengaruh Return On Equity (ROE) Secara Parsial Terhadap Harga
Saham

Perusahaan yang tergabung dalam LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia tahun 2015-2018 memiliki rata-rata ROE sebesar 0.21908.
Pengujian yang dilakukan secara parsial variabel ROE terhadap harga
saham dengan menggunakan SPSS versi 21 menunjukkan hasil nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan lebih kecil dari 0,05. Hasil
tersebut memiliki arti ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham (Hs diterima).

Hasil uji t tersebut menunjukkan bahwa ROE yang dihitung dengan
perbandingan laba bersih dan modal sendiri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. ROE mampu menunjukkan tingkat
keuntungan yang menjadi daya tarik investor, ROE menggambarkan
besarnya pengembalian atas investasi yang dilakukan investor dan
menggambarkan prospek perusahaan sehingga pasar merespon besar
kecilnya ROE sebagai pertimbangan investasi yang akan dilakukan
investor. Laba yang maksimum dinilai tepat untuk dijadikan landasan dalam
keputusan keuangan di perusahaan, sehingga besar kecilnya ROE dapat
mempengaruh harga saham. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
Cendy (2019) yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh positif dan

signifikan terhadap harga saham.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, landasan teori, hipotesis, dan hasil
penelitian yang telah diuraikan mengenai pengaruh tingkat suku bunga, Current
Ratio, Debt to Equity Ratio dan Return On Equity terhadap harga saham (studi
pada perusahaan yang tergabung dalam indeks LQ45 yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2015-2018. Penelitian ini menggunakan variabel
independen suku bunga (BI rate), Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio
(DER) dan Return On Equity (ROE), sedangkan variabel dependennya adalah
harga saham. Disimpulkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa suku bunga (BI rate), Current
Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER) dan Return On Equity (ROE)
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap harga saham.

2. Hasil uji parsial membuktikan bahwa variabel suku bunga (Bl rate)
berpangaruh tidak signifikan harga saham.

3. Hasil uji parsial membuktikan bahwa variabel Current Ratio (CR)
berpengaruh signifikan negatif terhadap harga saham. Angka CR negatif
menunjukkan hubungan berbalik, jika CR perusahaan mengalami
kenaikan maka harga saham akan mengalami penurunan, begitupun
sebaliknya apabila CR perusahaan mengalami penurunan maka harga

saham akan mengalami peningkatan.

104
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4. Hasil uji parsial membuktikan bahwa variabel Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh tidak signifikan terhadap harga saham.

5. Hasil uji parsial membuktikan bahwa variabel Return On Equity (ROE)
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Angka ROE positif
menunjukkan hubungan searah, jika ROE perusahaan mengalami

kenaikan maka harga saham juga mengalami peningkatan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti dapat memberikan

saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak investor disarankan untuk terlebih dahulu melakukan
analisis dan pengamatan guna mempertimbangkan perusahaan mana
yang tepat untuk menanamkan investasi modalnya. Setiap investor tentu
menginginkan perusahaan yang dapat memberikan keuntungan dan
memiliki prospek kedepan yang baik.

2. Bagi perusahaan agar lebih memperhatikan, mempertahankan serta
meningkatkan Kkinerja perusahaan dengan memperhatikan khususnya
CR dan ROE, karena CR dan ROE sesuai dengan hasil penelitian ini
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham. Sehingga
dengan demikian harga saham dapat terus meningkat.

3. Bagi calon peneliti disarankan untuk menambahkan tahun penelitian,
karena pada penelitian ini hanya terbatas pada tahun 2015 hingga 2018.

Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan variabel lainnya untuk



106

melihat harga saham serta memperluas sampel penelitian pada

penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pemilihan Sampel Penelitian
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Terdaftar di Publikasi Laporan Keuangan
No Kode LQ45 Periode
2015 - 2018 2015 | 2016 | 2017 | 2018

1 ADHI \ \ \ \ v
2 ADRO \ \ \ \ \
3 AKRA - N N N N
4 ANTM \ \ \ \ \
5 ASII S \ S \ \
6 BBCA \ \ \ \ \
7 BBNI \ \ \ \ \
8 BBRI \ \ \ \ \
9 BBTN S \ \ \ \
10 BJBR - \ \ \ V
11 BKSL - \ \ V V
12 BMRI v \ \ \ \
13 BRPT - \ \ \ V
14 BSDE \ \ \ \ \
15 ELSA - \ V \ \
16 EXCL - N \ \ V
17 GGRM \ \ \ \ \
18 HMSP y \ \ \ \
19 ICBP y \ \ \ \
20 INCO \ \ \ \ \
21 INDF \ \ \ \ \
22 INDY - \ \ \ \
23 INKP - N V V V
24 INTP \ \ \ \ \
25 ITMG - V V V V
26 JSMR \ \ \ \ \
27 KLBF \ \ \ \ \
28 | LPKR v v v v v
29 LPPF \ \ \ \ \
30 MEDC - \ \ \ \
31 MNCN \ \ \ \ \
32 PGAS \ \ \ \ \




Lanjutan Lampiran 1 Pemilihan Sampel Penelitian
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Terdaftar di LQ45 Publikasi Laporan Keuangan
No Kode Periode 2015 -
2018 2015 2016 | 2017 | 2018

33 PTBA \ \ \/ \ \
34 PTPP N N N N \
35 SCMA v \ y \ \
36 SMGR \ \ \ \ \
37 SRIL N N N N \
38 SSMS \ \ \ \ \
39 TLKM \ \ \/ \ \
40 TPIA - N \/ \ \
41 UNTR \ \ \ \ \
42 UNVR \ \ \ \ \
43 WIKA \ \ \ \ \
44 WSBP - - - \ \
45 WSKT \ \ \ \ \
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Lampiran 2. Hasil Tabulasi Data Perusahaan Yang Tergabung Dalam Indeks
LQ45 Periode 2015-2018

No PERTJ%REAN Tahun | Blrate | CR | DER | ROE g'a?]rag;
1 ADHI 2015 | 7.50% | 156 | 0.056 | 06 | 2,140
2 2016 | 4.75% | 129 | 0.065 | 08 | 2,080
3 2017 | 425% | 1.4 | 0096 | 1.4 | 1885
4 2018 | 6.00% | 1.34 | 0123 | 1.4 | 1585
5| ADRO 2015 | 7.50% | 2.4 | 0.045 | 0.78 515
6 2016 | 4.75% | 2.47 | 0.09 | 072 | 1,695
7 2017 | 4.25% | 2555 | 0.131 | 0.67 | 1,860
8 2018 | 6.00% | 1.96 | 0.111 | 064 | 1,215
9] AKRA 2015 | 7.50% | 1.49 | 0.145 | 1.09 | 7,175
10 2016 | 4.75% | 1.27 | 0.129 | 0.96 | 6,000
11 2017 | 4.25% | 162 | 0.144 | 086 | 6,350
12 2018 | 6.00% | 1.39 | 0.16 | 1.01 | 4290
13 ASII 2015 | 7.50% | 1.37 | 0.123 | 094 | 6,000
14 2016 | 4.75% | 123 | 0.13 | 0.87 | 8275
15 2017 | 425% | 122 | 0.148 | 0.89 | 8300
16 2018 | 6.00% | 1.14 | 0157 | 098 | 8,225
17 BBCA 2015 | 7.50% | 1.09 | 0.201 | 56 | 13,300
18 2016 | 4.75% | 1.12 | 0.183 | 4.97 | 15,500
19 2017 | 4.25% | 1.22 | 0.177 | 468 | 21,900
20 2018 | 6.00% | 168 | 017 | 44 | 26,000
21 BBNI 2015 | 7.50% | 1.22 | 0.116 | 526 | 4,990
22 2016 | 4.75% | 1.22 | 0.127 | 552 | 5525
23 2017 | 4.25% | 1.23 | 0136 | 579 | 9,900
24 2018 | 6.00% | 1.22 | 0.136 | 6.08 | 8,800
25 BBRI 2015 | 7.50% | 1.22 | 0.224 | 6.76 | 11,425
26 2016 | 4.75% | 1.25 | 0.178 | 5.84 | 11,675
27 2017 | 4.25% | 1.24 | 0173 | 573 | 3,640
28 2018 | 6.00% | 1.24 | 0.194 | 592 | 3,660
29 BBTN 2015 | 7.50% | 1.29 | 0.133 | 114 | 1,295
30 2016 | 4.75% | 1.28 | 0136 | 102 | 1,740
31 2017 | 4.25% | 1.34 | 0.139 | 10.34 | 3570
32 2018 | 6.00% | 1.35 | 0.117 | 11.06 | 2,540
33 BMRI 2015 | 7.50% | 1.29 | 0177 | 6.16 | 9,250
34 2016 | 4.75% | 1.28 | 0.095 | 538 | 11,575
35 2017 | 425% | 1.3 | 0126 | 522 | 8,000
36 2018 | 6.00% | 1.33 | 0.139 | 509 | 7,375
37 BSDE 2015 | 7.50% | 2.75 | 0.106 | 0.63 | 1,800
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Lanjutan Lampiran 2. Hasil Tabulasi Data Perusahaan Yang Tergabung

Dalam Indeks LQA45 Periode 2015-2018

No PERTJ%REAN Tahun | Blrate | CR | DER | ROE g'a?]rag;
38 2016 | 4.75% | 2.91 | 0.083 | 057 | 1,755
39 2017 | 4.25% | 2.37 | 0.177 | 057 | 1,700
40 2018 | 6.00% | 3.36 | 0.056 | 0.72 | 1,255
41| GGRM 2015 | 7.50% | 1.17 | 0.169 | 0.67 | 55,000
42 2016 | 4.75% | 1.93 | 0.168 | 059 | 63,900
43 2017 | 4.25% | 1.93 | 0.183 | 058 | 83,800
44 2018 | 6.00% | 2.05 | 0.172 | 053 | 83,625
45 HMSP 2015 | 7.50% | 6.56 | 0.323 | 0.19 | 94,000
46 2016 | 4.75% | 523 | 0.373 | 024 | 3,830
47 2017 | 4.25% | 527 | 0.371 | 026 | 4730
48 2018 | 6.00% | 43 | 0382 | 032 | 3,710
49 ICBP 2015 | 7.50% | 2.32 | 0.178 | 0.62 | 13,475
50 2016 | 4.75% | 2.4 | 0196 | 056 | 8,575
51 2017 | 4.25% | 2.42 | 0.174 | 056 | 8,900
52 2018 | 6.00% | 1.95 | 0.205 | 051 | 10,450
53 INDF 2015 | 7.50% | 1.7 | 0.086 | 1.13 | 5175
54 2016 | 475% | 15 | 0.119 | 0.87 | 7,925
55 2017 | 425% | 15 | 011 | 088 | 7,625
56 2018 | 6.00% | 1.06 | 0.099 | 093 | 7,450
57 INTP 2015 | 7.50% | 4.88 | 0.182 | 0.16 | 22,325
58 2016 | 4.75% | 452 | 0.148 | 0.15 | 15,400
59 2017 | 4.25% | 3.7 | 0.075 | 018 | 21,950
60 2018 | 6.00% | 3.13 | 0.041 | 0.16 | 18,450
61 JSMR 2015 | 7.50% | 0.48 | 0.106 | 1.97 | 5,225
62 2016 | 4.75% | 0.69 | 011 | 227 | 4,320
63 2017 | 4.25% | 0.75 | 0.114 | 331 | 6,400
64 2018 | 6.00% | 0.38 | 0.1 | 308 | 4,280
65 KLBF 2015 | 7.50% | 3.69 | 0.188 | 025 | 1,320
66 2016 | 4.75% | 4.13 | 0.188 | 022 | 1515
67 2017 | 4.25% | 45 | 0176 | 0.2 1,690
68 2018 | 6.00% | 4.65 | 0.163 | 019 | 1,520
69 LPKR 2015 | 7.50% | 7 | 0.054 | 1.18 | 1,035
70 2016 | 475% | 5 | 0.055 | 1.07 720
71 2017 | 425% | 5 | 0.028 | 09 488
72 2018 | 6.00% | 5 | 0.04 | 08 254
73 LPPF 2015 | 7.50% | 0.93 | 1.609 | 2.52 | 17,600
74 2016 | 4.75% | 1.14 | 1.088 | 1.62 | 15,125
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Lanjutan Lampiran 2. Hasil Tabulasi Data Perusahaan Yang Tergabung

Dalam Indeks LQA45 Periode 2015-2018

No PERTJ%REAN Tahun | Blrate | CR | DER | ROE g'a?]rag;
75 2017 | 4.25% | 1.13 | 0.819 | 1.33 | 10,000
76 2018 | 6.00% | 1.1 | 0.604 | 1.77 | 5600
771 MNCN 2015 | 7.50% | 7.43 | 0.133 | 051 | 1,855
78 2016 | 4.75% | 158 | 0.156 | 05 | 1,755
79 2017 | 425% | 46 | 0.159 | 054 | 1,285
80 2018 | 6.00% | 3.4 | 0.5 | 054 690
81 PGAS 2015 | 7.50% | 258 | 0.133 | 1.15 | 2745
82 2016 | 4.75% | 2.6 | 0.097 | 1.16 | 2,700
83 2017 | 4.25% | 3.87 | 0.046 | 097 | 1,750
84 2018 | 6.00% | 154 | 0.113 | 1.48 | 2120
85 PTBA 2015 | 7.50% | 154 | 0.219 | 082 | 4,525
86 2016 | 4.75% | 1.65 | 0.191 | 0.76 | 12,500
87 2017 | 4.25% | 2.46 | 0.329 | 059 | 2,460
88 2018 | 6.00% | 2.37 | 0.314 | 0.49 | 4300
89 PTPP 2015 | 7.50% | 1.46 | 0.165 | 2.74 | 3,875
90 2016 | 4.75% | 154 | 0.106 | 1.89 | 3,810
91 2017 | 425% | 1.44 | 0.121 | 1.93 | 2,640
92 2018 | 6.00% | 141 | 012 | 222 | 1,805
93 SCMA 2015 | 7.50% | 3.3 | 0.445 | 034 | 3,100
94 2016 | 4.75% | 298 | 0407 | 03 | 2,800
95 2017 | 425% | 364 | 0.299 | 022 | 2480
96 2018 | 6.00% | 4.26 | 0.289 | 0.2 1,870
97 SMGR 2015 | 7.50% | 159 | 0.164 | 0.39 | 11,400
98 2016 | 4.75% | 1.27 | 0.148 | 0.45 | 9175
99 2017 | 4.25% | 157 | 0.067 | 061 | 9,900
100 2018 | 6.00% | 1.95 | 0.094 | 056 | 11,500
101 SRIL 2015 | 7.50% | 4.81 | 0.201 | 1.83 389
102 2016 | 4.75% | 3.06 | 0.179 | 1.86 230
103 2017 | 4.25% | 3.68 | 0182 | 1.7 380
104 2018 | 6.00% | 3.08 | 0.163 | 1.64 358
105 SSMS 2015 | 7.50% | 1.33 | 0.193 | 1.3 1,950
106 2016 | 4.75% | 1.36 | 0171 | 1.07 | 1,400
107 2017 | 4.25% | 42 | 0195 | 1.37 | 1,500
108 2018 | 6.00% | 528 | 0.03 | 1.2 1,250
109 TLKM 2015 | 7.50% | 1.35 | 0.249 | 078 | 3,105
110 2016 | 4.75% | 1.19 | 0276 | 0.7 | 3,980
111 2017 | 4.25% | 1.04 | 0291 | 077 | 4,440
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Lanjutan Lampiran 2. Hasil Tabulasi Data Perusahaan Yang Tergabung

Dalam Indeks LQA45 Periode 2015-2018

No PERTJ%REAN Tahun | Blrate | CR | DER | ROE g'a?]rag;
112 2018 | 6.00% | 0.93 | 023 | 076 | 3,750
113 UNTR 2015 | 7.50% | 2.14 | 0.071 | 057 | 16,950
114 2016 | 4.75% | 229 | 0.119 | 05 | 21,250
115 2017 | 4.25% | 1.8 | 0.161 | 0.73 | 35400
116 2018 | 6.00% | 1.14 | 0.201 | 1.04 | 27,350
117 UNVR 2015 | 7.50% | 0.65 | 1.212 | 2.26 | 37,000
118 2016 | 4.75% | 0.6 | 1.358 | 2.56 | 38,800
119 2017 | 4.25% | 0.63 | 1.354 | 2.65 | 55,900
120 2018 | 6.00% | 0.74 | 1.202 | 1.58 | 45,400
121 WIKA 2015 | 7.50% | 1.18 | 0.129 | 2.6 | 2,640
122 2016 | 4.75% | 158 | 0.091 | 1.49 | 2360
123 2017 | 4.25% | 1.34 | 0.092 | 212 | 1550
124 2018 | 6.00% | 154 | 012 | 244 | 1,655
125|  WSKT 2015 | 7.50% | 1.16 | 0.108 | 212 | 1,670
126 2016 | 4.75% | 1.17 | 0.108 | 2.66 | 2,550
127 2017 | 425% | 1 | 0.184 | 33 | 2210
128 2018 | 6.00% | 1.18 | 0.159 | 3.31 | 1,680
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Lampiran 3. Hasil Ln dan Desimal Perusahaan Yang Tergabung Dalam
Indeks LQA45 Periode 2015-2018

NO PER%%?EIAN Tahun | Blrate | CR | DER | ROE Harg("’l‘j;‘ham
1 ADHI 2015 | 0.075 | 156 | 0.056 | 0.6 | 7.668561108
2 2016 | 0.048 | 1.29 | 0.065 | 08 | 7.640123173
3 2017 | 0043 | 1.4 | 0096 | 14 75416831
4 2018 | 006 | 1.34 | 0123 | 1.4 | 7.368339686
5| ADRO 2015 | 0075 | 2.4 | 0.045 | 0.78 | 6.244166901
6 2016 | 0.048 | 247 | 009 | 072 | 7.43543802
7 2017 | 0043 | 255 | 0.131 | 0.67 | 7.528331767
8 2018 | 0.06 | 1.96 | 0.111 | 0.64 | 7.102499356
9| AKRA 2015 | 0.075 | 1.49 | 0.145 | 1.09 | 8.878358041
10 2016 | 0.048 | 1.27 | 0129 | 0.96 | 8.699514748
11 2017 | 0.043 | 162 | 0.144 | 0.86 | 8.756210092
12 2018 | 006 | 1.39 | 016 | 1.01 | 8.364042012
13 ASII 2015 | 0.075 | 1.37 | 0.123 | 0.94 | 8.699514748
14 2016 | 0048 | 1.23 | 013 | 0.87 | 9.0209942
15 2017 | 0043 | 1.22 | 0148 | 0.89 | 9.024010794
16 2018 | 0.06 | 1.14 | 0.157 | 0.98 | 9.014933576
17 BBCA 2015 | 0.075 | 1.09 | 0201 | 56 | 9.495519314
18 2016 | 0.048 | 1.12 | 0.183 | 4.97 | 9.648595303
19 2017 | 0.043 | 1.22 | 0177 | 4.68 | 9.994241916
20 2018 | 0.06 | 168 | 017 | 44 | 10.16585182
21 BBNI 2015 | 0.075 | 1.22 | 0.116 | 526 | 8.515191189
22 2016 | 0048 | 1.22 | 0127 | 552 | 8.617038526
23 2017 | 0.043 | 1.23 | 0.136 | 579 | 9.200290036
24 2018 | 006 | 1.22 | 0.136 | 6.08 9.082507
25 BBRI 2015 | 0.075 | 1.22 | 0224 | 6.76 | 9.343559216
26 2016 | 0.048 | 1.25 | 0.178 | 584 | 9.365205083
27 2017 | 0043 | 1.24 | 0173 | 5.73 | 8.199738961
28 2018 | 0.06 | 1.24 | 0.194 | 592 | 8.205218426
29 BBTN 2015 | 0075 | 1.29 | 0133 | 11.4 | 7.166265974
30 2016 | 0.048 | 1.28 | 0.136 | 10.2 | 7.461640392
31 2017 | 0.043 | 1.34 | 0.139 | 10.34 | 8.180320875
32 2018 | 0.06 | 1.35 | 0.117 | 11.06 | 7.83991936
33 BMRI 2015 | 0.075 | 1.29 | 0177 | 6.16 | 9.132378831
34 2016 | 0.048 | 1.28 | 0.095 | 538 | 9.356602879
35 2017 | 0.043 | 1.3 | 0126 | 522 | 8.987196821
36 2018 | 0.06 | 1.33 | 0.139 | 509 | 8.905851181
37 BSDE 2015 | 0.075 | 2.75 | 0.106 | 0.63 | 7.495541944
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Lanjutan Lampiran 3. Hasil Ln dan Desimal Perusahaan Yang Tergabung

Dalam Indeks LQA45 Periode 2015-2018

NO PERﬁggi AN | Tahun | Blrate | CR | DER | ROE Harg("’l‘j;‘ham
38 2016 | 0048 | 2.91 | 0.083 | 057 | 7.470224136
39 2017 | 0.043 | 237 | 0177 | 057 | 7.43838353
40 2018 | 006 | 3.36 | 0.056 | 0.72 | 7.134890852
41| GGRM 2015 | 0075 | 1.17 | 0.169 | 0.67 | 10.91508846
42 2016 | 0048 | 1.93 | 0.168 | 0.59 | 11.06507464
43 2017 | 0043 | 1.93 | 0.183 | 058 | 11.33618829
44 2018 | 0.06 | 2.05 | 0172 | 053 | 11.3340978
45|  HMSP 2015 | 0075 | 656 | 0.323 | 0.19 | 11.45105006
46 2016 | 0048 | 523 | 0373 | 0.24 | 8.250620082
47 2017 | 0.043 | 527 | 0371 | 0.26 | 8.461680481
48 2018 | 006 | 43 | 0382 | 032 | 8.218787156
49 ICBP 2015 | 0075 | 232 | 0178 | 0.62 | 9.508591396
50 2016 | 0048 | 24 | 0.196 | 0.56 | 9.056606272
51 2017 | 0.043 | 242 | 0174 | 056 | 9.093806556
52 2018 | 006 | 1.95 | 0.205 | 051 | 9.254357257
53 INDF 2015 | 0075 | 1.7 | 0.086 | 1.13 | 8.551594618
54 2016 | 0.048 | 15 | 0119 | 0.87 | 8.977777599
55 2017 | 0043 | 15 | 011 | 088 | 8.939187601
56 2018 | 006 | 1.06 | 0.099 | 0.93 | 8.915969311
57 INTP 2015 | 0075 | 488 | 0.182 | 0.16 | 10.01346241
58 2016 | 0048 | 452 | 0.148 | 0.15 | 9.642122788
59 2017 | 0043 | 37 | 0075 | 0.18 | 9.996522419
60 2018 | 006 | 3.13 | 0.041 | 0.16 | 9.822819649
61 ISMR 2015 | 0.075 | 0.48 | 0.106 | 1.97 | 8.561210077
62 2016 | 0048 | 069 | 011 | 2.27 | 8.371010681
63 2017 | 0.043 | 0.75 | 0.114 | 3.31 | 8.764053269
64 2018 | 006 | 038 | 01 | 3.08 | 8.361708289
65 KLBF 2015 | 0075 | 3.69 | 0.188 | 0.25 | 7.185387016
66 2016 | 0.048 | 413 | 0.188 | 0.22 | 7.323170718
67 2017 | 0043 | 45 | 0176 | 02 | 7.432483808
68 2018 | 006 | 465 | 0.163 | 0.19 | 7.326465614
69 LPKR 2015 | 0075 | 7 | 0054 | 1.18 | 6.942156706
70 2016 | 0048 | 5 | 0055 | 1.07 | 6.579251212
71 2017 | 0043 | 5 | 0028 | 09 | 6.190315406
72 2018 | 006 | 5 | 004 | 0.8 | 5537334267
73 LPPF 2015 | 0075 | 093 | 1.609 | 252 | 9.775654181
74 2016 | 0048 | 1.14 | 1.088 | 1.62 | 9.624104283
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Lanjutan Lampiran 3. Hasil Ln dan Desimal Perusahaan Yang Tergabung

Dalam Indeks LQA45 Periode 2015-2018

NO PER‘E%R& AN | Tahun | Birate | CR | DER | ROE Harg("’l‘j;‘ham
75 2017 | 0043 | 1.13 | 0819 | 1.33 | 9.210340372
76 2018 | 006 | 1.1 | 0604 | 1.77 | 8.630521877
77| MNCN 2015 | 0.075 | 7.43 | 0.133 | 051 | 7.525639975
78 2016 | 0.048 | 158 | 0.156 | 0.5 | 7.470224136
79 2017 | 0043 | 46 | 0159 | 0.54 | 7.158513997
80 2018 | 006 | 34 | 015 | 0.54 | 6.536691598
81 PGAS 2015 | 0.075 | 258 | 0.133 | 1.15 | 7.917536354
82 2016 | 0048 | 26 | 0097 | 1.16 | 7.901007052
83 2017 | 0.043 | 3.87 | 0.046 | 0.97 | 7.467371067
84 2018 | 006 | 154 | 0113 | 1.48 | 7.659171368
85 PTBA 2015 | 0075 | 154 | 0219 | 0.82 | 8.417372856
86 2016 | 0.048 | 1.65 | 0.191 | 0.76 | 9.433483923
87 2017 | 0.043 | 2.46 | 0329 | 059 | 7.807916629
88 2018 | 006 | 237 | 0.314 | 0.49 | 8.366370302
89 PTPP 2015 | 0.075 | 1.46 | 0.165 | 2.74 | 8.262300942
90 2016 | 0048 | 154 | 0.106 | 1.89 | 8.245384468
91 2017 | 0.043 | 1.44 | 0121 | 1.93 | 7.878534196
92 2018 | 006 | 141 | 012 | 2.22 | 7.498315871
93| SCMA 2015 | 0075 | 3.3 | 0445 | 0.34 | 8.03915739
94 2016 | 0048 | 298 | 0407 | 0.3 | 7.937374696
95 2017 | 0043 | 3.64 | 0299 | 0.22 | 7.816013839
96 2018 | 006 | 426 | 0289 | 0.2 | 753369371
97| SMGR 2015 | 0075 | 1.59 | 0.164 | 0.39 | 9.341368634
98 2016 | 0.048 | 1.27 | 0.148 | 0.45 | 9.124237673
99 2017 | 0043 | 157 | 0.067 | 0.61 | 9.200290036
100 2018 | 006 | 1.95 | 0.094 | 056 | 9.350102314
101 SRIL 2015 | 0.075 | 4.81 | 0.201 | 1.83 | 5.963579344
102 2016 | 0.048 | 3.06 | 0.179 | 1.86 | 5.438079309
103 2017 | 0.043 | 368 | 0182 | 1.7 | 5940171253
104 2018 | 006 | 3.08 | 0.163 | 1.64 | 5880532986
105 SSMS 2015 | 0075 | 1.33 | 0193 | 1.3 | 7.575584652
106 2016 | 0048 | 1.36 | 0.171 | 1.07 | 7.244227516
107 2017 | 0043 | 42 | 0195 | 1.37 | 7.313220387
108 2018 | 006 | 528 | 003 | 1.2 | 7.13089883
109| TLKM 2015 | 0075 | 1.35 | 0249 | 0.78 | 8.040768994
110 2016 | 0.048 | 1.19 | 0276 | 0.7 | 8.289037098
111 2017 | 0.043 | 1.04 | 0291 | 0.77 | 8.398409655




120

Lanjutan Lampiran 3. Hasil Ln dan Desimal Perusahaan Yang Tergabung

Dalam Indeks LQA45 Periode 2015-2018

NO PER‘E%R& AN | Tahun | Blrate | CR | DER | ROE Harg("’l‘j;‘ham
112 2018 | 006 | 093 | 023 | 0.76 | 8.229511119
113| UNTR 2015 | 0.075 | 2.14 | 0071 | 057 | 9.738023113
114 2016 | 0.048 | 2.29 | 0119 | 05 | 9.964112174
115 2017 | 0.043 | 1.8 | 0.161 | 0.73 | 10.4744671
116 2018 | 0.06 | 1.14 | 0201 | 1.04 | 10.21647181
117| UNVR 2015 | 0.075 | 0.65 | 1.212 | 2.26 | 1051867319
118 2016 | 0.048 | 0.6 | 1.358 | 2.56 | 10.56617553
119 2017 | 0.043 | 0.63 | 1.354 | 2.65 | 10.93131966
120 2018 | 0.06 | 0.74 | 1.202 | 1.58 | 10.72326738
121  WIKA 2015 | 0.075 | 1.18 | 0.129 | 2.6 | 7.878534196
122 2016 | 0.048 | 1.58 | 0.091 | 1.49 | 7.766416898
123 2017 | 0.043 | 1.34 | 0092 | 2.12 | 7.34601021
124 2018 | 0.06 | 154 | 012 | 2.44 | 7.411556288
125|  WSKT 2015 | 0.075 | 1.16 | 0.108 | 2.12 | 7.420578905
126 2016 | 0.048 | 1.17 | 0.108 | 2.66 | 7.843848638
127 2017 | 0043 | 1 | 0184 | 33 | 7.700747795
128 2018 | 006 | 1.18 | 0.159 | 3.31 | 7.426549072
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Lampiran 4. Hasil Cochrane Orcutt (Lag) Pada Perusahaan Yang Tergabung

Dalam Indeks LQA45 Periode 2015-2018

NO PERTJOSRE' An | Tahun | Birate | CR | DER | ROE gairgri
1 ADHI 2015

2 2016 | -0.01 | 016 | 037 | 002 21
3 2017 | 001 | 047 | 082 | 005 | 202
4 2018 | 003 | 033 | 039 | 005 | 1.92
5| ADRO 2015 | 003 | 143 | -023 | -004 | 092
6 2016 | 001 | 073 | 016 | 006 | 2.92
7 2017 | 001 | 076 | 015 | 007 | 215
8 2018 | 003 | 012 | 016 | 002 | 166
9| AKRA 2015 | 003 | 007 | 063 | 006 | 3.7
10 2016 | -0.01 | 019 | 017 | 002 | 228
11 2017 | 001 | 07 | 017 | 005 | 247
12 2018 | 003 | 022 | 039 | 006 | 203
13 ASII 2015 | 003 | 037 | 021 | 001 | 265
14 2016 | -0.01 | 024 | 019 | 004 | 273
15 2017 | 001 | 033 | 026 | 005 25
16 2018 | 003 | 026 | 034 | 005 | 249
17 BBCA 2015 | 003 | 027 | 489 | 009 | 298
18 2016 | -001 | 033 | 092 | 004 | 278
19 2017 | 001 | 041 | 109 | 004 | 302
20 2018 | 003 | 08 | 1.02 | 004 | 2094
21 BBNI 2015 | 003 | 001 | 208 | -001 | 1.17
22 2016 | -0.01 | 034 | 172 | 004 | 246
23 2017 | 001 | 035 | 1.8 | 004 | 297
24 2018 | 003 | 033 | 1.89 | 004 | 243
25 BBRI 2015 | 003 | 034 | 236 | 013 | 278
26 2016 | -0.01 | 037 | 095 | 002 | 261
27 2017 | 001 | 034 | 151 | 004 | 143
28 2018 | 003 | 034 | 178 | 007 | 228
29 BBTN 2015 | 003 | 039 | 712 | -001 | 1.23
30 2016 | -001 | 035 | 1.96 | 004 | 228
31 2017 | 001 | 041 | 297 | 004 | 279
32 2018 | 003 | 038 | 358 | 002 | 193
33 BMRI 2015 | 003 | 031 | -1.84 | 009 | 3.46
34 2016 | 001 | 035 | 093 | -0.03 | 275
35 2017 | 001 | 037 | 1.33 | 006 | 222
36 2018 | 003 | 039 | 132 | 005 | 241
37 BSDE 2015 | 003 | 179 | -305 | 001 | 1.06
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Lanjutan Lampiran 4. Hasil Cochrane Orcutt (Lag) Pada Perusahaan Yang

Tergabung Dalam Indeks L Q45 Periode 2015-2018

NO PERTJOSRE' An | Tahun | Birate | CR | DER | ROE gairgri
38 2016 | 001 | 092 | 011 | 001 | 205
39 2017 | 001 | 027 | 016 | 012 | 204
40 2018 | 003 | 165 | 031 | -007 | 176
41| GGRM 2015 | 003 | -1.26 | 015 | 013 | 576
42 2016 | -0.01 | 1.08 | 011 | 005 | 317
43 2017 | 001 | 053 | 015 | 006 | 334
44 2018 | 003 | 065 | 011 | 004 | 3.14
45 HMSP 2015 | 003 | 508 | -019 | 02 3.26
46 2016 | 001 | 049 | 01 | 014 | -0.03
47 2017 | 001 | 149 | 009 | 01 25
48 2018 | 003 | 049 | 013 | 011 2.1
49 ICBP 2015 | 003 | 079 | 039 | -01 | 357
50 2016 | 001 | 072 | 011 | 007 | 218
51 2017 | 001 | 068 | 016 | 003 | 255
52 2018 | 003 | 02 | 011 | 008 | 268
53 INDF 2015 | 003 | 029 | 076 | -0.06 | 1.86
54 2016 | -0.01 | 027 | 005 | 006 | 279
55 2017 | 001 | 042 | 025 | 002 | 245
56 2018 | 003 | 002 | 029 | 002 | 245
57 INTP 2015 | 003 | 411 | -051 | 011 | 357
58 2016 | -001 | 099 | 003 | 002 24
59 2017 | 001 | 043 | 007 | -0.03 | 3.03
60 2018 | 003 | 045 | 003 | -001 | 26
61 JSMR 2015 | 003 | -1.78 | 1.85 | 008 | 146
62 2016 | -001 | 034 | 085 | 003 | 218
63 2017 | 001 | 025 | 167 | 003 | 271
64 2018 | 003 | -016 | 0.69 | 002 | 203
65 KLBF 2015 | 003 | 342 | -1.98 | 012 | 1.14
66 2016 | -0.01 | 146 | 004 | 005 | 213
67 2017 | 001 | 151 | 004 | 004 | 214
68 2018 | 003 | 14 | 005 | 004 | 195
69 LPKR 2015 | 003 | 364 | 1.04 | -006 | 165
70 2016 | -001 | -006 | 022 | 002 | 156
71 2017 | 001 | 139 | 013 | -001 | 143
72 2018 | 003 | 139 | 015 | 002 | 1.06
73 LPPF 2015 | 003 | 268 | 194 | 158 | 577
74 2016 | -001 | 047 | -02 | -0.08 | 256
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Lanjutan Lampiran 4. Hasil Cochrane Orcutt (Lag) Pada Perusahaan Yang

Tergabung Dalam Indeks L Q45 Periode 2015-2018

NO PERTJOSRE' An | Tahun | Birate | CR | DER | ROE gairgri
75 2017 | 001 | 031 | 016 | 003 | 225
76 2018 | 003 | 028 | 081 | 001 | 197
771 MNCN 2015 | 003 | 663 | -077 | -03 | 1.29
78 2016 | -001 | 379 | 013 | 006 | 2.03
79 2017 | 001 | 346 | 018 | 005 | 176
80 2018 | 003 | 007 | 015 | 004 | 1.36
81 PGAS 2015 | 003 | 012 | 076 | 002 | 3.19
82 2016 | -0.01 | 0.73 | 0.33 0 2.18
83 2017 | 001 | 1.99 | 013 | -0.02 | 175
84 2018 | 003 | -1.26 | 0.78 | 008 | 226
85 PTBA 2015 | 003 | 043 | -025 | 014 | 2.88
86 2016 | -0.01 | 054 | 017 | 003 | 335
87 2017 | 001 | 127 | 004 | 019 | 099
88 2018 | 003 | 059 | 006 | 008 | 2.72
89 PTPP 2015 | 003 | 025 | 239 | -006 | 221
90 2016 | -001 | 048 | -0.09 | -0.01 | 227
91 2017 | 001 | 033 | 056 | 004 | 192
92 2018 | 003 | 037 | 082 | 003 18
93| SCMA 2015 | 003 | 228 | -127 | 036 | 262
94 2016 | -001 | 059 | 005 | 009 | 213
95 2017 | 001 | 149 0 0 2.08
96 2018 | 003 | 163 | 004 | 007 | 188
97| SMGR 2015 | 003 | -1.49 | 025 | -0.04 | 3.89
98 2016 | -0.01 | 012 | 017 | 003 | 237
99 2017 | 001 | 065 | 028 | -0.04 | 26
100 2018 | 003 | 081 | 012 | 005 27
101 SRIL 2015 | 003 | 34 | 143 | 013 | -08
102 2016 | -001 | 042 | 054 | 003 | 1.13
103 2017 | 001 | 147 | 036 | 005 | 201
104 2018 | 003 | 042 | 041 | 003 | 159
105 SSMS 2015 | 003 | 09 | 011 | 008 | 332
106 2016 | 001 | 04 | 013 | 003 | 177
107 2017 | 001 | 322 | 06 | 007 | 208
108 2018 | 003 | 224 | 021 | -011 | 184
109| TLKM 2015 | 003 | -247 | -0.09 | 023 | 289
110 2016 | -0.01 | 021 | 014 | 01 2.48
111 2017 | 001 | 018 | 026 | 009 | 241
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Lanjutan Lampiran 4. Hasil Cochrane Orcutt (Lag) Pada Perusahaan Yang

Tergabung Dalam Indeks L Q45 Periode 2015-2018

NO PER‘B%R& An | Tahun | Birate | CR | DER | ROE Sa?]rgr?]
112 2018 | 003 | 018 | 02 | 002 | 216
113 UNTR 2015 | 003 | 147 | 002 | -01 | 379
114 2016 | -0.01 | 074 | 009 | 007 | 292
115 2017 | 001 | 014 | 037 | 007 | 327
116 2018 | 003 | 016 | 051 | 008 | 2.64
117| UNVR 2015 | 003 | -017 | 151 | 1.07 | 313
118 2016 | 001 | 013 | 093 | 048 | 296
119 2017 | 001 | 02 | 08 | 037 | 329
120 2018 | 003 | 028 | -0.34 | 022 | 282
121  WIKA 2015 | 003 | 064 | 146 | 074 | 013
122 2016 | -0.01 | 0.73 | -0.39 0 2.07
123 2017 | 001 | 02 | 104 | 003 | 173
124 2018 | 003 | 057 | 091 | 005 2.1
125|  WSKT 2015 | 003 | 005 | 036 | 002 | 206
126 2016 | -0.01 | 033 | 113 | 003 | 248
127 2017 | 001 | 015 | 1.38 | 011 | 203
128 2018 | 003 | 046 | 092 | 003 | 186




Lampiran 5. Output SPSS
1. Tabel Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N | Minimum [ Maximum Mean Std. Deviation
Bl rate (X1) 128 .043 .05650 .012387
CR (X2) 128 .38 2.1959 1.45654
DER (X3) 128 .15 11.40 1.9495 2.29214
ROE (X4) 128 .028 1.609 .21908 .265225
Harga Saham (Y) 128 230 94000 10103.78 16472.902
Valid N (listwise) 128

2. Histogram pada Uji Normalitas Setelah Transformasi Lag

Frequency

Histogram

Dependent Variable: Lag_Y
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N=127
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3. Normal P-P Plot pada Uji Normalitas Setelah Transformasi Lag

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Lag_Y
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4. Tabel Model Summary

T T
04 0

08 1.0

Observed Cum Prob

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 4722 .223 197 1.1213775876 .553

a. Predictors: (Constant), DER (X4), ROE (X3), Bl rate (X1), CR (X2)

b. Dependent Variable: Harga Saham (Y)

5. Tabel Model Summary Setelah Transformasi Data Cochrane Orcutt

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .4902 .240 215 76422 1.930

a. Predictors: (Constant), Lag_X4, Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2

b. Dependent Variable: Lag_Y

126
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6. Tabel Coefficients

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2.351 110 21.464 .000
Lag_X1 2.223 4.423 .040 .503 .616
1 Lag_X2 -.172 .058 -.252 -2.976 .004
Lag_X3 1.617 .357 .370 4.526 .000
Lag X4 -.087 .064 -.112 -1.363 175

a. Dependent Variable: Lag_Y

7. Tabel ANOVA

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 22.534 4 5.634 9.646 .000P
1 Residual 71.252 122 .584
Total 93.786 126

a. Dependent Variable: Lag_Y
b. Predictors: (Constant), Lag_X4, Lag_X3, Lag_X1, Lag_X2
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Adaro Energy Tbk.

Financial Data and Ratios
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Fimancial Data and Ratios
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Financial Data and Ratios
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Hataned Eaming B 905,065 B8S,051 BN 11SHBEL230 135 564 BEY 142146152
Tortal Expuity ERLED 040 112 7THE 50 131,401 658 151, 753427 150 684,337
Gremah i o EFER lESEN TS4TE I3

Dwi-15 Dhie- 16 Dwe-17 ]

Total nberest Ircorme AT081730 SOAMSEN 53767939 56756600 mn.a/uL
oot 5t | | S rwm ek CEsek YN/ 0
Interet Ecparaes LILG3 IDMETEE 1141465 1IATEISE  GETSEM

Cther Ommating Ao~ 1007376 1863606 LOEAI0 AT LTS AT
Other Opeating Experes. P 3VR0SE 13378080 35 190AM MIM 156 1diNE8ES
Inzzme e Opmrabizn HESTNIE JSEMIN0 FASEME X006 1614E54T

Grewthig Wi sk IR
Bon-Operatng Revrme - - L - A
Ineorm Befars Ta LESTIIe JSEWI0 FLASEMMEZ IZI0G064 16145517
Prnemicn far inzmma Ta AEDIME  GIOROM  SEITSNE  ARSAAM uu,m
Prufit for the pancd TROISTER MERIET 1IN0 JE851660 1
Gmang L\ o raoa | o ||
Periexd Atirisutabie TMOIEEEE OGS THE DB JSESS154 12861007
Camprhamien It TS ITAMTE BMOTS41 J6TELOIS 14217837

Comprehamites Afivkwtable 17673517 JTATHIAD MO63606 J6 766431 14206432

BV ) 363816 4STE)  SAME1  G15507  GATETS
DAk 6 s aa3 D&z aa 0
DER s80 447 e 448 FFL
RO 28 105 ERl i 148
ROE iz 130 1178 1704 RS
O] 4812 5124 433 5161 F]

Bl (%] LR A0 4337 4554 4136

" TOTAL ASRETS AND LIABIUTIES @il i) )
Wiy B Lisbile
[T
0,000
5.1 0]
T ]
LrTi ]
T Tmn e o mm wem
- ™
TOTAL EOUITY [Bdl Rei
151,75
11
TS I
L'
P
TOTAL MTEREST IMCOME B i)
y 70T
AT
T3
LITT
iy m: M 217 A enW ¥,
-~
PEOFIT FOR THE PERIOD 2L Ry
Fia 5
a1
W
L1713
F1-=3
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BBNI

Financial Data and Ratios
Publiz Accountant : -
BALANCE SHEET Dwe-15 Doz 16 Dwae-17 Doz 18 Jun-15
fin Ml Aip, emcepi Par Vsl
Canh on Har 12E3043T 11,167,643 10577664 14043 N6 11886244
Flarmrmenh with Othar Banks. 33406808 13661660 JSALTIE 30324845 S1LEB45AT
Pelwriowta b Securtan. GOIT48e I TEATES S THAN 320470 BRLTAEE
Lot 4 DEESIT 37508537 440 301566 467505 EE G4 24005
IrremEman LY 1 LTAL-] THIAXE TES 0T Tas 00T
Fiand Aissts D THESRE N ST XD B04EED JEIDSSOE IS ER4O16
Cthar Auieti 48101 BHAIE 10380858 11500084 15208740
Total Avies 50,595 28R 605001, R0 TiK 3300088 SORETION B3 204400
‘Groweth (5] 1B5TR 17E3N 1299% 428%
Deperiits 3531849360 425 160 266 S04430731 56608567 SRR OXTAN
Tazey Fayahie Taf i 150, T Bh4IE 4E1L D6 FILRE ]
Fune Borcwmngs HENSE IZEED ST2NME SIENMSDE 55220319
Other Lisbiltae TEALTEL 114056 14TIATIE 1AEESEE 1530000
Total Liabidran AL TITETT 452,70, 125 SB4 DSEATE 671,237 548 TOO 101,788
Grewth (%) wam s WIrE 430%
Authorized Capial 15000000 15000000 15000000 15000005 15008000
Faid up Capital AOSLAET  OOS4 BN AOS48NT  O0S4BNT 0054807
Paicd up Cagital (Shares) TEED 18,640 TR 18,645 REE4D
Par Valuw PO e e [T, P TS e I PR SR [P Mk TR L OO PO
At wrwd Earmirgs A1EITASD SOTUEEDD B EUISEE DS EIY TE 064508
Total Equity THA3E2I2 E0.2%a (0 100,903 304 11037 T 16T TR
Grewwh (%] /’/ W 13.05% LEL *Tll
Dwe-15 Dine- 16 Dwe=17T 8
Tofal Inberent incame HEIS0E 4TSN S1TT840 313G BLSNE N5
ot || S e =
Interet Eeparsan TEMAEES 15TTEETY 16240066 16600008 10,904,747

Cither Oprating Al BEPISEN  OSElEE) 1LSO0TAN ATEIQON  ATHTIS
Cthar Operating Expermn. 16500aN 1066 A BEIAST IXASE93T 17681500
Indzrre from Cpseabions TLALLOE! 142MED 1TI0EER 1058 T 66155

Gty | aem oo el |
[ S — S0ET  TAEM  S10E B -BMSE
intorma Bufurs Tax 10486048 14EMS 17165357 10EMTIS 9 EIAGES
Frereaion fur inzma Tas LEMAE BTN 134785 4THUSE (88081
Prafit for the paricd L1053 A6 AT 1S80LTES 7 TRE
Grewth (3% \\ mpzw  oeew [[JEswd |||

e Atirbutable ADSESED 1133 TE 1IEMEATE 15MS1tE . TEMOT
Comprehemires Inoma MIBEXE4T 12IZDERM 1SENTEID A XBE ST 10081380

Compreharmiies Afirbutable D TAESH 122590590 154032080 14250368 9922051

Divvickarel (Hp) (L] Tral 2EEEE - -
EFG [Rg AEE1E BRI TI016 BO5 6 40037
By fig) 420611 4.Tacm 4107 SORESE  E25RIT
ST ] o [} nEx [-F:E (i =]
DER{K 516 L5F sn G0E (1 1]
Bl Rl 180 18% 15 147 ik =)
HOE [ 1168 LEA ] 1568 LET 2 BE1
MR bk Eriy] I5TS 3620 Em

Book End : December

k] e oy 2008 um-19

L -
o ™
TOTAL BOUITY [2aL Rel

IR
noam
1o
s
man F
ms e 27 AR ke
o ¥
P
TOTAL INTEREST INCOME B0 g
IR
i
ama
W
v

s Fol] 2007 e jen-TE

PROFT FOR THE PERIOD mal Ry

18
(FEr ]

141

IT:a
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100 L0 5 Index Membsrs Profile

| T3

BBRI

Fimancial Data and Ratios
Public Accountant - Purwaniong, Sunghorn & Swija

Placamenty with Other Barks 1 H34564

HMITEIE  FE D0
TH 142 T

Dwe-17

24707782
55,105,567

124 ETIS4T 133000 006 2 006 P04
547 IS5 AN JEG BT G SSR2ER BOMETIANS ERLITIMT

68,030 243

Tan

ITATUEDS  ZDETEPE
ETHIADST 43207543

HREBEN 173241419

B0 5040

AOFSIEN FALISIEd 24THEMNE IEF4ETE 2O ISEALS
TASMB4E 140 T 2EI30455 JEITISAEF HIESEGND
ETAA0E312 LOGMESLDE 1130340447 1296 NI 1 200105 552

25w

1223%

1515% DETH

JHD1ST260 TEETEE 01D BAT2ARATT 46 IO0EM 045 054 26T
LT3 Baal  SEAPEE EWGON 1124580
FANAEE ISMORTEI MA03000 JMETARA 334151
TILTEE 10,111,453 13 JAGE5E 15 IHIIST 14625482
TES 19133 ASEES ESS $SA 00048 186 S E4Y 106735 751

1198 1151%

15,008,000 15,800, 00
EAGT2H 61673
24860 4B

250 50
06,7301 125 30871

Dae-15 &

B ABA0IT BE151,312
~~
TR

27154270
12,4504
31.275,606
511007

26,176,473
17,413,112
37008 50
33968 50

1.31%

1,981,111
X 4 118
73230
254V TER

928
33,973,770
174,79
26,237 5
239

5,397,742
24872030
24,661,081

26,196,772
41,3680, 007
41,340 376

A16E A&
10M53 0s1E
ASEETT  S9S106
&7 A
676 L4
F 261
FT 178
|n 686
g i

15 D08,580
B16T.2%
12316

L]

ZBEE  1123%

15500000 1% 08080

E1ELET  E167.2%
123 346 123,146
5 L]

A BT AET S EES 300 16317838
MDD MEEN2 S 167 347 40 DEEETLEAS 100 B4

13.99%

Dwe= 17

V0 B 252

sk Vamemi] T/ o

= E380
19,001 067
1648
5 S A

A

286323
37,003,057
TATTALE
044,134
1074%

6535
W TG
20 B05, 784

Dwe-17
BT
23508

135675

L85
LR
FI]
1736
L
L)

DAl 1450%
[ECC T TR

15,390,303
105,335
19,750 B
TS ET

e
12113422
2 IEA5
19,901,431

#1817
41,753 604
9,335 208
2418486 16162860
sz | [N
14EBE0ME 16184575
0847248 20647800
0EEI (A3 21ERGTT

T
19658700
3 EAT A4

120058

13108
LE1A 154000
ar L85
54l 87
158 138
LT B4T
e N
L] 547

Book End : December

" TOTAL ASSETS AND LIABIITIES. il mgi )
WaAzarts U Labilme
1560 03
1,300,000
1,040 030
T, 000
530,000
20, 000
s e a1 200 ue19
LS -
.
TOTAL BEGUITY (2L Fel
Rl )
16T HT  ELL80
HEATY
manar \
7/
&
M
I S
TOTAL INTEREST NCOME maL g
[L-1
15
[ +3r
51688
- - - - - -
ams e amy e Jen- T

PROFTT FOR THE PERIOD 241 Ry
1241w
I

=g WA

16,11
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100 LS Index Mambsrs Prafile

T Bank Tabungan Negara (Persero) Tok. |

Financial Data and Ratios
Pubdic Acopuniant : -

LIE9 1 MEED 0TS 1 2E3E1E L1IRTIE

Pacemenbs with Other Barks  TEIRATT 17581380 2ME01 86 JE4E4TED 11081087

P arirlabie Securtan
[F

Irremstrment

Fiand Baisty

Cither foies

Total ety

Grersth §%)

Depoiity

Tasen Payabsla

Fundt Esmomngs

Total LussdRan.
‘Grgeath (5
Busthzriced Capital
Faid g Cagtal

Paid v Cagsital (Shares)
Par valuw

Greswth (35 /‘y

LEITSE  41TLRM TROEO3 T HTI43 TERLNER
135 W15 206 BED 1A 34T 105634 068 214450 500 205 233 110

1S40 AESLEM ABITINN SMITEM 004432
1851580 ELOM  2EAE3IN RISAOTER  Adddal
AT8BOT S0 214, 6B 4T 361365, 06T 06AB5194 F12 474000
JAGEW MW 1724 157R

1EI A2 A6 1ES 64 452 1]'?|I|'i1.-|.21 211,054 488 196 025436
BEEE - - 1% 7]
TTHEME  AFFEW  TEN0SE 1540001 18401508
JEITATT  afam) SENELME2  BNTEM  TES1AN
157 047 4B vHE 03T, D43 323 03T A4ED 2k TEAONT 268 00036

ZAR 42N TRITR 15N

10238216 10230 XME 10238216 10I32NE 10EIR21E
S21,07E MOS0 SML0M0 SIUDG0 5 EIS000
8L 10,50 20580 10590 BN
L] ] 50 S 580
HE2EATT  MENM 15T 1Z4308 14450067
13860007 1013053 2ESIA34 JREM1L4E 4 BSDAER

14956208 17,138 614 112?15&& T5E 12TA3sM

WS 1240, SR TR

B155133  EETEIM Q930542 ZTEIEAT B15TAE
L1065 1IEIED  1E0SA31  ROTUSG4  LI0,LT
S3A308T  SIBGEM  A1TRSET  ASESEM Qﬂiiﬂ.ﬂ
2533608 BISOFW  IENME  ZS04B00

v e ]

2 I2iE 3T 16418 A
JL4IEEE BIEIEM IBSISLE  BEINITE  AEMME

EOATE TILIM EM40E0 OO 3ND m.m
1850000 ZE1A 9N TAET 2RO 433

piresreciils il

LESOSOT RE1AGE  I0QT4ET  RAOTAIY 13063
LE11,33T  SEILENT  I0SEEED  RTAISHY 1 3ARAN
LEI33T  SEILET?  IO0S66E0  RTEISOT  LEEIMIE

1300 T LEMEAT  LMSES 23122 3
(it ") & (i1 aBe LE&
1140 RO 03 1106 10LET
108 1k 116 aax D42
1338 LET] REL ] 1178 30
168 L L 030 1573 1541
1237 15 1&H LEE ] 0

Book End : Decembor

( TOTAL ASSETS AND LIASRITIES @i =g )
T ——
70m
1w
2mpm
T L
D
P
) a3 208 anr mna Jun-19
S
i ™
TOTAL BOUITY (8 R
agam  2AeE
=M I E !
s -l 2007 ana Jan-10
pe
TOTAL IMTEREST INCOME B =i
e
Az
(R
s
| 1278
| mm wm mw A ew
PROPIT FOR THE PERIOD 241 Rs|
e
1m0
a6
s
1308
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IO LO4S Index Membsrs Profile

Financlal Data and Ratios

Pulbdic Accountant © -

Dwe-15

Canih on Hard AR IRMETTS MIEESES IT3E0u  MEEITT
Flaamenh with Oher Barks 37300863 TREI6W7 THE00808 I5156M 433307
Marketabie Sscurtan L1E41 564 SE410.454 SOEMGTI ESSEIEMG TUEN M0
Loam EE4 303588 D6 551 BAY ETHMT LM DET VAL Tl Ol s
Irewment E4E75E EFOaS 2600202 RTE1B0T 2037008
Fioed Adswts ATE16EE IS 6EE 200 SEENETSE 38440 63 1205037 B
Othar S TLEETIT 11,557,258 1500218 1BESTESE 2UBISASE
Total fuaws Fd ST AN nLama TS 0DE 1,134 T00847 1300 M 0 1 T150T7 DG
‘Greeth (%] AN 2% B9 278%
Depmiity 3 OSE 56 711,390,406 TSIEIT TR TER ST TH115E574
Tazws Payubile 2131616 1 SATR  1DMAI2 1 0E0OAF L 24TEDE
Fund Bomowings EITE4AH ISEEDTED M THIET i ESafdAT 303190
Other Liskikta 14188412 ISEIDMBE MLEIEITT 15 TUS13T FISIEATE
Total Lissigen TES 198705 A4 550 Bel EESI DEANT 941,953 100 972 597 PET
Grawath (%] 1207 TTR BDTE 32SW
Authoriced Capital 16000000 16000000 32000000 16000000 16008050
Puid up Capital TUESEGET  T1EE6E6T 3331333 11,6B6B67 1\BSEGET
Paid up Cagital CShane) 23333 3313 AE6ET &5 BT 4E5ET
Par Vabuw Ei] L] 500 =50 250
Astaned Earmings B 224718 SEFEL T 111557502 11T 064 656 129 B5ES44
Taomal Equity 91 A4 1R 350 TEY 1T0,006,132 15e 960 305 169 B8 SET

Dwe-15

74,501,530

BBIE

8

1,335,057

a4l Jasex T/

iterit Expuaried MENTAM JAEBLEIS FTAMATH 34005343 NOMTTES
Other Opwrating Reverss  TASTRETE 102686405 22381641 ITETA0EE 1224206
Other Opwrating Expernes. S1S3RA70 31,6815 S5003740 61096033 24180075
Wnearr lnor Ogaition HIEATE WEILT ILIGAPS IRIOTIT TRETIAN
Gowah B | sam wbrd | ek 0000
[ ——— 30458 -BOTER  1BAS8 0 EISTE . -4E41E
Incime Befare Tax DEIEHAI IBSTROES IT1S6863 IR 43 360 17614580
Pronesizn furinama Tes ST RWOBD  STIIAN RMN4A)  1EIESET
Proft for the percd IUASEASE EENTEY  FRA0H2 S ESNOFT 17088450
Granith (6 \\ aanm  ssxrw |[[3sed| ||| |
Periad Atrkutable DEMGEE LB SES MEIRGES JEEMSM0T 13530417
Cemerhamie Inisima MLAEAN 403460 FIE01035  Ja S35 1RE 16,195,067
Comprehemiies Attkutable  TOESEREE 048813 ZD401009 JRTTIEAN 16 T4RAE3

D17

ey e Fo b 20 =13

A

-,
TOTAL EQUITY (20 P

" 1T
14 \
e
1/

TOTAL IMTEREST INCOME B Bz
LR

o Tl

F. oty =l 2007 alE  en-T

PEOAT FOR THE PERIOD (541 Rsf
e

1,153 nada

14653 T

136
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|41

LGl sarito Pacificok.

Book End : December

Financial Data and Ratios

De-15

(im Mallicsa Az, secopt Par Vs

D17

Canih & Cash Equresknt LE SR ATIETID  100E542E 1EIE  ABSOIIM
e vabilen, EMa3 1 08EEEN 2DM4S3E RETIRE  1UAEST
Imenracnen JEATOST  RTIOME 10734930 4000373 33034M
Crarrist Aiiads EBETLNE] BT MUIPEGEL MO 2944746
Fiand Basetu FEMENY RM M FI0ZMEE J4IMEDE 31433260
Other Auiet, 5408 436 B4.231 SE 155043
Total Auwts IZ005 45D BASIEAMT 00 B4 IE0 O2ATUGM  07SE3AER
Grevwth %] A5 A2S0A  1OTSOE 47N
Curremt Lkl SOM28E  THETE  1LEMITD IESLOE 11088040
Lang Term Liabiities Q550800 TE1366  10I00IT0 46127791 47561086
Toral Lisiod R 15405, M4 1SOPERTS 208441 ESTIABM SAEAR0ES
Grerweth (5 -2E5% £5.10% TP,
Buthorized Capital FO0G000 10000 IRO0GO00 ITS00008 7908000
Paid up Capntal GUMRASE  ESTIEN 130587EE REMSTI  AEISTEE
Paid up Cagital (Sharss) 8D ] 28040 17T e
Par Vakuw 1,000 1000 50 & 1080 ) 500
Hatared Earmirg ABMAIE 11450 LTIEYSE ZMZE1 2054312
Total Equity TTEREATE 1046072 IREDGME 3009300 3000333
Grevwth (%] 77 10zE VEMR 4380% 095%
]

[T — MEMTT MGASE1EN E30900H 44 T24B0E 9675137
woants /S N T

Contt of e 185P0A00 105 EED FSOM00E1 332143 7330905
Grma Profit L03EATY  BEAL4EE TEILAA00 11, HLESE 2344235
Expeman [Incame) LEXRASS 1441200 2D0ASE5T  SOE4290  1LIEEAT
Cparating Profit - . L NS /1
o | | - N eI A
Dther income |Expansm) . . - - -
Inmme befure Ta SHM0 510X 52453 GEMIM 1LIS5A06
Tax AMASE 1350 LAMSSTT RIS SIMEEE
Prafit for the parcd THAET  ETSAEE IT1436  R5N1M4 . SIGSIE
Gownm || asmemn o ST S
Povicst Atrisutabie TEABE 1 TEASMS  LE0O23E 1050380 - ELTH
Eomprehamies Inuma LE6T  RTMEEN ATO02TE RETMSAE  4ALME
Comprehemivs Airkbutatie 145515 1 TS LEISAE  10SAElE &Xam

& Dee-17

Current R 355 LRI REEF-E] T 17488 ALK
Divicar (g - - FLFE] 13 -
EP (g 134 HIg TE42 EETE AEE
B g E5iid  ATHEGS 136484 1DOESE  LiETED
Dk (%) 047 [-FTY 045 [T+ [iT=1]
DERG L an ] 161 151
A ) FE] B TEH ¥ %]
ROE [ 42 T RET O 133
G () Wi 2485 80 2608 FTEE
P . B . . .
WP [ ET W 1141 ray 534

' TOTAL ASLETS AND LIABSITES miL by |
Héanrts U Lstdime
250
W
57,500
A
Z3Em
) s g amr 2me ar-19 _‘J
'S N
TOTAL BOUITY (2L el
FEETT—
mazs
1Ta8 -
r/
. s ol : 207 e War-19 J
v
TOTAL REVENUES ma 75
L
i
nas2
aEn
RETS
) s -l 217 e War-19 -J
Faf ™
FRONT FOR THE PERIGD 50 52
1 AT 14
1830
e
™
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BSDE

Financlal Data and Ratios

Pubdic Accountant - Mirawatl Sensi ldeic

Dwe-15

Dae-17

i Ml R, mmcprt Par Vi)

Canh & Cash Equivabanty G240
Fres— 165542
Inepriciy BEAT AR
Imemtment LELEE ]
Fised Rasels 03255
Other At 415
Tofal et 007 148
‘Grereth (%]

Trade Payale )
Toral Luskd fwe 13805458
‘Greeth (%]

Authericed Capital A DG
Pl ug Cagsital 1460
Paid up Capital (Sharei 24T
Par Valuw ¥
et amned Earmingy 10 TIFEET
Tortal Erquity 6 A8
Grevwth %] y/ 4

Dwe-15
[ TR

1571559
4B3E016
2 [R0E0E
25T A0

185338
2 BEX0ED
Lk
2551380

2138487
2346110
2134233

O )
P ()

ITET

LieAgm  STOOM  BIFIIM  AB61213
MIEHE EMASE MMM SIS
TASIEL TH00260 QMMM 4EITEI
BB TAILTIE  BHIS2EE -
A TR ETESH RSN
415 1575 1612 1939
IR0 SSU51EE ELIDLAIZ EIIENI0
E30W 000N 1238 23
IELZM ATETAH  1EREIE  H3LNS4
1RSI 6T H AN A
OMR 09N 30ME 5T
LEOLDN ARG ASOLNO  4I08000
TAEN  LMETD  LEMEM  LEMETD
1T NI MMT e
100 0 100 0
1412843 ATAGELM IBEIAEEY HIGBDIEX
T FAMAE IEEEE L1686
Wl TeEN 273 T

6,531, T
oz

1,840, 504
4,61, 256
L0 5
LATE 077

T

4106
oS a0

L]
2EETEE
~13.35%

1,708,156

FITRrH]
1,777,497

ELRC]

10347 343
SEEEN

2TEEA1S
7,500,420
2528035
S D623

<56 331

LIES1TE  LEOeE

todsn (oRATRsw )/ /

165,728
SRELH
18349
ESErrd

404 T TReASE
1060421 2 EYAET

3 B3 £037
1,00 EEE 3 EEFALH

R s = ui

4908238
5118062
ABEEATY

260,50
151698

ik

nEr
11
1rFF
TiIE
485
5015

1,293 B30
1,443,967
1033 A

20640
2406290
235810

157142 168437
(L & 03
an (i1 %]
a7 4%
EAY E&i

"M EEET]
AX6E 4112
2557 E2EE

Book End : December

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES @il Rg) ™
WAarty W Lisbd e
w250
500
FEE ]
2500
P
s e amT 2me Jun-19 J
-,
TOTAL EOUITY (2L Rl
wan
m AT
s
FT )
s a7 AE kn
)/
Iy
Total kBB E ma mp)
| T
amg =2 Law
1e0A
s F=al 297 ana Jan-TH J
-
PROFIT FOR THE PERIOD @A Rgi
L
2351 .
1,70
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IED Charoen Pokphand Indonesia Tok.

Financial Data and Ratios

Public Accountant © -

(i Milbon. Rz, sucept Par Vaus)
Canih & Cash Equrealenbi
Bk

Iremrfcre

Curminst Ak

Fiomd Baswty

Dther Auisti

Total Avieti

‘Grewwth (%)

Cuurren! Lisksbition
Leng T Liakslities
Tortal Lisitin.
Graweth (%]

Buthrized Capial
Puid up Cagital
Paicd up Capital (Sharn]
Par Vakuw

Aetaned Eamings
Tartal Enuity

Grawth (%)

E STATEMIENTS
Total Rresram
‘Grerth %)

Cout of Rewerus
G Prafit
Exparman [Incame)

Oparating Proff
Ghzwth %

Cthar Inoorme | Expensn)
Income befare T
Tax

Proft o the pancd

Dhae-15

LEPRITE
LT
554000
12,813,204
1,125 465
3,968
A4 g 05

EREE
SATRELE
2125 &

0000
163,980
1618

0
12261975
12861427

ETRTER

24 067,568
5.148,158
152 e
343E073

-1, AHE
281518

45,030
1B31558

1458
1787
11.59

108085
24 04
~1.94%

5550257
4457404
RLTIT A
ATER

T
1,624, b
169 ek

-]

13,800 360
14,157, 243

43345
3881641
1,754,250

LRE ]
115
L&z

1,703,454
pLo T
S EMEEIT
11726730
10,00, 361
1688ET
BMEIT SRS
1315

558552
Ameb21E
AETETER

2E03131
000 2
6,155,542
14007 5
1,685 261
16,901
ITERS 1R
1273%

4 752 BSE
3Eaite

LIPS
EICEE L]
751580
13728434
12538908
197832

4 E31 515
3578

5864730
AEPEOH
A44LTH

14405

1AM1E
0z
049
(1]
L]
1232
R
S

Book End : Decembar

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES maL i) N
WAty 0 Lt
ama
2000
D
LLE- ]
]
s s ot e wem
™
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| 57

CTRA

Book End : Decembar

Financial Data and Ratios
Puldic Accountant : -

Dae-17

Dwe-15

(= Milkon Rz, secept Par Vaue)

Cinih & Cash Equresknt A03ME EAEDERE RXDES40 IMA0NE 3361546
Hacanvabion. 1E1004 1 J0210  LTEENT  ZESOESS 12640
Irrewrac TEN M RRAIN G4MRA4E  OTBEMF 103NN
Imemimemt HRIT ASSD HMIEE MLTOT EMOM
Fuaed Basets 1061990 EOEIRAT 31ATAEE I1M3050  3MBEME
Cothar fuawn, L1680 1SSAET 1001044 2IELGSE  2OBEASE
Total Aseti PEIEETS MITEIS0 INTOEMS IAIELONT SEOPES4
Grewth (6] W% S06N  BISE 230N
Trude Payable O3EN0 EMOD  EYRMO EEEME TaT
Total Lisbilan. 11206457 4TI IGIS5IE ITELATMT  1AIEETET
Growth (% 1A%  1000% o TBSSR 166N
Buthoriced Capdal S000000 5000000 H000000 9000000 9008000
Paid up Capital IEITGES  RESAEN  AGMO0TE 46006 4E007E
[ P Y w— 15331 15425 MESED o 14560 PESED
Par Valuw 280 58 250 F2] 250
Hatuned Eaminga IGO0 4 ISATH S1G4038  BITIAE  EIM4S1
Teotal Eryuity 130502 4HTET ISASAMES IEEITE 16 TAEEMT
Grerwth 5] 77 555 a06N T 0SEW
5 8
Toral Reerrm T5M2ET  EIMIN  GeLMT  TEMME 3145418
Gevaneg ([ Sz aame WBOsw) ) |
Cout of Purearnsty ITASETT . BARUET 3423307 D13 1ESEATS
Carenus Prufit ATIENGE  BIEATM  A0VRATD  REMNT @RI
Cperating Exparses 1303884 143853 L FEAS  1ATAGAS  THRE1
Cparsng LAMANS  1ESLIES  LERIAT  ZMOSPE  TESMIZ
Goani || o I R (0
Cithar incoma [Exparn (BG4 IEOEIE -EMSRE . ESO13T -E31360
Inzmme Befare Tas 164661 1 500BM  LIEE | 150457 G072
Tax IRST 10143 IRAB4 | METSS 115893
bt for S percd LEISOEL  1,1TATE  AMESH 130RTAX RAJEH
Goantg |\ ET . T
Pemad trisulabe 11688 BELTEl  EMIS 1 IBS4TE  BGA40
[ ernr———— LTSGR0 1, MA006 BSEASZ 16 EITEAZ
Comprehamies AfirkEutable L2 46T LTI TR RTINS bl il ] Ay

a4
G ) 4062 AEa1 4687 4738 4738
A ) izi4 ar4r LRl 2E0F 2846
LU T e ] 5089 A 1581 L] 018

" TOTAL ASSETS AND LIABILITIES @il =g '
WAt 5 Lisbin
W0
a0
amn
50
]
ms MmN T INE usld
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"
TOTAL EORUITY 2L R
ITHT
15450
1479
LD
ms e @7 M enT
L
"l
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5 LE
ETR o
FATH
ms e T XS enT
) "
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1
LI o
1o
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ms e T XM enH
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10 LGS Index Membsrs Profile

KM oy Swasembada k. |

Financial Data and Ratios

Pulbdic Accountant - -

Dwe-15

i Mo R, msceprt Par Vi)

Cinh & Cash Equialents
Ao vadzin.

lremnficres

Curnmt faets

Fimmd Bty

Othar faists

Total et

Grewth (%)

Curnmt Liskslisim
g Term Liabilitins
Total Liski tam.
Grerwth (5%

Authorized Capital
Faid up Cagital

Paied up Cagital (Share)
Par Vakuw

Toral

Gewnim

Cout of Reverum
Girenia Profit
Exparman: [Income)
Operating Proft
Growah %l | |

Cthar income |Expmen)
Income before Tax

Dae-1T

IMGEN  EMSM BGEIE 2TLI03 ABSGAGE
EINT ATEIE  LOORSME 141731 1271430
LEALSIE  LMGEGD BT GMMENE  AELLI0
SMESLe EMENG  GEMAIR 001D ATELIS
ABEAI MTME MIEANE GEAEDE  GNIME

158 1811 WS ME anaT
TENAN  TAMEM  AETIATS 1ZEEL003 1114080
4B2% 1952N 202K I2MEK

ANBAIE  LHENT  SMAETI0 TRMEL G20T0NG
WSS B TRESM MIGERZ 130630
ASMAR  4054d SI61IN TESLEM A3ITNE
2B 2EEEN.  STDEW 1938

A000000  SEOLON 3000080 EEN0000 3 GRO000
L5000 1ASOO00  AESA000 1SSI0D  LS050M
2800 LT T ET A
20 08 50 e s
LETIN 14RLGN)  LTMAIE BABAIDE 34000
IMEAN  ZAMIG1  ITOCSIE AEMEWE  ABI1ICH

S e Seme

MONTEE MUATIE MRS IATMITT 15426963

O EMR Tesen  azIm |\
18502000 IBTSAEN ZAOTIO0H I STAEE 14176251
L0558 TTIREN  21SE9OT  G1M4ET LMSXNZ
LRENSE  1ISATH  1SSEAST . 1S6A31  EARAN)
AT SEASA  G0DUOSD ST 3ES32
— T 24 SR
ASTM4 ISO0E 1203 3MEET ) TEI
@040 JERST APRESE 1200041 1AM
98580 ELEE  13LSAT MAEE  STAiE
DA JEATH BATASD B 124AbE
e e i ST

DEMNE  JEATE  xvASE BSAIN0BRAE
MNSED  JSTeE BALDSR | GLASE | 1RERA4
MAND MO BEAH B 10kAd

Due-15

&N

127

Dae-17

T

EEAT
L] i3 a1z
248 440 234
143 256 EA

Book End : December

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES @i gl N
WAty 0 Lisbimsey
1
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-
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FFErT
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m: e 27 A enT
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N0 LCuES Indes Membsrs Profile

KLl Gudang Garam Tok.

Financial Data and Ratios
Pulbdic Accountant : -

BALANCE SHEET
i Mo, Rs:, pecept Par Vaius)

Canih & Cash Equresbents ZTREAW 1SN 1EMOTD LIG416F  2EICAET
[res—— LSSEONE  LOEOSE)  2I0WMT 1725033 226510
I mewricran ITIEE N EEAENNY EO0O2E0 IREEOOME 38 THEAIT
Currimt Auisti ALEERAEN 4193307F L3 TE4AE0 45 IBATEE 2u0EEK
Fismd Aassts MG MBS0 FLAORSTS JRTSASSE 22006285
Othar Aueti eI EoE ERAEl  ETSSAE  naERa2
Toral Avists EZSE 413 BLOS1634 BETIRAI0 EN0OTITE 65 TOLO
Goawth (%) -0ATE OGN 3I50%  34ATH
Cusrrerst Liskslition BaMEIBE JUEIESES ZIEN1M2 INO03SET H1SEAH
Long Term Lishiities LASTATE  LMMEBST L1208 1 9603ST 21786
Toral Lisiitin. ISAUTEM JIIATAOE DASTLIEE 1U963034 2LIBEMMT
Gierwth (%] -B2E% A7 G0
Butharized Capital LISE000 1154000 A1SEOS0 1153000 1158000
Pl up Capital DELGME  BEDOM  DELOME  BEDDM DE1044
Paid e Capital (Sharey) 1428 gL 1928 124 1928
Par Mk 500 00 500 500 500
A e Earrirgu SEESEE IRAET41 41186735 4 iGABSE 41428235
Total Equity ST 10564008 41187668 45 131I8C £4411652
G 0 S aom, SEme smm s
INCOME STATEMENTS Dwe-15  Dotdé  Dee-17  Deedd  Jun-13
Toal Kiesrim TBMEETE JEAMA 14D HIMSAIE $5007EAD 5d TALMET
o N

[ E——— SAHTROER SIEETAE1 GAIB4263 TTOGIEI6 4 TBEANS
(Grenis Prafe 1585611 TBEIETE 1821662 TREMAEET 9058368
Experman llncure] SAMTAE BAMEM  GUB4400  T4EREDY  0BENMT
Cparating Prof LOG4AET IR 11231263 1115600 SATEI4T
Genpm || e esm o eew T
[T e— —— AANREAE 110000 BT ETTEAD G
Insm kel Tax HEILITE  REEL136 0436513 M04M4D S I0N058
Tas 1ATA4  BIGAES  DEA1MES  DEBSIT4 04005
Fraft for s parcd GASlAle  EETAEE TTSRMT  TMADSE 4 JAOONE
Grewth (K 1\ ERIL T L R ¥ i
Penict AHrisutabie GEILALE BETRLOEY TTELMT  TIULEDD 4 JBANNE
Comerehamien Inme EESES1E  BSBGOSN  TT0IEXE TAGRO0E  4JBOGE
Comprehemive Aftrutable 6841336 GE00&D  TTNAI  THGETED  AZBASNG

Dwe-15 wt- 13

Eusrrorst Ratic: (%) R [CETT R TV TR
Dividdard i) 150050 2E0000  1EN0SO B
EFS (g BMATE  34PA36 403066 ADMEED 12085
BV g WIETE  MISEE  AJE0E  I345608 2308152
DAk ) 40 LEY nar 035 03z
DERDS nE? L] it 053 s
RO ) 1016 T 162 128 42
ROE (%) 1688 ] 1R38 1727 uss
G () 2z nm HET AR 1BEH
R[] 1430 1 1549 1156 1132
P ) a1? &7 an 4 B2

Book End : December

s ame am7 2N us-19

TOTAL BOUITY ma rm
AR g

a2
‘m F !
20E 20T e en-T

TOTAL REVESUES 0 Fy)
R A5 0

(5871
TEIT

f

T

/

s -l 2007 e en-W

PROFIT FOR THE PERIOD B4 Bpi
T TR

sasa BTN

F oty -l 207 e en-1
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| k|

Financial Data and Ratios

Public Accountant © -

Canh & Cash Equialents
Ao vabrion.

Iremrficre
[arr—

Fiamdd Aasets

Other faiess

Total fonws

Grerwth (%)

Curment Lisksisio
Leng Term Liabdities
Total Liskilitan.
Grerwth (%)

Authorized Capital
Paid up Cagatal

Paid up Cagatal (Shares)
P Vabaw

Htared Earmirgs
Tostal Expuity
Grasth %)

ME STATEMEMTS

Grewh i
ot of Raserwas
Grma Prft

Erperman [Incoms)
Cperating Frofit
Grawath 0% | |

CGther income |Expenim)
Income befom T

Tax

Proft for th pared
Grasath (%] A\

Dwc-15 6 Dwe-17
ATHETIE  GOSEIEI 7801737
ATHAIT  4S64H  3TA0NS0
190,59 1405 18003338
0BT EE) BLEATASE 341800353
GG EANSAED  GEMATS0
BB HPOAMT o7 53E
IE0, T A2 SORXIT  &3141063
VL% 149%

A53B678  EAIEATA 61060
LSS0 1908THS 2545000
SrAes  EIIRIAY  AM0EOTE
901% B34

30080 EMD)  E3000
SEEIT O AERITD  MEEITR
455 ME3M 18318

] 4 4
A4EME 1ZESES 12581976
ELMREOED 341754 34111085
7 a7 i

Dae=17
(¥ 1 454
350

BR3MA1T T 611,980

T4 ETEE42
24205842
TEM M6

21764380 IR ESA BT
THILM4S  GEEIEZN

—

16.Er4, 06
42D
12670534

71,447
& 1 i
12,762, 24

FER -

13833544
1568336
10,363,308

10,363,308
10,355,087
10,355,087

12,762, 24
12,530,201
12,530,200

12670534
12483134
12483134

06, T4 B

\ I

15,516,438
15338
15,163,197
37850483
7,268,435
4303
4602 220

B0E%
B A 12003588
TASQ6E  ZEM. I
11,384,167 14 E¥VaEE

I Y

30008
45,373
115,388

4 4

13,730 BE%
35,384 753
T

172%

1250108
2548070
FR=. L

17,961,258
2420 B51
1353 408

AN
2A0IE
ETM06E

-orzet e ()

13,534 408
13639 251
13,629,251

BRI
ETMLAST
ATR ST

e a2 ox
g a4 06
i 3am iy
1237 aru ErAt]
Ja4s 40 Jad4s
1164 LEEH pFRL]

a4 (iE)
[LEE (L4
2505 18
3E2H mn
2388 2430
SR 1338

Book End : December
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10K LO4S Indas Membsers Profile

| i

BT indofood CBP Sukses Makmur Thk.

Financial Data and Ratios

Dee-15

[ Ml Rz, st Par Vsl

Cinh & Cash Exjureabnbs TESTSI0
Aacavabile 1361667
Irremriicries 2546335
Current Asisti 15861, 5000
Fiomd Rasety [T
Sther At perk. ]
Tofal Auiws 36, S0 B2
‘Grerwth (%)

Current Lkt 00T 342
Leng Term Lisbiites 4171369
Tomal Liskd e ITETA
‘Gnorth (5]

Authorized Capital T50.000
Paid up Cagatal SA3.095
Paid up Cagitad (Shaney) LA
Par Valuw w00
it ained Earnings ABE00ET
Toal Equity 163860911
Grewth (%]

D17

EiNsal  ATIESS 4 TMEN
IAGRH0E 4126430 407156
L0416 ADE16IS 4801277
15671362 165PRIT 14121568
TAldE  A128054 10741E2
111,864 HETEEER 2 0SS MY
HNA4E  IUEYESIS 34367153
BEN G400 BEFE
EAEOTES  GEUTSER  TDEEENE
1031,34)  ALETESE  4424E0S
QAN AS 1508 11,660,003
2m BEDW o i2EW
TEOO00  TEOO00  TSO00
SEAONS  SALONS SEINS
£ 11,662 11,663
108 50 50
ASTIATS 12T 15000 RS
IBSM0EXT NNE24330 22707150
1290 WERR 177

N
EBAZAST 35606 TS5
AETIET 1085854
SEXTO0S  SEUN 146
PRI 48418
— e
Cthar incomae |Egpansn) 1750 125 636
Inaome befam Tax A0 ATE & B
Tas LOBE4EE 1357953
Prafit for the pancd 2923048 3EILEN
2423
300673 LE00 360
JONE9E  REISINE
33800 LE0LEW

D15

LRI
2EE80 154.00
SidE2 ETT45
1033 34TiEE
LEL] aie
[T+ L]
LR ] 155
1784 whal
3030 ELE 1]
1258 18]
an nhse

38413807
T.BE%

BASATIET 36,147 BSY
10 0SEA3E 12265550

S B4T 052
555753
14158
15,751,562
11196205
2.1 56T
ErE TR
273N

AES1A4
4563,139
13406965

SEITOR . SENTEDS

SI21,M46 BT EN

TN [ e
-15,188 -113E -1 561
SAE5E1  GAsSTAS  AEMEAE
LBS1GEE 1 7EALM  LOME0I
5437 4ESATET  LTIETH
a0
ATHESAE  ASTSTHY  AEMAIE
3531230 SMMBST 2IGRGES
ITREA4L  SEDOS  2TPINN2
4T EE 19547 W
#e280 L8080 -
R o R FE i
1, 428D LT IOS3ED
[k E) 03
056 (L1 0E6
i LEL ] T30
1743 2053 11.39
£k ] a3 EET
T4ET L% 1739
ass ki3 1233

Book End : December

s Ful amr 20NE 19

Sy
TOTAL BOUITY [ re
sy
|
188
1T
I
Z
mr  BIE @1 AE en-T \/
=
TOTAL REVENUES ma =)
FTFIH
dddes  BAE7
1
=10
mE  WIE N ANE ko o,
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BT ndofood Sulses Makmur Tok, |

Book End : December

Fimancial Data and Ratios

Dee-15

im Millos R, secept Par Vel

Cinh & Cash Eyuraaienty 13,876, 076
Hamvabiln 5186610
Irremriicri TEXT3ED
Currersl Avisy 42 E16, TS
Fiswd Riswty 25 0, 30
Dther At LEH0ER
Tofal et 1 B3, 506
Grerath (%

Crrerl LusbshSio 25,107,523
Long Term Liabiibe petoivk
Tokal Luskd 48, FiE, 03
Grerarth {5

Authorized Capital ETaTi ]
Paid up Captad EREO4E
Paid up Cupitad (Sharm) E780
Par Vakuw L]
Aetared Earmings 1EEXT, 340
Toal Equity 31121583

11383236
204517
a0 g
545
813
14701
BL 174515
-I05%

10 2vE41
L RET Y]
2330

2151%

ER I
ETA M43
ATa

100
19,506, 64
431,40

D17

13 639,998
L ]

BEMZEY 9531048
S403140  EE3EAIT
GEMGET 11684156 11664
51538 RITIEME 300910
HTA10E ALIEAIE AT
LEISGES  4Bai)1 S138Mn2
BT OISAEE SESITTE U7 ETETR

TooN SR Q2N

2EINTEE 1204103 HIB45N5E
19545000 15416 EM 16274304
SLTALTES 4660 M 861 TRAED

TN T e

A0B0060 3O00000 3000060

BPEME ETa043 HPEME
ETED a.7ad ETED
L] 108 L]

ZLETEA2 TR 303060 24342864
SETEETIE AFEE0D S1I4E v

B D61 4T

5 03 350
17,258,058
T TR
7,362,395

-2 400811
4 967 084
LESLSES
3 TSN

2967951
ABET T
ADEE T

Dwe-15

BY i) PRI
Ak 3 [T+
BERS 1.1%
(LA am
HOE ) D
G T
L 1148
PP ) 578

B SRy
N
4T3, E6T7
19337 607

11,252, 60y
BB 07

T lesER

-2 T
T a5 xm
z1iazEn
S db
41.96%

418451
4564, 5
BRI

T 186618
529%

TR TIE SAGMEIIS
s O\

SOIIEMNE §51B3T23  27MMEI6Z
19BEESIE MLMI0GS 143601
L1200 11,06A0EE  GEERARS
ATATSNR Q143000 ATHATT

N

1,88 H4E
TESESE

S E4 -BEETIR
TASSOSE 4235741
251340 RAES10S  LEMTIE
S145063 4BE1ES1 2936037

23w s

4168476
5035068
4267959

4166101 2545280
BISNTaE  130E4T0
E3Man) 2 EERGNT

Dae-17

EAMEN SEAtn LAIEEL
047 a4 047
[iE] [-LE (it i]
LS L 282

1180 i k]
B\ 2154 2043
146 1l4E ikdi

133 (%3 TE0
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N0 LS Indes Membsrs Profile

I 87

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. I

Financial Data and Ratios
Public &coountant -

BALANCE SHEET
i Mo R, mmcoprt Par Vi)

st 8 Cinas Ecuimalanst AESSSER  BATAGE)  AMMAN  TINSENE S ERRANI
[a—— A5M4EH0  LEIESTI  2S03TED  LBESTTT 2 TORAIE
Imemracian LEN T 1TEOAI0 LTEEGOE  130TES  2I03TM0
[ am—r— 1ZEREG 14404632 12ME3078 12MSTHE 10EIESER
Fismd Aansts IREIZEE 14EAEES 14070453 1437185 14252472
[Ty — WAIEE  45IEN HSEMT MBS 375
Total Asits ITEAEEY 31150580 MBEIETE 1T TBASAD IS HELAEN
Grewath (%) LT A3TH A% 6ATE
Cusrrerst Liskslition BTG LUET TR A4TMOBS  RAECSE4S 333832
Lo Term Liaksiitins LOMEET  EM0IS BIEMME  GALEM  EPIER
Tl Lisbsditinn. ATIEAN  AM1ETT  AMO7M0 4565073 408624
Grewath (%) EIE% 736 E0EW -1206%
Busthzriced Capital ADOOO0 4000000  ADOGOSD  4S0N000 4000000
Paid e Capital LBANETE 1 BELEN  NBMNEIE 1 BE1ESE 1 B4OG1E
Paid up Capital (Sharms) 1581 a6 1681 681 15681
Par Vakuw 500 [ 500 500 500

195458581 M EER N NIENI413 1REODS3E 17507330
BRGS0 JE1EATOY 2ASSESOT M7 TEASAY IUEIEALS

14431211

15,190 283

-3 B9 -B0E% 526%
Coul of Reresren QEENS 0031413 9423480 0ERLES4 4 B8B01T
Greris Prafit TOMIE  BITLeS]  S0OTTH O 436402F 2141585
Expera (Incomed 2SI 0 MEBGBES  31AATE 3 I0400E  §EAY 3ER
Oparating Froft SOSE930  BEMDE  LEMAEMS  107Am S0 25
‘Groreth (%) CIT.EF 358 dZTIR
Cthar inoome | Expense) ERE 181 500 Ta4 13,144 x5 71 06582
Inzzm befare Tax SEEAT 41SEIM  2TAE  1400EDD  THETET
Tax 1,8E 450 276,061 L2ETH 254 BAS 156760
Pruft Fr the percd 4SEEET  SEMOIW  LESRAIE 1145937 GO0
‘Grzrwth (% A6 5195% T -3RIEW
Period AHnulabie 456661 ZEMAIW  LESRAIE o 4,1e8037 25Tk
Comprebamiien Inoma 4F5EE00  REDOSGY  LEITEER 1040044 EERMS
Comprehemies Attrkutable.  425EG00  EOOSS  LEITEEE 1 2ER044  EERTME

T

Crarrurst Rt (5% 4ERES £51 5 ERIED] 3117 EFE
Diviclard (R5) 41500 Wi PoiLo0 . -
EFS (Rg) 1,88348 10517 0512 302 LEET
BY fip) BARE 14 710853 E5I0TE TEET1 593180
ST T ] [IRT] anl (iR e (iK1
DER nig ais g (-5 (iR1:]
LN 1578 P Ed4a 402 48
WOE (%) 1815 LT 757 4.1 F1
G ) 444 411 am 2B 3068
[T TS 5] R4 1AM AL ] a7 B45
P ) 2448 Fid ] 1LED 154 air

Book End : December

TOTAL ASSETS AND LIASILITIES @i g ™
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=
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™
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100 LS Indux Mambsrs Profile

BN jasa Marga (Persero) Tok. |

Financial Data and Ratios
Public Accountant - -

Dwe-15

(im Milkon Rz, secept Par Vi)

Cinh & Cash Equrasbnts 33321
Fmcavabien 164574
Irremricres 20054
el Aot R T
Fiawd Aiswts EEY-H
Othar fuies 100,135
Total et 365, T2e D82
‘Grosaeth (%]

Currersl LiskdSem 7143787
Leng Term Liabiies 16,612,531
Total Lissiitin. 14356518
‘Grosaeth (%]

Buthoriced Capital 5520000
Paid up Capital R alici]
PFaid up Capital (Share) £a800
Far Vabuw 580
Hatuned Earming 45,330
Total Equity 12358668

Drae-15

ME STATEMEMNTS

24 57 540
3L AR
IR

B3.T0%

520000
JEIEGIE
L]

124829

Hazsh
E2413601
A07T%

31,081475
31,134,140
E2TaENE

950 02
LES 03E
758

4550054
4 3AL2E0
SRS
LIRS
T4k
T3E60
EL PRSI0
BE0%

36376204
1,008 308
B3, 5010 508

7R

2520000
JE2ENIE
T2te

500
10686, FE2
21,558 500

e Lt
Coutof Raverues S TMARE . 11HE, 02
Grna Praft ATITAM) 485650
[ BSONES GNEM
Cparaing I4TTEEE 4 1BSEN
[T B E
Other bncome (Expenamd -1L404361 1,515 628
Inczme bafo Ta J06E308  ZE4ET
Taz TR BASEN
Profit for the paricd 15T 1,800,054
Gravwth (%] \\ Y 36 6%
Pt Attrisutabie L4807 17T T2
Comprehemiie intome LEIEATE 142
Comprehamie Mttrbutably 1466382 1481303
Due-15
Curremt atic (%) 4816 T
Divickard (Rp) 4313 TR
EPS (gt N1 A
BV g 18188 ZeORT?
AR () 0eE ass
DER(K 157 227
RO %) ET] 337
RO %) 10ET 1M
GHA (%0 4iE 24
PR %] 83 250
B 3% 1240 i

0. Ta4, 30
5307 38T

4 BAROE)
e
RE T
3,250,453
LISETH6

293856
18125

2200256
131,085
L0EE 011

Dae-17
TRES

30818
Lttt
oI
N

1140
LRE]
1535

4T

IBET407
%
1855855  10.TA3 312
SHTEND  LETET
B4 MAME
S41S22E  2TSETID
o L N
- I 204 D -1, 25010
AT WS
1,1T3E8E #4055
TG 1OVIGES
- AR
LaEEN  E1ATD
LEBATH | LDTGES
EEE T
3E31 4
TII4E 4006
ATAIGE  1Gdd B
ars (1%
308 330
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WO0E 406
08 i
AL 1083
E51 136

Book End : December
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106 L5 Index Mambsrs Profile

| nz

KTl <albeFarmatok. |

Financial Data and Ratios
Public Arcountant : -

i Ml Rz, sucopi Par Vi)
Canh & Cash Equivalnbi
Hacarvabibn

Irmemricrie

Current Aviwts

Fimnd Auuts

2THEE1
244,082
003,150
ATABARE

5N
15606417

25355 380
3021
2TSEIN

58751
AEATS

0

10,00, 386
10938286

D15

Lt
2025508
1348404
B2 55
4555754
21337
15206000
s

FEIEAT
45000
2162
s

B0 000
458,751
SEEPS

]

11 415 S
246D BT

1595,

TRLETACS 1930250
DN L

9 FI588F  9EBS 263

Other ncome [Espanse)

8591517
S EMEEE

0487, 958
E, 304 Tad

)

2 T208E1
[ZER
2057 &8

2,004,237
2083405
2[08a13

D15

300,18
T B4
2,350 B35
laasw

21T
235394
&30, 75

T34, 706
1967 655
1557 AET
A0 043951
5343560
SHEAT
16686239
CREL Y

2207336
+Har:
2T2E 208
A%

EE000
S5ETE
46875

10

12 TaT A58

13 B 032
heit
D17

FREERE]
4175

10365337
G ELE2ER
A5T1,087

%153 538
3373568
3AT4547

10,688 385
G252 B

a1z

16,185,206

%

366,167
SES 244
FEA T

2ATEADE
IE64.219
1B
10681,07
6054 265
T4T
18 B35
JETN

2ESEITH
BSTA1S
35061

2AGT 26X

LA

HAST 128
2552 MY
2510651

4276
13335
030
0as

4005
FoLE ]

1L16

Book End : December

" TOTAL ASSETS AND LIABITIES @i e b
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10K LS Indes Members Profile

BT vatahari Department Store Tok. |

Financial Data and Ratios

Dee-15

[ Ml Rz, sucoprt Par Vel

Cirih & Cash Exyuieabnb s BEE
Aacwvabilen TEOME
Imewrdzney L0aTat
Curment Asisti P ]
Fiomd Rasety ETESEE
Other Auisti 153172
Total Auieti B
‘Grerath ()

Cusrwrl Lsbio FEEE T
Leng Term Lisbities 44180
Total Lusbd e 2Ta3nle
‘Ghovath (%]

Authorived Capital = A ]
Paid up Cagital = A ]
Paid up Cagital (Sheirey) FL L]
Par Valuw L TRLTY
At amed Earnings A 056
Toal Equity LIDESET
‘Grovath (%]

178
8 56
5 2TE

LR
areate
21750

48 ETA
2893%

2586354
£18. 281

003,655
Ta3%

306, T
306, T
2o

D17

LEATATT 1184080 TALTIE
151,549 154 S0E 223050
L0548 1.2005M  LEES1T
2073048 EI4408 3050200
73588 1240153 1LBSRA1R
156017 141, TEE 286380
SAAN LGS 5100
T1.70% ~T.20°% 355
ZEMBAE  2TEENT ZD0EGTT
SHEEIT AE) TEY G810
A4 SIMSEE 158400
2.19% ALY
6 388,74 -
A 388,74 25,040
FL L] 208 a1

DG 00 000 O RO IO ek 1o RO ek e

SOl S5UL136 SIMMAPE 5131303
1ESE243  AE0TAES 1 BISEIE  1TEITS
ez LSadk oo el

Toral krennam AD0EAFE 87,046
[Py em— 1IIEIE  IERSIM
Grons Proft SET1.285  BILTE
Eepeman lincomaf 1331667 RETRES
Cpraang Profe 2EITEAELEELON
Gewh || — B4R
Other income {Expaning AT -1, 245
Inzrme Lafur T A2MAN  15EDGES
Taz 1973 51206
Prbt for e parcd LTB0ME LT
Grewth (%) 1\ 1E41%
P AltrEulibe LTBOME  LEAT
Camprehamive Inmme LTEIEE 180500
Comprehamiies Aftrkutable  LTIEIS2 1 S0SG0

Dae-15

10023961 10245173
128% 2% \
¥ A

ATELOM  REETI04 205D
S261940 EITADGE 3TrAN
ABAEITT aEILTEE D Ba4a50
L3TRGED 156661 RAB4AT
s s
AT B0 | TE
LFEIN0  1ETEEN U4V ED
SIS 4TIIER  SRA2E
LWITOTT EETEE 9161967
P e [
LWITOTT 1080 E3E 4161967
LITITT 1S 1,181,967
LOITOTT 1S 3181967

D17 Diin- 18

By fip) Er T
i ) orn
DER{ F11]
A, i) A5
HOE ) w0
G ) 287
A ) F11
i [ 1077

BI5aY
1%
143

4147
10858
BL76
2E60

I B2238 ahaiz
ey 1) nEr
133 17 F1-

s Fa ke ] ok
[ o] 5043 ERAD
24T [+F1Y ELEE
BN L L¥ ] ot
1083 #mn 1053

-
X

Book End : December
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10X LO#S Index Membsars Prafile

|u5

[N vedia Nusantara Citra Tok. |

Book End : December

Financial Data and Ratios

[T T E— -

Dae- 17

Canh & Cash Equieabants MEEM  EHITL SSE9ES THi24Y Snas2
Bacwivabibe, 1¥5300 LMEETE 2042909 TESERE  1B41.137
irrenrtories L3231 1450303 ZESENT  TSA006  2THT43S
[ — TTMAS]  EEIRIID  GTEEAIS TIBMBME AT
Fiand Aasets 4145487 4A183E0  SEMEGED SEMITEE  SEMMAND
Cther St TEA DRI 1TAAIS IE2EM 195570
Total Asiwts MATLIET 14239367 1505720 1EIFISS) 17151080
Greswth (%) 15T% 574N BSTR 457H
Costrerd Lisbabition LOTRANE  4vETE L4SRIEA 153TWR 1130006
Long Term Liskidities ABGEISS  SSA00  ATOEAN) ESAISNE  AELLMT
Toral Lisbilitan ASEMEL  4PIRTED  SISED0E  SEOT241  ST44NTE
Graswth (5] A1T% 059N HIIE oW
Authorised Capital ADMEORN  4O0LO00  ADAG00 SSO0D00 400000
Puid up Capital LETAN  1ATTEN  LETAID 1436 L&D
Paid up Cagsital (Share) HITE 1420 ITE 14206 ITE
Frar Vakiw i 1 i ik 0
Hstainad Eamings SEMRIEE  BABLID  TINTAN BEGLDST AELENT
Toral Equity GSEEMNE G4BTI GEOMGES DI LAV
Graswth (K} 77 opm, YIHE  BSER IO

D15

e

Cont of Rervmrum 1BS0GOF  2ETATEY
Goreris Proft JEA4 IR RESSEN
Erpwman |Ircoms) 1003580 1,702 593
Operasing - .
o 11 -

Other income | Expense . .
Iname befam Tax LEMTTE 2152933
Tax 310 81T
Prafit for the percd LITEMEE 1 4ED 955
Grewith (%61 \\ 1613
Puricd Atrbutabie LIA5ET0 1 IBAETT
Compreharmies Inmme 1MEISED 1,545 204
Comprebamiies Stiibunsbia. 1167570 1AM TR

Dae-15

Dk 6 034 33
DER{ [iE3)] L]
L8 B L1
OE () 1335 1563
G SEE1 5rE
PR [ -

2ERDATE
43INE
1066563

2AN5650

BB

1557546
5700

1453313
1L5TIME
1LEERITE

‘:*;ﬂ \

555K

ZEMOLT LEMEGRS
AR LETEGTS
2E15534 137208

A
203568 A535TF0

407 948 INGS06
VEUSEX  L2TRESS

ez T

1,531,395
1,6 626
1,555,430

1STE12
L 2WBEE
TA4EE1S

TED

[E1Y 03Iz

[-L2] (i)

§a3 1

1500 10ES
G205 ELEE
2157 IBED

TOTAL ASSETS AND LIABILITIES @il mp) )
WAassts 1 Lsbilme
(rE]
TR
500
700
e
) s e amr Fiol ] Jun-19
~
TOTAL BOUITY (24l Rzl
y i
LT
ASEE e, A0
7/
s =l ] 207 aoma Jan-10 J
TOTAL REVENAUES Ba B5 j
e
5 &7
4252
A
as -l 2077 a1 en-1 _,4'
-
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10X LO4S Index Members Prafile

| 129

IZTXl Perusahaan Gas Negara Tok.

Financial Data and Ratios

Public Accountant © Taresdimdja, 'Wibdsana, Rintls, & Paines

(= Miloa Rz, secept Par V)

Cinh & Cash Equiealnb 16645 61 17.501,125
mcavibibe SEMLOES  TA507%4
Irepraznay &3 B L]
Currend Asists 5 34T 134 HEAT LS
Fimedd Aty IBIETI ASEALS
Othar Avies ASA45F L]
Total Auieti $5107. 58 OLEXIETD
‘Greraeth () -3 58%
Currem LibliSm 4Tadd1 10955317
Leng Term Lisbilities 4,111,300 EITIAS
Total Lubilitan SO EL & EGED
‘Greraeth () -32T%
Authorized Capital TO00000 7,000,000
Paid up Capital 2424051 2415
Pad up Cupitad (Share) 242 Mo
Par Maluw L] L]
st aned Earmingy ZLIALTET 4457 6N
Tatal Exquity 4305230 42508718
Grewwth (%] 77

13004708 19,126,13%
TATOGES 105054

BEIGE 1 1LEM
L5438 ISETLINE
1R 41,610,608

12923037
3T
1044 T

R

137539

e =

TaE Saos ATETS
BE2EH 312 V15450 0n) 100.40% vEE
~TIS% IE4E -112E%

GE223M4 23332003 13156378
R
41(E10E EREOLOM S153E07S

SMSTE _CELME -164E%
FOBGON0  TOOODMG 7000000
ZEMNE ZABAIST LA
MME O MMI M2
a0 108 0

EABEIAT 011555 W TMEAD

A11PEINE SESETLEIS BT
T.Be% <A 56%

Total Reenrum 44 07 2ET 30451, BET
Ceat of Reresrum M BETGES  JT.514 TED
armis Proft 14188312 11846 95
Exparmas [Income| SEITATE 5 A7
Copraing P BIBETNE  SSGIET
Gewahim | = arow
Cthar incomae |Expensen) - FaiEE T
Ingme befar T E25006 5174680
Taz STEE 100650
Prafit for the percd 513237 474511
Puriad Aftrbutabie SE303ET  406A 01
Comprehemies indome G13558T 4235 em
Comprohamien Mtrbvtable  S10002 417415

AT SEIELATE 25 M Ak

zow  mEGE o
HAINEE ITIMEET 1T ADATTE
RAAN 1RMITEE  ANEIN
SEALOTT  GESABSS  AETRITY
SI07TA1  DIBAMEI  ITEME

BET: W - S

ETa 05 -1,55133
BSOS ERE  LELETIO0
5308103 EAEEN
SINETE A IeRER

RET
EREER 4]
LT30S
200378

w7 e | T

LAER T
1581518
Lo 700

4,435,187
ST
4201 3T

Dvichrd (Hp) - 18]
B (g o L 16867
BY i) 181766 LTS
Dl ) nis L2
DER{E) 1.5 186
RO, ) B0 452
HDE (%) 1532 "
G () E ] 345
A [ 1045 (L5

P () 1812 #as

E R - -
&0 18296 31.55
1,781 LUE7E 145192
(itL] (15 (iE]
0sr 148 128
235 458 114
454 LLE: ] 81
I6EE 3383 1242
ikh #ET 1adE
488 Al LED

Book End : December

~ TOTAL ASSETS AND LIABILITIES @il g ™
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100 LO4S Index Membsrs Profile

BN Bukit AsamTbk. |

Financial Data and Ratios

Pubdic Accodintant © -

Dae- 17

i M. Az, macopi Par Vi)
Cinh & Cash Equislenty
Hacmvabiien.

Imemrizrian

Curmend Asisti

Fiawd Adseti

Dthar Auisti

Total fuiesi

‘Grovaeth (%)

Curnmt Liskbiisim
Long Term Liabdities
Total Liskiltam.
Grevwth (5

Authorized Capital
Paid up Cagital

Paied up Cagital (Shares)
Par Vabuw

Hatared Earmings
Tattal Exuity
Graseth (%]

Gowahim

Cont of keseram
Girenia Frofi

Expeman: [Inc omsd

Cthar income |Expmsm)

4 D080
1151066
o

580
10191, 7TH
927 547

/4

Dee-15
13733627

9593905
413878
1725384
2474340

1674667 3555A0E BIOLIEY  SIMED0S
I2ES064  SIARATE  LJE1SEY 2150335
1MW LISENMZ  1SSL135  L14E06H
EMOET  ILIITME 1LTHEIM 10165267
GOETTSS  G4BAIES  GS7S3E  S90047H
1S4010 SIETIS  JASIT SAIE
IASPETTE  FROATARZ 24172933 2I40L0BD
a.95% LE N T T R
SMMLTAT ASMINIE ASIIERE  AZVRTEE
1L EMIN LSETE4 1B437ED
BN AIETAY TN TiE1S3
43 209 3ETT 030%
S000000 M0G0 &S00 000 400000
11580068 4151066 1150068 151066
25 aM fEM AN
508 580 108 #0
IS T80 14564510 16E14TI0 15028067
LA 13THIE RIS 16248542
12w, TP M aE

— L%

248456

2653796
EJESES

2097811

2035911
1ET543E
LEM T3S

Dwe-15

166,100

L 01
ET25M

L%

19471030 1,166

Dwe-17 a

ZE50% LERET

10954508 12620300
A5  BEESTIY
2G0T LIGITOS 1063564
SHIES1S BIEIOSE 2SAETIS

e

maiie SRMsET
EINEN  GESALTS
LS54 INT 1736063  TELEE
ASAT232  BABLAGE 2MOSME
3

STl

o

AATEA4E  SCIG4E 3 OORAMN
AEERANE  GEELST1 1 SOGEIS
ATAREIS  GTG4408 L ARSI

GUSEEID
35563319

186480
278255

Dwe- 17

24634 37as
LR - -
194270 LIE0E nraiz
08033 LE R 141038
nar [EE (k3]
(iE] (L) 044
MLER 21.% BES
EEL 148 1247
4360 4047 3445
i 2958 2443
1335 24.1% 1008

Book End : December
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IO LS Index Membsrs Prafile

|1a'.r

PTPP

Book End : Dacembar

Financial Data and Ratios
Public A - Harmamio Grace K

Dwe-15

(i Milbon. Rz, sucept Par Vaus)

Cirih & Cash Equealanis N6 QIS T4 BEATANT 4081608
Rinciivibbid 4190738 EMOTE  AMMAIT IDIES14E 10 THEN
Imemnficrien LEMEALS  LESSEE J&0050E  4ES0&30  S0TR2TM
Iremtrment BAIE  EREN 1T66S5ED  1ESTBOT  LidbATs
Fiamd Basis 1OEB0EE  A1TREN  STHRA4E  BEDSEDE  TOMLEET
Cthar Aviets - 1.0 1As 043 B3
Total faints TUAEAIT N IETED 4 TARTED SREIIS1 3504 AER
Growth (% GE2EW  IITEN  BSTTR 1E%
Tracle Payabla TEATMEE MNIETIL 1AS0ENED 1057 17721680
Tofial Lisoiitan 1AM HABEN 15HEN IE N5 IO
Geewth (%) 4SBT MTEN _FIESPE 239%
Bustherized Cappital 1506000 1500000 2500060 2SOO008 2506000
Piiel up Capital S G GYRA0 GO0 ErRE
Pl up Capital (Share) 42 (] £200 [+ €200
Pur Vakiw 0 108 i 100 o
Rutained Eamings OPEMRT  ZAINSW ADELATS  SITASIE 539728
Tatal Equity

SITR0T2 10T 158 1424300 IENSENY 15404 480
1

WEEE  OSdN

Drac-17 J -]

14207373 T645H BB 21502260 25119580 12!.BH

Ghiml BT 4N TRARN) AT |
[ e— 1ZEMAIE AN IS5 150 MSTARIE 9261251
Grona Prafi 2006961 ZASSEN  AISIAE 3545004 LAS2E4E
Cparating Exparse ST 4ETEN TREME 1542631 USBAIG
Cperating Profr LEAT 04 1,568 19 | . r
L4 3 T
Gownea | mam eooi AT /0
Cther incame | Expenn) HHEID 2645 Iy . 4
Insme Befare Tas LETSM AW L TAX26r 2003067 SOZAIT
Tax 1AM M EEAND [HE A AE2
Proft for tha paricd BESEE 415040 LTIIALE  {SSA001 SRME
sownrm L\ =8
Pariod trisutabie THOAIE 1001360 L4SL 1500971 BS3ATE
Comprvhamien Inime A0ITASE  1ATROES  LBOEM4E  XTIGE0S 475038
Comprehemies Afirinfable L9412 1040 LS2LNT LRSS BIE0T
Due-15
Diwvidard (ip) . [7] AEEE . B
EPS (Rgh LI 18572 ITREE 0547 E
BV gl 1T LTI LMTI JEIISE LA
R () TRET [T nE6 [T g
ER F2 1] 188 14 223 F3
O, ) a42 168 &13 173 0%
OE (%) 1652 AT 1210 2 ETT]
P ) iz e 1512 Al 1364
[ EE] 123 196 B . B

Bl () 595 T (-] T80 465
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[T T—
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s
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100 L4 5 Index Mambsrs Prafile

| 5

B surya CiraMediask, |

Financial Data and Ratios

Pulbic Accountant : -

D17

i Milion Rz, sscepi Par Vaius)
Canh & Cash Equiwalents
B

Irremriicrio

Curment Awiwbi

Fuawd Basety

Cithar Auisti

Total Axies

Gressth (%)

Cuurren! Liuksdition
Leng Term Lishdities
Tortal Lisdtien
Graswth (%)

Buthoriced Capital
Paid up Capital

Paid up Capital Cbaney)
Far Vabluw

Hamurad Earrirgs
Total Equity

Groewth (%]

STATERSEMT
Total Rresrm
Ghevth (%)

Cout of keeerae
Gireris Proft
Expeman |Incore]

Oparating Profit
‘Ghewwth %

Dthar income | Expanemd
Inone befar T

BB
Hnank
1153288

2 0,000
31,080

2100612
AALIETE

54732
1533512
B
253181
055756
32554
4A0E12
L5E%

0 AEE
124738
1,015,204

%00, 00
T, a0
1481

23,755 o
5 s

Bsge)

& 513

NET

AZITAEN 4534136
222348 25N TH
LOMSE 2000
DRI

BaE @
LIGEAET  3EXEE
Seeat S124m
15058 1511145
DG

1523508 15009
LEHME 1 S0LET
LE0EIE 1403877
33046 L0
B0 7w
AN iR
FETE R
s ax
0is as3n
1z32 ELE ]
PPTS R v
#050 10400
4158 A
w334

2900000
31,080
A2

50

LET A8

ki
Iaag

A 55%

445140
2681737
LTTLAN
11548

§832

1. Tar
54 295
LINT 048
-1280°%

158
SA800
an

24103
2891
10000
3EM

TALEAE
1L, 150
3,307
3974508
L0811
30060
6901367
1243%

LIRS
FER TS
E FEL
36%

(R ]
(/2]
1180
1581

2745

Book End : December

" TOTAL ASSETS AND LIASILITIES @i g )
EAaarts W Lsbdime
7,800
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4500
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IO LS Index Membsrs Prafile

| 143

[T Semen Indonesia (Persero) Tok.

Financial Data and Ratios
Public Acoountant - -

Dhae-15

(i Milbon. Rz, sucept Par Vaus)

Cinih & Cash Equrwabants 3964116
Hacwvabilen 3 EZES41
Imewraanen 4087
Current Ak 10,538, T4
Fiamd Aavety 25,167 BB
(ither Aiiuti 360108
Tortal Avieti 38,153,119
Grewh (%

Currnt Linksliso 650,180
Leng Term Liabiities FEEER]
Tofial Lisoiitan ML E
Grewh (%

Authorized Capital 200,080
Paied g Cagsital 3,152
Paidd up Capital (Sharen) 5432
Par Vakaw ol
Ftuned Eamings 3 EMATT
Total Equity 27,840,796

/4

ME STATEMIEMTS Dhae-15

IAMAS  IEITMED  SMMETH1 2EAEGIE
AMBIE4  AEENS SEEATIT SOS6Es
IEMAES RESENID  REMA1AD  SEBEATI
WITLAED  13BNAID IROTERE 16931250
BG40 S1ENIN0 ILTELEM 476065
MISE  BIMZ AL AN
HEAE S0E150E §11S5E00 TEGAINID
ISER 10TR 44FK 504N
EU1ETI  BBILSTT  RMOEIE 13677
SN0ETT  ATMATS ILHMETST LIGkuE
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Fimancial Data and Ratins
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Fimancial Data and Ratios
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